





N:0215-4153
1111111111

@w&m OQ{%%/W /997







KATA PENGANTAR

Buku kotamadya Jakarta Utara Dalam Angka 1997 ini disusun atas kerja sama antara
Bappeko dan Kantor Statistik Kodya Jakarta Utara berdasarkan Pusat Perintah Tugas Pemimpin
: Proyek Nomor 08/073.554 Tanggal 28 April 1997.

Kandungan isi buku bersumber dari data sekunder berupa hasil kegiatan: kantor, suku
dinés, lembaga/instansi di Kodya Jakarta Utara. Serta data primer hasil penelitian (sensus/survei)
jbajaran kantor statistik Propinsi DKI Jakarta dan Wilayah Kodya Jakarta Utara. Sebagian besar
tahun penyajian adalah Tahun 1996, beberapa data disajikan berdasarkan tahun anggaran

199671997, Untuk keperluan analisis beberapa data disajikan secara series.

Disadari sepenuhnya, tanpa bantuan dari semua pihak, mustahil kami dapat berbuat
banyak sampai pada tahap penyajian ini. Berkenaan dengan itu, kami ingin mengucapkan
' |terimakasih kepada ketua Bappcko, kepala Sudin/Kantor dan seluruh Unit Kerja di
Wa]ikotamadya Jakarta Utara, atas bantuan dan kerjasamanya sehingga publikasi ini bisa tersaji

dengan sebaik-baiknya.

| | Walaupun kami merasa telah berbuat maksimal untuk kesempurnaan buku ini namun
|tetap~-—i.dis:adari kemungkinan masih adanya kekurangan, maka dari itu segala saran dan kritik
membangun akan diterima dengan senang hati.

Mudah-mudahan buku ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Jakarta, 1 Nopember 1997

Kantor Statistik Kodya
Jakarta Utara.







SAMBUTAN
"WALIKOTAMADYA JAKARTA UTARA

Assalamualaikum Wr. Wb

Mengawali tugas saya sebagai Walikotamadya Jakarta Utara, rangkuman data yang
terhimpun dalam buku *“Kotamadya Jakarta Utara Dalam Angka 1997”, merupakan hal yang saya
anggap penting, sebagai salah satu masukan untuk melihat dan mencermati hasil pembangunan
yang telah berhasil dicapai oleh Pemerintah Daerah Kotamadya Jakarta Utara selama ini, dan
_ sekaligus dapat bermanfaat untuk melakukan perencanaan serta meletakkan kebijakan-kebijakan
dalam rangka pengambilan keputusan di masa yang akan datang.

Berbagai kemajemukan yang ada di wilayah Kotamadya Jakarta Utara baik dilihat dari
segi etnis agama budaya, strata sosial ckonomi masyarakatnya dan sebagainya, bukan merupakan
kendala, tetapi merupakan wujud potensi yang ada, yang terus akan dikembangkan ke hal-hal
positif dalam rangka menopang pelaksanaan pembangunan. Tersedianya data yang akurat,
relevan, bakupan yang lengkap dan “up to date”, merupakan modal dasar pelaksanaan
~ pembangunan tadi.

Tidak berlebihan kiranya bahwa saya banyak menaruh harapan agar buku semacam ini
terus disempurnakan penyajiannya. Kepada setiap unit terkait agar terus membantu melengkapi
dan memperbarui materi dengan memberi masukan kepada Bappekodya dan Kantor Statistik,

demi penyempurnaan penyajian di masa yang akan datang.
Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua. -

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Jakarta, 1 Nopember 1997

adya Jakarta Utara .

Drs. Soebagio, MM
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Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan Ikan Di Laut
Dirinci Menurut Sumber Pendapatan/Penerimaan Di Keca-
matan Kepulauan Seribu ............ooooiiiiiiiiiiin

Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan Ikan Di Laut "

Dirinci Menurut Tempat Utama Penjualan Hasil/Produksi
Dan Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu ...........

Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan Ikan D1 Laut
Dirinci Menurut Cara Utama Pembayaran Hasil Penjualan
Dan Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu ............

Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan Ikan Di Laut
Dirinci Menurut Tempat Utama Penjualan’ Dan Cara
Utama Pembayaran Hasil Penjualan Di Kecamatan Kep.

T=) 5 Lo 10

Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapah Ikan Di Laut
Dirinci Menurut Bentuk Utama Penjualan Hasil/Produksi
Dan Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu ............ '

Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan lkan Di Laut
Yang Mengalami Kekurangan Modal Selama Tiaga Tahun
Terakhir (1994-1996) Dirinci Menurut Sumber Tambahan
Modal Dan Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu ...

Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan Ikan Di Laut
Dirinci Mcenurut Keadaan Permodalan Jenis Bantuan Yang
Diterima Dari Pemerintah Dan Kelurahan Di Kecamatan
Kepulauan Seribu ........ooviiiiiiiii

Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan Ikan Di Laut
Yang Menerima Paket Bantuan Dari Pemerintah Selama
Tiga Tahun Terakhir Dirinci Menurut Jenis Bantuan Dan
Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu ..................

134
135
136

137

138

139

140

141

142
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351
4.1.
42.

43,
sa
45

4.6.
4.7.
4.8.

49.

4.11.

‘Produksi Daging Dan Telur Di Kodya Jakarta Utara Tahun
- 1992/1993 Sampai Dengan 1996/1997 .......................

Perkembangan Pendidikan Sekolah Dasar Kodya Jakarta
Utara, Tahun 1992/1993 - 1996/1997 ........cccovivininninnnnn

Jumlah Sekolah Pendidikan Sekolah Dasar Wilayah Kodya
Jakarta Utara Tahun 1992/1993 - 1996/1997 ..................

Jumlah Gedung Pendidikan Sekolah Dasar Wilayah Kodya
Jakarta Utara, Tahun 1992/1993 - 1996/1997 ....................

Jumlah Guru Pendidikan Sekolah Dasar Wilayah Kodya
Jakarta Utara, Tahun 1992/1993 - 1996/1997 .......cccveeeeeeee '

Jumlah Murid Pendidikan Sekolah Dasar Wilayah Kodya
Jakarta Utara, Tahun 1992/1993 - 1996/1997 .........cc..cceone

Jumlah Sekolah, Ruang Belajér, Murid Dan Guru Sekolah
Dasar Negeri Dan Swasta Wilayah Kodya Jakarta Utara
Tahun, 1996/1997 .....cociiiieieeieneecr et

Sekolah Dasar, Gedung Ruang Belajar, Daya Tampung Di
rinci Menurut Wilayah Kecamatan, Jakarta Utara Tahun,
1996/1997 .o e,

Jumlah Murid Sekolah Dasar Berdasarkan Kelas, Dirinci
Menurut Wilayah Kecamatan, Jakarta Utara Tahun 1996/
1097 i

Jumlah Rombongan Belajar Sekolah Dasar Negeri/Swasta

Dirinci Menurut Wilayah Kecamatan, Jakarta Utara Tahun .

Banyaknya Murid Sekolah Dasar Jakarta Utara Berdasar-
kan Kelompok Umur, Dirinci Menurut Wilayah Kecamat-
an Tahun 1996/1997 ..o

Jumlah Sekolah. Murid dan Guru Serta Rasio Murid/Guru,
Murid/Sekolah Pada Tingkat Sekolah Dasar Di Kodya
Jakarta Utara Tahun 1981/1982 s/d 1996/997 ....... evreene.

153
154

155

156

157
158
159 .

160

161

162

163
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4.12.
4.13.

4.14.
4.15.

4.16.
4.17.

4.18.

4.19.

4.20.
421.

4.22.

Jumlah Sekolah. Murid Dan Guru Serta Rasio Murid/Guru,
Murid/Sekolah Pada Tingkat SLTP Di Kodya Jakarta Utara
Utara Tahun 1981/1982 s/d 1996/1997 .........ccccciruinnnnee

Jumlah Sekolah. Murid Dan Guru Serta Rasio Murid/Guru, .
Murid/Sekolah Pada Tingkat SLTA Di Kodya Jakarta Utara .

Utara Tahun 1981/1982 s/d 1996/1997 ...............................

Persentase Penduduk Jakarta Utara Yang Berumur S Tahun
Keatas Menurut Stataus Sekolah .........c.cooovvevinieiininicnenn .

Persentase Penduduk Jakarta Utara Yang Berumur 10 Tahun
hun Keatas Menurut Kepandaian Membaca Dan Menulis ....

Persentase Penduduk Jakarta Utara Yang Berumur 10 Tahun
Keatas Yang Pernah Sekolah Menurut Pendidikan Tertinggi
Yang Ditamatkan Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1980,
1990, 1995, 1996 .......coiiiiiiiieieeeeee et

Persentase Penduduk Usia 10 Tahun Keatas Menurut Jenis

Kelamin Dan Kepandaian Membaca Dan Menulis Di

Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 dan 1996 ..............ccceuenee. :

| Persentase Penduduk Usia 5 Tahun Keatas Yang Masih Se-

kolah Menurut Kelompok Umur Di Kodya Jakarta Utara
Tahun 1995 Dan 1996 ..........ccoccceviviicnnnnnnnn. e

Banyaknya Sekolah Menurut Jenis Di Kodyzi Jakarta Utara,

Tahun 1995/1996 ...t e

Banyaknya Kursus Mengetik, Montir Dan Stir Mobil, Ad-
ministrasi Perkantoran, Bahasa Dan Menjahit Di Kodya
Utara, Tahun 1996 ...,

Banyaldmya Kursus Perhotelan, Tata Buku, Komputer, Elek-
tronik, Kecantikan Dan Tata Boga Di Kodya Kodya Utara,
Tahun 1996 ...t eeeree e cr e eecsaes s e

Banyaknya Fasilitas Rekreasi Dan Kesenian Di Kodya
Jakarta Utara Tahun 1996 ..........ccccooveinniinniiniiieens
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165
166
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169 -
169
170
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172

173
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. Tabel
4.23. Banyaknya Fasilitas Olah Raga Di Kodya Jakarta Utara S
Tahun 1996 .........cccooiiiiivecriinrrirn e 174
4.24. Banyaknya Perkumpulan/Club Olah Raga Di Kodya '
Jakarta Utara Tahun 1996 ...........ccccoiiiiiiniinnniences 175
4.25. Jumlah Organisasi Kesenian Dan Seniman Menurut Bidang
Kegiatan Yang Dibina Tiap Kecamatan Se Kodya Jakarta
Utara Tahun 1997 ..o 176
5.1. Banyaknya Fasilitas Kesehatan Di Kodya Jakarta Utara. '
Tahun 1996 ............. PN, R 182
- 5.2, Banyaknya Apotik, Dokter Dan Bidan Praktek, Dukun Pijat
Jamban Umum Inpres Serta Jamban Keluarga Inpres Di : '
Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ...................... s 1_83 _
5.3. Usaha Pencegahan Penyakit Di Kodya Jakarta Utara Tahun :
1996 ..o e 184
54. Pola Penyakit Penderita Rawat Jalan Di Puskesmas Umur < :
’ 1 Tahun Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1996 ................. 185 -
5.5. Pola Penyakit Penderita Rawat Jalan Di Puskesmas Umur
1 — 4 Tahun Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ......... 186
5 6. Pola Pehyaklt Penderita Rawat Jalan Di Puskesmas Untuk
: Semua Golongan Umur Di Kodya Jakarta Utara Tahun
19% ............ S _ 187
5.7. Pola Penyakit Penderita Rawat Jalan Di Rumah Sakit Umur
< 1 Tahun Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 .............. 188
5.8. Pola Penyakit Penderita Rawat Jalan Di Rumah Sakit Umur
1 —4 Tahun Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ........... - 189
5.9. Pola Penyakit Penderita Rawat J alan DiRumah Sakit Untuk
Semua Golongan Umur Di Kodya Jakarta Utara, Tahun.
1996 ..o, 190
5.10. Po]a Penyakit Pendenta Rawat Inap Di Rumah Sakit Umur
< 1 Tahun Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ............. 191
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5.11.

5.12.
5.13.
514

5.15.

5.16.
5.17.
5.18.
5.19.

5.20.

5.21.

Pola Penyakit Penderita Rawat Inap Di Rumah Sakit Umur
1 — 4 Tahun Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ..........

Pola Penyakit Penderita Rawat Inap Di Rumah Sakit Untuk
Semua Golongan Umur Di Kodya Jakarta Utara, Tahun
L O

Pola Kematian Menurut Penyakit Penyebab Kematian Pen-
derita Rawat Inap Di Rumah Sakit Untuk Semua Golongan
Umur Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ...................

Jumlah Penderita Baru Rawat Jalan Menurut 26 Jenis Pe-
nyakit Yang Diamati Di Puskesmas Di Kodya Jakarta
Utara, Tahun 1996 ... ..ot e,

Jumlah Penderita Rawat Jalan, Jumlah Penderita Dan
Kematian Rawat Inap Dan CFR, Dirinci Menurut 28 Jenis
Penyakit Yang Diamati Di Rumah Sakit Dan Puskesmas
Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 .........................

Jumlah' Persalinan, Baru lahir, Persentase BBLR Dan
Kematian Ibu Bersalin Dirinci Menurut Rumah Sakit Di
Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 .............................

Cakupan Distribusi Kapsul Vitamin A Dosis Tinggi Di-
rinci Menurut Kecamatan Kodya Jakarta Utara, Tahun

Cakupan Distribusi Tablet Besi Pada Bumil Dirinci Me- .

nurut Kecamatan Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1996 .....

Jumlah Dan Rata-Rata Kunjungan Rawat Jalan Puskes-

mas Dirinci Menurut Puskesmas Dan Jenis Sarana Pelaya-

nan Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ...................

Jumlah Kunjungan Ibu Hamil, Bayi Dan Balita Di Pos-
yandu Dirinci Menurut Kecamatan Di Kodya Jakarta
Utara, Tahun 1996............_ ..................................

Cakupan Kunjungan Ibu Hamil, Cakupan Dan Drop Out
Imunisasi TT2 Ibu Hamil Dirinci Menurut Kecamatan-
Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ........................

192

193

. 194

195-

196

197

198

199

200

201

202
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Tabel '
5.22. Jumlah Dan Cakupan Persalman Oleh Tenaga Penolong h
S Menurut Kecamatan Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 203
5.23. Jumlah Cakupan Balita Yang Ditimbang Dirinci Menurut
Kecamatan Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ........ 204
5.24, Jumlah Dan Cakupan Imunisasi Bayi Dan Drop Out Rate
Imunisasi Menurut Kecamatan Di Kodya Jakarta Utara,
Tahun 1996 ... ... 205
5.25. Jumlah Dan Frekuensi Kunjungan Serta Cakupan Ibu
Menyusui Dirinci Menurut Kecamatan Di Kodya Jakarta
_ Utara, Tahun 1996 ......... J e LTI TTT o 206
5.26. Jumlah Tenaga Kerja Kesehatan Menurut Kategori Tenaga
Tenaga Dan Kecamatan D1 Kodya Jakarta Utara, Tahun
1996 ......cconennen. e N O Do e 207
5.27. Jumlah Tenaga Kerja Kesehatan Menurut Kategori /Unit
: Kerja Status Kepegawaian Di Kodya Jakarta Utara Tahun
1996 oot PRI 208
5.28. Jumlah Tenaga Kerja Kesehatan Menurut Kategori Tenaga _ .
- Dan Kecamatan Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ...... - - 209
5.29. - Jumlah Tenaga Kerja Kesehatan Menurut Kategori Tenaga
C - Dan Unit Kerja Dan Status Kepegawalan DiKodya Jakarta o
- Utara, Tahun1996 ....... P 210
'530.  Persentase Balita Y'ang Pernah Disusui Dan Lafnanya
: Disusui Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1996 ................ 211
5.31. Persentase Bahta Yang Pernah Mendapat Imunisasi .
© . Menurut Jenis Imumsas1 Di Kodya Jakarta Utara, Tahun .
1996 ... S 211
5.32. BalitaYang Pemah Di Imunisasi DPT Dan Folio Di Kodya
: Jakarta Utara, Tahun 1996 ............oviiviiiiniiiininiiin : 211
-5.33. Persentase Penduduk Wanita Berumur 15 - _49 Tahun Dan
Berstatus Kawin Menurut Pemah/Tidaknya Menggunakan :
212

Alat KB Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 .......... e
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Nomor ' R
, Judul Halaman
Tabel
5.34. Persentase Penduduk Wanita Berumur 10 Tahun Keatas
Yang Pernah Kawin Dan Jumlah Anak Yang Dilahirkan o
Hidup Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ................ 212
5.35. Persentase Penduduk Wanita Berumur 10 Tahun Keatas
' Yang Pernah Kawin Dan Jumlah Anak Yang Masih Hldup
Hidup Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ................. 213 .
5.36. Persentase Penduduk Wanita Berumur 10 Tahun Keatas
Yang Pernah Kawin Dan Jumlah Anak Yang Sudah R
Meninggal Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996 ........... ' 213
5.37. Penduduk Wanita Jakarta Utara Berumur Kurang Dari 55 o
Tahun Yang Pernah Kawin Menurut Umur Perkawinan N
Pertama ...........coooiiiiiiiiiii e e, 214
5.38. Penduduk Wanita Jakarta Utara Berumur Kurang Dari 55
Tahun Yang Pernah Kawin Menurut Jumlah Anak Yang »
Dilahirkan Hidup ........... ettt e e eeenaeraes 215
5.39. Penduduk Wanita Jakarta Utara Berumur 10 Tahun Keatas
Yang Pernah Kawin Menurut Jumlah Anak Yang Masih -
Hidup ... e 216
540.  Jumlah Peserta KB Menurut Jenis Kontrasepsi Di Kodya
Jakarta Utara Tahun 1996 .................... T ' 217 .
541 Jenis Penerangan/Penyuluhan Masyarakat Di Kodya Jakarta o '
' Utara Tahun 1996 ... 218
5.42. Pencapaian KB Kumulatif Kodya Jakarta Utara Bulan April. _
1996 s/d Maret 1997 ... i e 219
5.43. Pencapaian Peserta KB Baru Mupar Kumulatif Kodya
Jakarta Utara Bulan April 1996 s/d Maret 1997 ........... 220
5.44. . Keadaan Peserta KB Aktif Kodya Jakarta Utara ‘Bulan :
Maret 1997 ... DR RRIEE e : 221
5.45. Keadaan P.A. Dan MK PJ Terhadap Perk. Permintaan -
222

Masyarakat Kodya Jakarta Utara Bulan Maret 1997 .........
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Nomor .
St Judul Halaman
Tabel : ‘
5.46. Keadaan Prevalensi Kodya Jakarta Utara Bulan Maret 1997 223
547, PPM Peserta KB Baru Kodya Jakarta Utara Tahun
Anggaran 1997/1978 ... ... 224
5.48. PPM Peserta KB Aktif Kodya Jakarta Utara Tahun
Anggaran 1997/ 1998 Berdasarkan Target DKI ............... 225 -
5.49. Pencapaian Peserta KB Aktif Kodya Jakarta Utara s/d Bulan
Maret 1997 ..o 226
5.50. Data Tahapan Keluarga Sejahtera Pendataan Tahun 1996/
1997 227
6.1. Kelurahan Menurut Penggunaan Air Untuk Kép'erluan
Mandi/Cuci Pada Umumnya Di Kodya Jakarta Utara Tahun
1996 .. s 239
6.2. Jumlah Kepala Keluarga Menurut Sumber Air Minum Di A
- Kodya Jakarta Utara Tahun 1996 .........cccoviinnn - 240
6.3. Banyaknya Penduduk Tuna Wisma, Penduduk Tuna Susila,
Germo, Pengemis, Pemulung Dan Gubuk Liar Di Kodya
Jakaarta Utara Tahun 1996 ..., 241
1 6.4. Bényaknya Orang Yang Tinggal Di Panti Asuhan Yang Ada
Di Kodya Jakarta Uatara Tahun 1996 ..., 242
6.5. Luas Daerah Rawan Banjir Dan Kumuh Terhadap Luas
Kecamatan, Frekuensi Kebakaran Dan Jumlah KK Yang
Tertimpa Kebakaran di Kodya Jakarta Utara Tahun 1996 ..... 243
6.6. Jenis Jamban/Kakus Scbagian Besar Penduduk Di Kodya
' Jakarta Utara Tahun 1996 ..........c.cocuccunrmniuimeinimninnciinnni 244
- 6.7. Banyaknya Fasilitas Peribadatan Di Kodya Jakarta Utara ,
Tahun 1996 .........ooovieieieiieree et e see e 245
6.8. Jumlah Anggota Perkumpulan Sosial Budaya Di Kodya ' :
246

Jakarta Utara Tahun 1996 ..........oovieeiiiiiiiiiierccrecen e enenns
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Xviii
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. Judul Halaman
Tabel
6.9. Jumlah Kepala Keluarga Menurut Sumber Penerangan Di
Kodya Jakarta Utara Tahun 1996 .........ccccocorvenrrvrenincinnnnn 247
6.10. Jumlah Dipo Sampah, Frekuensi Pengangkutan Dalam
Seminggu Serta Persentase Kepala Keluarga Menurut Cara
Pembuangan Sampah Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1996 ... 248
6.11. Jumlah Fasilitas Komunikasi Yang Tersedia Di Kodya _
Jakarta Utara Tahun 1996 ...........cc.ccooovvvvveierreececeieen : 249
6.12. Persentase Rumahtangga Dan Luas Lantai Rumah Di Kodya -
Jakarta Utara Tahun 1995 dan 1996 ...........ccccccoverviriernnnnn. 250
6.13. Persentase Rumahtangga Dan Jenis Atap Terbanyak D1
: Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 dan 1996 .............ccco..e.. 250
6.14.' Persentase Rumahtangga Dan Jenis Lantai Terluas Di Kodya
Jakarta Utara Tahun 1995 dan 1996 .............ccooveveveceennnen. . 250
6.15. Persentase Rumahtangga Dan Jenis Dinding Terbanyak Di . _
Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 dan 1996 ..................... . 251
6.16. Persentase Rumahtangga Menurut Sumber Penerangan Di
: Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 dan 1996 ................... TR 251
6.17. Persentase Rumahtangga Menurut Fasilitas Air Minum Di
Kodya Jakarta Tahun 1995 dan 1996 .....................oo 251
6.18. Persentase Rumahtangga Menurut Cara Memperoleh Air
Minum Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 Dan 1996 ........ 252
6.19. Persentase Rumahtangga Menurut Sumber Air Minum Di -
. Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 Dan 1996 .............cccoeu... 252
6.20. Persentase Rumahtangga Menurut Fasilitas Tempat Buang
' Air Besar Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 Dan 1996 ..... 253
6.21. Persentase Rumahtangga Menurut Jarak Ke Penampungan
: Akhir Air Besar Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 Dan
253
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6.22.
6.23.
6.24.
6.25.
6.26.

6.27.

6.28.

1 6.29.

6.30.

6.31.

- 6.32.

Persentase Rumahtangga Menurut Tempat Penampungan
Akhir Air Besar Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 Dan
1996 ........... PN

Persentase Rumahtangga Menurut Jenis Tempat Dan Buang
Air Besar Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 dan 1996 .....

Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun Keatas Menurut
Jenis Kelamin, Mendengarkan Radio, Menonton Televisi,
Dan Memcaca Majalah/Surat Kabar Seminggu Yang Lalu Di
Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 dan 1996 ...........................

Pencapaian Binaan, Jumlah Bantuan, Cicilan, Pengguliran
Dana IDT Pada Kelurahan IDT Di Jakarta Utara, Keadaan
September 1996 ........ociiiiiiiiiiii

Pencapaian Binaan, Jumlah Bantuan, Cicilan, Pengguliran
Dana IDT PSM Pada Kelurahan IDT Di Jakarta Utara,
Keadaan September 1996 ..

Penggullran Dana Cicilan IDT Dan PSM Pada Kelurahan
IDT Di Jakarta Utara, Keadaan September 1996 .................

Rekapitulasi Jumlah KK Dan Pokmas Penerima Bantuan

Dana IDT, Dana PSM Dan Dana Cicilan Pada Kelurahan -

Kelurahan IDT Di Jakarta Utara, Keadaan September 1996

Perkemban.gan Dana Penguatan IDT Pada Kelurahan IDT Di
Jakarta Utara, Keadaan September 1996 ............cocvveenvnnnnnen.

Pencapaian Binaan, Jumlah Bantuan, Cicilan, Pengguliran-
Dana Ingub Pada Kelurahan Ingub Di Jakarta Utara,
Keadaan September 1996 .........icoiiiiiiiiiiniineenes

Pengguliran Dana Cicilan Ingub, Pada Kelurahan Ingub Di
Jakarta Utara, Keadaan September 1996 ...........cccccoeiinnnnee

Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut Frekwensi

Pindah Sejak Lahir Dan Asal Migran Masuk ..........c.cccocenene.

254
254
255.
256

257
258
259
260
261
262

263




Kegiatan Dan Asal Migran Masuk ...........ccococoevvveevveveeeennn,

DAFTAR TABEL
Nomor o .
o Judul Halaman
Tabel |
6.33. . Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut Frekwensi
Pindah Sejak Oktober 1990 Dan Asal Migran Masuk ........... 263
6.34, Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut Alasan Utama
Pindah Ke Tempat Tinggal Sekarang Dan Asal Migran Masuk 264
6.35. Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut Golongan Umur
Dan Asal Migran Masuk ..........ccccoceveeeveenoreesee . »... 264
6.36. Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut Status Perkawih
’ an Dan Asal Migran Masuk ... 265
6.37. Distribusi  Persentase * Migran Masuk Menurut Jenjang
- Pendidikan Yang Dltamatkan Dan Asal Migran Masuk .......... ' 265
6.38. Distribusi Persentase Mlgran Masuk Menurut Kemampuan
: Membaca/Menulis Dan Asal Migran Masuk .......ccococecevvinnnnnnn, 265
6.39. Indikator Ketenagakerjaan Migran Masuk Menurut Asa]
' : Migran Masuk ........ccooviiuiiimieieeeeeee e 266
6.40. Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut Jenis Pekerjaan :
Utama Selama Seminggu Yang Lalu dan Asal Migran Masuk .. 266
1 6.41. " Distribusi Persentase Migrah Masuk Menurut Status
Pekerjaan Utama Selama Semmggu Yang Lalu Dan Asal
Migran Masuk ..o 267
6.42. Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut Status.
Pekerjaan Utama Selama Semmggu Yang Lalu Dan Asal
Migran Masuk .................. e e e 267
6.43. Distribusi Persentase Migran Masuk Yang Kegiatannya
Bekerja, Sckolah Dan Kursus Menurut Lokasi Kegiatan Dan
Asal Migran MasuK .........ccoooooviiveveeeeeeeeenn, rerrrrera e 268
6.4;4. Distribusi Persentase Migran Masuk Yang Kegiatannya
' Bekerja, Sekolah Dan Kursus Di Luar Kelurahan Tinggal,
Menurut Jenis Angkutan Yang Biasa Digunakan Ke Lokasi
268
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- 6.45. Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut Status
Penguasaan Tempat Tinggal, Dan Asal Migran Masuk ........ 269 -
- 6.46. Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut Luas Lantai
Rumah, Dan Asal-Migran Masuk ... 269
6.47. Distribusi Persentase Migran - Masuk Menurut Lampu
Penerangan Rumah Yang ngunakan Dan Asal Migran
Masuk ........ T PRI 270
6.48. Distribusi Persentase  Migran Masuk Menurut Tempat
Buang.Air Besar Rumahtangga, Dan Asal Mlgran Masuk . 270
7.1 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku .
Menurut Lapangan Usaha .......ccconiinninns e 279
7.2, Produk Domestik Regio’nal. Bruto Atas Dasar Harga Konstan g
1993 Menurut Lapangan UsSaha ..o _ . 280
73 | Indeks Berantai Produk Domestik Regional Bruto Atas'v : S
' Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan’ Usaha ........ crreerasaes 281
7.4. - Indeks Berahtai Produk Do'n‘icstik Regional. Bruto. Atas e
- Dasar Harga Konstan 1993 Menurut Lapangan Usaha .......... ' 282
7.5. Indeks Perkembangan Produk Domestik Regionél Bruto Atas :
Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha ........... O 283
7.6 Indeks Perkembangan Produk Domestik Régional Bruto Atas
' Dasar Harga Konstan 1993 Menurut Lapangan Usaha ......... - 284
7.7. Indeks Harga -Inplisit Produk Domestik Regional Bruto
Menurut Lapangan Usaha ...................................................... 285
7.8. Distribusi Persentase Indeks Produk Domestik Regional Bruto
: Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha .............. . 286 i
7.9. Distribusi Persentase Produk Domestik Reglonal Bruto Atas ’ o
' 287

Dasar Harga Konstan 1993 Menurut Lapangan Usaha .............




DAFTAR TABEL

- XXii

Nomor
_ Judul Halaman
Tabel
7.10.  Agregat Pendapatan Dan Pendapatan Per Kapita Atas Dasar
Harga Berlaku Dan Harga Konstan 1993 ...............cc..ooocoooio... 288
7.11. Inflasi Bulanan Per Kelompok Komoditi Di Jakarta Tahun
1992 - 1996 ... 289
7.12. Inflasi Kumulatif Menurut Kelompok Tahun 1992 — 1996 . ... 290
7.13. Inflasi Kumulatif Menurut Kelompok Komoditi Tahun 1992 - -
' 1996 ... et 290
7.14. - Penerimaan Pajak Daerah, Tahun Anggaran 1992/ 1993 s/d
' 1996/1997 Kapem Kas Daerah Kodya Jakarta Utara .............. 291
7.15.  Penerimaan Retribusi Daerah Tahun Anggaran 1992/1993 s/d" :
. 1996/1997 Kapem Kas Daerah Kodya Jakarta Utara............... 292
7.16. Penerimaan Pajak Per Kantor Inspeksi Dalam ngkungan
o Kantor Wilayah DJBC Jakarta Tahun Anggaran 1996/ 1997 293
7.17. ‘Penenmaan Bea Dan Cukai Per Kantor Inspek51 Dalam
" Lingkungan Kantor Wilayah IV DJBC Jakarta Tahun
Anggaran 1996/1997 ...t 294
7.18. Sentra Industri Kecil Unit Usaha, Tenaga KerJa Dan Investasi
' Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1996 .. 295
7.19. Jumlah Surat Ijin Usaha Perdagangan (SIUP) Yang Diterbitkan
’ Di Kodya Jakarta Utara, Akhir Desember 1996 ................... 296
- 7.20. Sentra Industri Kecil, Unit Usaha, Tenaga Kerja Per Kecamatan
Di Kodya Jakarta Utara Akhir Tahun 1996 .......................... 297
7.21. Perkembangan Industri Kecil, Non Fasilitas PMDN Dan PMA,
_ Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1990 s/d 1995 ........................ 298
7.22. Jumlah Unit Usaha, Tenaga Kerja Dan Investasi Pada PMA,
" PMDN Swasta Nasional Industri Kecil Tahun 1996 Di Kodya
Jakarta Utara ...t e 299
7.23. o Banyaknya Kopefasi Dan Jumlah Anggota Koperasi Di Kodya
' Jakarta Utara Tahun 1996 .........c.cccccoemvieieeciccececeee e 300




XXiil

DAFTAR TABEL
Nomor
Judul Halaman
Tabel '
© 724 Jumlah Kopera51 D1nnc1 Menurut Kelompok Kopera31 Tahun
' 1996 ..ot e e et ee e e rsa s bt a e n e anena s s e e 2 . 301
- 7.25. Keragaan Koperasi Wilayah Kodya Jakarta Utara Per 31 :
Desember 1996 ..........coovcivevvirnnnnn ettt s s 302
7.26. Jumlah Koperasi Per Kecamatan Wilayah Kodya Jakarta Utara
' Per 31 Desember 1996 ... 303
. 7.27. Banyaknya Pasar Inpres, Pasar ngkungan Lokasi Dan
' Jumlah Pedagang Kaki Lima, Pasar Swalayan Mall, Waserda
Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1996 .. ) VST 304
- 7.28. Banyaknya Perusahaan Industrl Dan Bank Di Kodya Jakarta ,
Utara Tahun 1996 ......ccoiiiirciicrniiinirin s sersenesnes 305
. 7.29. Sarana Lalu Lintas Utama, Jenis Jalan Utama Serta Dapat
: Tidaknya Dilalui Kendataan Roda Empat Di Kotaamadya
Jakarta Utara Tahun 1996 ...................................................... _ 306
7.30. Jumlah Fasilitas Komunikasi Yang Tersedia DiKodya Jakarta v
Utara Tahun 1996 ........cccoveveeiiiininimirereneiesnsesen s 307
731, Jumlah Hotel, Losmen/Penginapan Dan Restoran Yang Ada T
308

Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1996 .........ccovcriiiiimnnnniiiclocens




i

2
-~
*
i
7
.-
"
W
- 4 -
>
"ol
b
}
"

TR
I'« ;&

¥

“v

-
K "= H
., ]
: " >
‘ pi™-
R .
i
.1
>
_'
- - ¥

= = w
-~ -y
, i)
¢
- “w "
£ e :
il (|

o 4|

¢
Yo gl

.

W——

o T






| . BABI
LETAK GEOGRAFIS & PEMERINTAHAN

1.1. Sejarah

Berawal dari endapan lumpur sungai-sungai yang mengalir ke teluk Jakarta,

“dan kemudian endapan ini membentuk daratan dengan alur-alur sungai (9 sungai),
maka lama kelamaan daratan ini dihuni orang dan terbentuklah kelompok
pemukiman pada suatu wilayah. Wilayah Kodya Jakarta Utara yang mempunyai luas
daratan 154.01 km” tersebut, sebaglan besar berdasarkan siklus sejarahnya terbentuk

dan endapan lumpur tadi.

Kondisi daerah pantai dan tempat mengalir dan bermuaranya 9 (sembilan)
b'sungai dan 2 (dua) banjir kanal semenjak abad 14 sudah mempunyai pelabuhan
besar yang disebut Bandar Sunda Kelapa. Perkembangan pelabuhan Sunda Kelapav
ini terus tumbuh pesat dengaﬁ makin banyaknya kapal asing dari berbagai negara
jyang singgah di pelabuhan int. |
, "[ahun 1522 pelabuhan Sunda Kelapa bertambah ramai, dan dihuni 5.000
sampai 10. OOO penduduk Perebutan pengaruh antar Kerajaan Pejajaran, Demak dan
Banten, serta kekuatan- kekuatan_ Portugis, Inggris dan Belanda _menyebabkan
suasana tegang dan berlanjﬁt terurs hingga tahun 1527. Pada tanggal 22 Juni 1527
Fatahil]ah ( menantu Sultan Demak ) menyerang Sunda Kelapa yang pada saat itu"

“.dikuasai Portugis dan mempefo]eh kemenangan, dan ia mengubah nama Sunda
{IKelapa menjadi Jayakarta. Tanggal 22 Juni kemudian diperingati sebagai hari jadi v
Kota Jakarta. ' ' '

Dengaﬁ dibukanya Terusan Suez pada akhir abad ke 19, peldyaran dari dan ke -

" Eropa menjadi semakin ramai séhihgga pelabuhan lama di Sunda Kelapa tidak lagi
' dapat menampung kebutuhan arus penumpang dan bongkar muat barang. Karena itu
dibaﬁgun pelabuhan baru yang modern di Tanjung Priok yang terletak 5 (lima)
ki‘lometer ke arah timur. Pelabuhan I Tanjung Priok digali tahun 1877 - 1883 dan :

diresmikan tahun 1886.




Wilayah utara Jakarta ini dc_:ngan. pelabuhan Tanjung Prioknya terus
berkembang pesat sebagai kota perdagangaﬁ pada khususnya dan sebagai pusat ‘
pertumbuhan perekonomian~ nasional pada umumnya. Pengembangan kawasan- ‘
kawasan potensial wilayah pantai Jakarta Utara telah membuktikan bahwa kondisi
geografi dan lahan wilayah Jakarta Utara bukan merupakan kendala tetapi menjadi
prospek pembangunan yang baik bagi masa depan Jakarta. ‘

Melalui tehnik reklamasi sejak tahun 1970 telah dibangun Taman Impian Jaya
Ancdl, Pantai Mutiara, Pantai Indah Kapuk dan lainnya. Keputusan menetapkan .
~kawasan pantai utara Jakarta sebagai kawasan andalan sungguh tepat, mengingat
nilainya yang strategis dari sudut ekonomis dan perkembangan kota. Pengembangan
pembangunan wilayah di kawasan pantai utara dengan sejumlah pelabuhan yang"
potensial, akan menunjang peran Jakarta sebagai kota jasa pelayanan bertaraf di
dunia sekaligus juga menunjang upaya transformasi Indoﬁesia dari negara agraris

‘menuju negara Industri baru di Asia.

Perluasan pelabuhan peti kemas Tanjung Priok dengan berbagai fasilitas.:
penunjangnya seperti pergudangan. industri, jalan Raya Pelabuhan (Harbour Road),
jalur jalan tol lingkar luar kota Jakarta dan sebagainya, akan meningkatkan

E kapasitasnya sebagai pelabuhan utama eksport dan import.

1.2. Geografis |
Wilayah Kotamadya Jakarta Utara mempunyai luas 7.133,51 km?, terdiri dari

‘luas lautan 6.977,5 . km® dan luas daratan 154,01km’ . Daratan Jakarta Utara
membentang dari Barat ke Timur sepanjang + 35 km, menjorok ke Darat antara 4

s/d 10 km, dengan 110 pulau yang ada di Kepulauan Scribu.ketinggian dari
permukaan laut antara 0 s/d 2 meter, dari tempat tertentu ada yang dibawah
perrnukaan laut yang sebagian besar terdiri dan rawa-rawa/empang air payau.'
Wilayah Kotamadya Jakarta Utara merupakan pantai beriklim panas, dengan suhu.
fata-rata 27° ¢, curah hujan setiap tahun rata-rata 200 mm dengan maksimal curah
_hUjan pada bulan Januari. Kondisi wilayah yang merupakan daerah pantai dan’

~ tempat mengalir dan bermuaranya 9 (sembilan) sungai dan 2 (dha) banjir kanal,




menyebabkan wilayah ini merupakan daerah rawan banjir, baik kiriman maupun

banjir karena air pasang laut.

1.3. Batas Wilayah
Wilayah Kotamadya Jakarta Utara dibatasi dengén batas sebagai berikut :
Sebelah Utara : ~ Laut Jawa Koordinat |
106° 29 -00 BT

15 10 -00 LS

106° 07- 00 BT

05° 10 - 00LS

Sebelah Selatan : _ Berbatasan dengan Kabupaten Dati I1.

. Téngerang, Jakarta Pusat dan Jakarta Timur..

Sebelah Barat D Berbatasan dengan Kabupaten Dati I1.
Tangerang dan Jakarta Pusat. |

Sebelah Timur : . Berbatasan dengan wilayah Jakarta Timur

dan Kabupaten Dati II. Bekasi.

1.4. Pemerintahan
Kotamadya Jakarta Utara merupakan wilayah administratif sesuat dengan SK

Mendagri No.94 Tahun 1991 dan SK Gubernur KDKI Jakarta Nomor 1813 Tahun

1991, tentang sebutan wilayah Admiim'srratif, Pemerintah dan Kepala Pemerintahan .

di Daerah Khusus Ibukota Jakarta.

Berdasarkan P.P. No. 60 Tahun .1990. Wilayah Kotamadya Jakarta Utara

terdiri dari 7 (tujuh) Kecamatan dan 35 (tiga puluh lima) Kelurahan yaitu :

I. Kecamatan Penjaringan
1. Kelurahan Kamal Muara
2. Kelurahan Kapuk Muara
3. Kelurahan Pejagalan
4. Kelurahan Pluit
5. Kelurahan Penjaringan

-




II. Kecématan Pademangan
1. Kelurahan Pademangan Timur
2. Kelurahan Pademangan Barat
3. Kelurahan Ancol

III. Kecamatan Tanjung Priok
1. Kelurahan Sunter Agung
Kelurahan Sunter Jaya
Kelurahan Kebon Bawang
Kelurahan Papanggo |
Kelurahan Warakas

Kelurahan Sungai Bambu

N s e

Kelurahan Tanjung Priok

iV. Kecamatan Koja

. 1. Kelurahan Tugu Selatan
Kelurahan Rawa Badak *)
Kelurahan Tugu Utara
Kelurahan Lagoa |

Kelurahan Koja Selatan

A O T

- Kelurahan Koja Utara

*). Rawa Badak dibagi dua Rawa Badak Utara dan Rawa Badak Selatan Koja
" Utara dihapus menjadi Koja. _ o | | '
Rawa Badak dibagi dua Rawa Badak Utara dan Rawa Badak Selatan

V. Kecamatan Kelapa Gading
1. Kelurahan Kelapa Gading Barat

3. Kelurahan Pegangsaan Dua




V1. Kecamatan Cilincing

Kelurahan Sukapura
Kelurahan Marunda
Kelurahan Cilincing
Kelurahan Semper Timur
Kelurahan Semper Barat
Kelurahan Kali Baru

R e

VII. Kecamatan Kepulauan Seribu
1. Kelurahan P.Tidung
2. Kelurahan P.Untung J awa.
* 3. Kelurahan P.Panggang
4, Kelurahan P Kelapa

Jumlah RW dan RT di Kotamadya Jakarta Utara setiap tahunnya teru_$ bertambah
sesuai dengan perkembangan jumlah penduduk dan pembangunan. Pada tahun 1996 -
jumlah RW dan RT sudah mencapai 400 RW dan 4.621 RT yang menyebar di
seluruh Kelurahan, Sclain dari pada itu terdapat 8 (delapan) Kelurahan 'I“crtinggai '
- yang mendapat bantuan dana 1DT, dan 10 Kelurahan pr(;gl'am" “ingub” yang
_ mendapat bantuan dana dari Pemda DKI Jakarta. Secara rinci kelurahﬁn-kelurahan

_tersebut adalah :
"~ Program IDT

Kecamatan Penjaringan Kelurahan Kapuk Jaya
Kclurahan Kamal Muara

Kecamatan Cilincing : Kclurahan Cilincing
Kelurahan Kalibaru

- Kecamatan Kep.Seribu : Keturahan P.Untung Jawa .

' Kelurahan P.Panggang |

Kelurahan P.Tidung

Kelurahan P.Kelapa




1.5.

Program Ingub

Kecamatan Penjaringan | Kelurahan Penjaringan
Kelur_ahan Pejagalan
Kecamatan Tanjung Priok : Kelurahan Tanjung Priok
| | Kelurahan Papanggo
Kecamatan Koja : Kelurahan Lagoa
Kelurahan Rawa Badak Utara
Kelurahan Koja
Kelurahan Tugu Utara
Kelurahan Cilincing : Kelurahan Rorotan
Kelurahan Semper Barat
Pemilu _
Pemilihan. umum yang dilaksénakan pemerintah dalam kurun waktu lima

tahunan, merupakan ajang pesta demokrasi rakyat, untuk menentukan pandangan

“politik serta pemilihan wakil-wakilnya di Dewan Perwakilan Rakyat.

Dari pengamatan beberapa pelaksanaan pemilu nampak makin mantabnya
kesadaran politik rakyat, khususnnya di Kodya Jakarta Ulafa. Kesadaran politik
rakyat yang sudah mantab tercermin dari banyaknya penduduk yang menggunakan
hak pilihnya, datang ke tempat-tempat TPS yang telah ditentukan pada setiap hari
“H” pelaksanaan Pemilu di Kodya Jakarta Utara.

Walaupun keadaan masyarakat Kodya Jakarta Utara amat heterogin dilihat

“dari ctnis agama,  budaya  strala sosial ckonomi - dan  sebagainya,  schingga

menyebabkan sulitnya pelaksanaan pembinaan politik, namun berkat semangat dan

~ usaha keras dari Pemda Kodya Jakarta Utara beserta segenap aparatnya maka dapat

tercipta suatu kondisi yang mantab dalam pelaksanaan kégiatan_ pembangunan. Salah
satunya kondisi dapat dilihat selama pelaksanaan lgémpanye sampai hari-hari
menjelang pemungutan suara dimana Kodya Jakarta Utar5 merﬁpakan wilayah yang
paling “aman dan tertib” tidak terdapat kerusuhan serius yang dapat memicu

perpecahan dan kerawanan sosial lainnya.




Pada Bab ini disajikan hasil perolehan suara dari masing-masing kontestan

peserta pemilu di setiap Kelurahan pada pelaksanaan pemilu tahhn 1992 dan 1997 -

di Kodya Jakarta Utara, yang secara garis besar sebégai berikut :

Tabel. 1.A. Persentase Perolehan Suara Pemilu 1992 dan 1997
Per Kecamatan di Kodya Jakarta Utara

DPR RI DPR1

PPP ahun Ppp— Golkar PDI PPP Golkar _ PDI

M) (2) 3) 4 (%) (6) () 9)

1. Penjaringan 1992 1484 59,06 2610 1506 58,63 2632
1997 3281 65,03 2,16 33,11 64,69 2,20

2. Pademangan 1992 17,60 53,00 2941 1787 5228 29,86
1997 3973 57,98 230 40,54 57,13 234

3. Tanjung Priok 1992 20,69 54,54 2477 2137 53,09 2555
1997 37,72 60,11 218 3853 5925 223

4.Koja 1992 26,66 47,53 2581 2738 4641 2622
1997 4465 53,01 235 4531 5228 241

5. Cilincing 1992 22,62 56,11 21,28 2319 5530 21,51
1997 3888 5874 239 3960 5798 242

6. Kelapa Gading S 1992 1325 65,73 21,02 13.45 65,35 21,20
1997 2574 7194 233 2577 7181 2,42

7. Kep. Seribu 1992 10,70 77,48 11,84 1094 77,57 11,52
1997 1226 84,72 305 1271 84,02 330

Kodya Jakarta Utara 1992 19,96 55,37 24,67 2049 5441 25,10
1997 370 60,71 229 3767 5999 234

Sumber : Kantor Sospol Jakarta Utara, diolah

Perolehan suara ke tiga kontestan pada Pemilu 1992 tingkat Kodya Jakarta Utara

tercatat

untuk DPR RI. PPP memperoleh 19,96 persen, Golkar 55,37 persen dan PDI
' 24,67 persen , sementara untuk DPR | hampir tidak berbeda yaitu PPP 20,49 persen.

Golkar 54,41 persen dan PDI 25,10 persen. Pada Pemilu 1997 perolehan Golkar mencatat

adanya kenaikan sekitar 6 persen, yaitu untuk DPR RI menjadi 60,71 p_'ér:s?n dan DPR 1

menjadi 59,99 persen. Kenaikan perolchan suara yang cukup besar diperoleh partai

berlambang bintang PPP yaitu 17 persen, scbagian besar kenaikan persentase diperoleh

dar “limpahan™ suara dari parta berlambang kepala banteng PDI, yang suaranya turun




cukup drastis dari sekitar 25 persen padé Pemilu 1992 menjadi sekitar 2 persen pada .
: {

pemilu 1997. Perubahan perolehah suara pada dua periode pemilu tadi per Kewcamatan .

dapat diperiksa pada Tabel 1.A.
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Tabel 1.15. Permohonan Hak Atas Tanah Pada Kantor Pertanahan
Kodya Jakarta Utara Tahun Ahggaran 1996/1997

s

HAK MILIK - Hak Guna Bangunan - Hak Pakai

BULAN Masuk Selégéi Sisa. 'Masuk Selesai - . Sisa Masuk - Selesai Sisa
(1) 2 @ ) 5 - (6 ) (8) (9 (10)
April 208 11 194 033 111 752 1.0 :
Méi , 212 - 212 904 318 575 11*
CJuni 221 14 207 870 - 130 726 e
Juli 221 7 2a s wor T4 . 7°
Agustus 234 13 21 s0 163 652 5t
September 221 - 221 822 156 655 9*
Oktober 224 27 197 795 . 171 618 8
Nopember 199 © 10 189 758 78 667 Y
_D‘esem_ber. _ .1.91 - 15 176 . 762 205 552 5°*
Januari . 194 6 188 724 127 87 _ 10°
Februari 188 4 84 o1 . 127 555 o 9r
Maret .~ 189 8 181 775 138 632 5
Romaiati 796~ 75187 763 185 6% 16
Keterangan : ) ‘ '

Laporan Kumulatif : Kol (2) - (3} = (4) ; Kol (5) - 6) - (9) = (7)
* Permohonan HGB diberikan HP
Sumber : Kantor Pertanahan Kodya Jakarta Utara




Tabel 1.16. Pendaftaran SK Hak Atas Tanah Pada Kantor Pertanahan
Kodya Jakarta UtaraTahun Anggaran 1996/1997

" HAK MILIK Hak Guna Bangunan . Hak Pakai

EULAN Masuk  Selesai Sisa Masuk  Selesai Sisa Masuk Selesai Sisa

- (1) _(2) (3) (4) (5) (6) ) (8) (9) (10)
April 12 10 2 203 201 2 3 9+ . 2
Mei 10 10 0 215 197 18 7 Y 1
Juni 14 10 4 132 101’ 31 8 8" -
Juli 19 18 1 195 182 13 -4 4 -
Agustus 23 20 3 119 87 32 4 40 -
September 14 » 14 0 131 126 5 7 3 4
Oktober 11 5 6 111 50 61 9 7 2
Nopember 51 1M1 0 366 183 183 7 7 -
Desember 12 12 . 0 | 433 433 - 3 K -
Januari 4 31 103 75 28 - - .
Februarli 4 0 4 99 30 69 - - -
Maret 15 5 10 169 29 140 10 1 9
Kumulatif 128 118 10 1.834 1.694 140 67 58 9
Keterangan :

Laporan Kumulatif : Kol (2)-- (3) =(4); Kol (5) - (6) = (7) ; Kol (8) - (9) = (10)
Sumber : Kantor Pertanahan Kodya Jakarta Utara
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Tabel 1.17. 'Pemisaha‘n Hah Atas Tanah Pada Kantor Pertanahan

- Kodya Jakarta Utara Tahun Anggaran 1996/1997

HAK MILIK Hak Guna Bangunan © Hak Pakai

BULAN Masuk = Selesai Sisa Masuk Selesai Sisa Masuk - Selesai Sisa

(1) (2 (3) - (4) (5) (6) (?) (8) 9 (10)
April 79 54 25 639 392 247 3. 3 -
Mei 78 78 - 509 ae6 43 - -
Juni 60 60 - . 377 277 100 . - -
Juli 1 | - 1 838 186 649 - - .
Agustus 108 68 20 w3 e 248 . : i
September 40 40 - 354 338 16 - - -
Oktober 320 317 3 114 22 92 P -
Nopember 18 16 2 61 119 142 11 -
Désember. 12 12 _ 4% 443 53 | 2 2 -
Januari 7 -7 149 37 112 - - -
Februari 9 2o ) | 9 199 11 188 1 .
Maret 23 1 22 33} 5 332 - - .
Kumulatif 668 646 22 3303 2971 2222 7 7 -
Keterangan

. Laporan Kumulatif : Kol (2) -(3)=(4) ; Kol (5) - (6)—(7) Kol (8) - (9)—(10)

Sumber Kantor Pertanahan Kodya Jakarta Utara




Tabel 1. 18 Penggabungan Hak Atas Tanah Pada Kantor Pertanahan

Kodya Jakarta Utara Tahun Anggaran 1996/1997

Laporan Kumulatif : Kol (2) -(3) = (4) : Kol (5) - (8) = (7)
Sumber : Kantor Pertanahan Kodya Jakarta Utara

HAK MILIK ‘Hak Guna Bangunan Hak Pakai
BULAN Masuk Seleéai ~ Sisa Masuk  Selesai vSisa Masuk Selesai Sisa
M- @ (3) » (4) )] (6) (7} 8 9) "~ (10).
Aprii . - - 5 5 - . - .
Mei T - - - - - - -
Juni : - - - 1 1 - - -
Ju I.‘i - - - - - - - - -
Agustué - , - - . 1 1 - - -
September - - - - - - - - .
- Oktober 1 . 1 1 - 1 - - -
No:bember 1 1 - 1 1 . - . -
Desember - - - 2 . 1 1 - - .
: Janua_ri ' - - - 1 - 1 - - -
FeSruari - . - - 1 - 1, - - -
. Marét | - - - 3 - 3 - - -
Kumulatif . 2 2 - 12 - 9. : 3 - - -
: Keterangan |
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Tabel 1.19. Pengganti Hak Atas Tanah Pada Kantor Pertanahan
Kodya Jakarta Utara Tahun Anggaran 1996/1997

. -HAK MILIK Hak Guna Bangunan Hak Pakai

BULAN Masuk’ Selesai Sisa Masuk  Selesai Sisa Masuk  Selesai Sisa

M 2) (3) “ (5) (6) _ ) (8) (9) (10)
April 3 3 . 5 . 5 . o .
Mei 4 . - 4 2 | 2_ . - -
Juni 5 5 - 1 1 .
Juli T 1 - 15 15 : S ':
Agustus - . - - v - - - - .
September | - - - - - _

. .Oktober - - - 2 2 - ) - : :
Nopemper - - - £ - - - -
Desember - - - - - - _ :
Januari R N 7 - - ] :
Februari - - - - | : )
Méret : . 2 2 - _. - 4 3 1 . : : :
.Kumulatif 11 . 1 - .29 28 1 1 1 -
Keterangan :

" Laporan Kumulatif : Kol (2) -(3) = (4) : Kol (5) - (8) = (7)
Sumber : Kantor Pertanahan Kodya Jakarta Utara




1,20. Peralihan Hak Atas Tanah Pada Kantor Pertanahan

Laporan Kumulatif : Kol (2) (3)—(4) Kol (5) (6) = (7) ; Kol (8) - (9)—(10)
Sumber : Kantor Pertanahan Kodya Jakarta Utara

Tabel
Kodya Jakarta Utara Tahun Anggaran 1996/1997
. HAK MILIK Hak Guna Bangunan Hak Pakai
BULAN Masuk  Selesai Sisa Masuk  Selesai Sisa  .Masuk Selesai Sisa
() ) 3) ) (5) (6) (7 (8) 9 (10)
April 56 54 2 518 4i3 105 3 3 .
Mei 28 '20- -8 an . 377 34 7 7. -
Juni a3 0 a0 320 150 3 3 .
Juli 55 49 6 494 441 53 2. 2 -
Agustus” o 14 5 505 ads 61 3 3 -
Saptméber 52 46 6 366 339 27 2 2 -
Oktober - 31 26 5 204 109 95 - - -
~ Nopember 32 6 1 580 526 54 . - -
Desember 3 8 28 401 109 202 3 - 3
Januari 42 27 15 406 . 250 156 3 2 | ;-
Februari 32 - w419 76 343 1 1 -
Maret 64 ‘9 55 865 242 623 2 1_  1
bKumuIavtif 357 302 55 4276 3647 623 % 24 3
Keteraagan

21
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Tabel 1.21. Roya Hak Atas Tanah Pada Kantor Pertanahan
Kodya Jakarta Utara Tahun Anggaran 1996/1997

HAK MILIK Hak Guna Bangunan Hak Pakai

BULAN -Masuk  Selesai Sisa Masuk  Selesai Sisa Masuk . Selesai Sisa

) {2) (3) 4) (5) (6) (7) (8) 9 (10)
Aprilv 7 7 - 57 51 6 - . .
Mei . - ; 71 62 9 ; ; ;
Juni - - - 53 36 17 - - -
serio 2 2 101 75 26 - . -
Agustus 2 2 - 61 48 13 - - -
September 10 9 K 69 47 22 - . -
Oktober 3 1 2 88 37 51} - - -
Nopembe;’ | 9 9. - 152 - 152 - - - .
Desember | 4 4 - 123 123 - - - .
Januari 12 12 - 121 | 121 - - - -
Febrpari T4 4 - 94 94 - - - - .
Maret 7 7 - 127 127 L - - -
Kumulatif 55 55 ' - 973 973 - - - -

Keterangan :

Laporan Kumulatif : Kol (2) -(3) = (4) ; Kol (5) - (6) = (7)
Sumber: Kantor Pertanahan Kodya Jakarta Utara




Tabel 1.22. Kegiatan Pengukuran Pada Kantor Pertanahan Kodya
Jakarta Utara Tahun Anggaran 1996/1997
Bulan kEGIATAN RUTIN (D1.302)
Pendaftaran ‘Selesai Sisa
(1) (2) 3) “4)

April 701 692 9

-Mei 443 407 36

CJuni 508 454 54

Juli 503 433 70

Agustus "~ 606 190 416

September 699 188 511

Oktober 1.180 141 1.039

Nopember 1.774 173 1.601

. Desember 1.818 633 1.185

| Januari 1.539 174 1.365

? - - Februari 1.491 123 1.368
| Maret 1.750 163 1.587 |

Kumulatif 5.358 1.587

Sumber : Kantor Pertanahan
Kodya Jakarta Utara

Keterangan : Laporan Kumulatif Kol (2) - (3) = (4)

3.771
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Tébel 1_.23. Kegiatan SIPPT Pulau Pada Kantor Pertanahan Kodya

Jakarta Utara Tahun Anggaran 1996/1997

KEGIATAN RUTIN (SIPPT)

Bulan ) _
) Pendaftaran . Seselesai Sisa
) 2) @) “)
April | 14 1 13
Mei »_13 - 13
Juni 13 . 13
Juli P IS 12
Agustus 12 | - ' i2
Septem»ber 12 2 | 10
>Oktober’ 10 - _ 1 9
"Nopember 9 - 9
Desember 9 - 9
Januari 9 - 9
Februari 10 o 1 9
' Maret. ' 9 - 9
kun;ulatif 9

14 -5

Keterangan : Laporan Kum'ulatif Kol (2) - (3) = (4)
Sumber : Kantor Pertanahan
Kodya Jakarta Utara




Tabel 1.24. PMA 14/61 Pada Kantor Pertanahan Kodya
Jakarta Utara Tahun Anggaran 1996/1997

Bulan - ~___ KEGIATANRUTIN (PMA 14/67)
e " 'Pendaftaran Seselesai Sisa
(1) (2) » 3) (4)_

April ' _. | 22 20 | 2
Mei | 24 18 6
Juni 52 | 48 4
| Juli 40 ' 33 7

Agustus 32 30 2
.September , | 24 23 1.
 Oktober | | 11 11 -
| Nopember | ' 20> 19 1

Desember 4 64 ' 57 7
‘Jar.wuari ) .38 : 21 17
* Februari ' 50 | 35 s
-Maret - ' 70 _ 63 7

Kumulatif » . . - 385 v 378 69

Keterangan : Laporan Kumulatif Kol (2) - (3) = (4) .
Sumber : Kantor Pertanahan
Kodya Jakarta Utara
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Tabel 1.25. Kegiatan SIPPT Pada Kantor Pertanahan Kodya
" Jakarta Utara Tahun Anggaran.1996/1997

Bulan KEGIATAN RUTIN (SIPPT)
Pendaftaran Seselesai Sisa
(_1) (2) (3) “)
April a2 _ 8 24
Mei 35 | 7 28
Juni 29 - 29.
Juti 3t 30
Agustus 32 | 1 31
September - 32 : '1. 31
Oktober 31 | - 31
Nopember 31 - Si
D.esember 32 - 32
Januari | 36 : 4 32
- Februari 32 - 32
Maret I - 33
Kumulatif 55 | . 22 33

Keterangan : Laporan Kumulatif Kol (2') -(3)=(4)
Sumber : Kantor Pertanahan
Kodya Jakarta Utara
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Tabel 1.26. Hak Tanggungan/CV Atas Tanah Pada Kantor Pertanahan
Kodya Jakarta Utara Tahun Anggaran 1996/1997

HAK MILIK Hak Guna Bangunan ) Hak Pakai

BULAN Masuk  Selesai Sisa Masuk  Selesai Sisa Masuk Selesai Sisa

1) (2) (3) 4) {5) (6) (7) - (8) 9 _ (19

April 8 5 3 a4 58 26 : -

Mei | 23 23 - 518 518 - 2 2 .

Juni 335 . 21 14 . 615 513 102 1 1 i

Juti 103 103 . 1652 1652 - 2 2 i

Agustus 109 109 - 1966 1966 - 5 5 i

September 158 158 . 2921  2.921 - .3 3 i

“ Oktober 226 226 - 4698  4.698 . - - i

N.ope'mber 26 26 _ 402 402 - 5 5

- Desember 32 32 - 425 425 - 2 2 :

 Januari s e 391 391 . 3 3 i

Februari 16 16 - 260 269 - - :

Maret _ 33 33 - 382 382 - 2 2 .

Kumulatif 785 785 - 14195 14.195 - 25 25 :
. Keterangan :

Laporan Kumulatif : Kol (2) -(3) = (4) ; Kol (5) - 8)=(
Sumber : Kantor Pertanahan Kodya Jakarta Utara
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BAB 11
PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN

2.1. Kepadatan dan Pertumbuhan Penduduk

Jakarta Utara mempunyai luas wilayah 154,01 km’. Berdasarkan hasil regristrasi
penduduk pada akhir 1996 dihuni oleh 1.129.308 jiwa, maka kepadatan penduduknya
mencapai sekitar 7.333 jiwa per km®. Kepadatan penduduk per Kecamatan tertinggi di
Kecamatan Koja sebesar 19.628 jiwa per km®. Dibandingkan tahun 1995, kepadatan
penduduk di Kecamatan Koja berkurang ( tahun 1995 : 20.310 jiwa per km?), hal ini
disebabkan berkurangnya penduduk di Kecamatan Koja yang sebagian penduduknya
dipindahkan keluar karena terkena proyek perluasan pelabuhan peti kemas Tanjung Priok.
Pada tingkat kelurahan ternyata Kelurahan Warakas Kecamatan Tanjung Priok mencatat
tingkét kepadatan tertinggi yaitu sebesar 43.870 jiwa per km’ pada tahun 1996. Pada
tahun 1995, kepadatan di kelurahan ini baru mencapai 42.477 jiwa per km?.

. Tingginya tingkat kepadatan penduduk di Jakarta Utara tidak terlepas dan tingkat
pertﬁmbuhan penduduk yang sebagian disebabkan karena derasnya arus urbanisasi. Para -
urbanisasiWan kebanyakan penduduk yang berpendidikan reﬁdaﬁ, SDM dan tingkat
kefefampilan yang rendah, mengandalkan tenaganya untuk bekerja sebagai buruh, kul
dan sektor informal lainnya. Kebanyakan dari mereka bermukim di Kelurahan/
Kecamatan Tanjung Priok dan Koja yang berpotensi sebagai kegiatan bisnis, jasa-jasa,
industri dan sebagainya, selain keberadaan Pelabuhan Tanjung Priok sebagai pusat keluar
masuknya barang/jasa. Terbatasnya lahan untuk permukiman, rendahnya taraf sosial
ekonomi dari para pendatang dan sebagainya, maka banyak_diantara para pendatang tadi
menempati tempat yang bukan peruntukannya untuk bertempat tinggal, seperti
menempati bantaran sungai, jalur hijau, tanah negara dan sebagainya. Kondisi ini
berdampak pada kualitas lingkungan dan pemukiman menjadi tidak memenuhi syarat,

serta muncul kondisi pemukiman-pemukiman kumuh di kelurahan/ kecamatan tersebut.

Data dibawah ini sekilas memberikan gambaran tentang keadaan tersebut.
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Ta.béfl' .2.A. Jumlah RT,RW,KK dan Penduduk dan yang berkategori kumuh

di Kotamadya Jakarta Utara tahun 1996

Seluruhnya . Daerah Kumuh
Kecamatan RT RW Kep.Kel  Penduduk RT RW Kep.Kel Penduduk
' (KK) - - (KK)
@ DINE) @ ® © O ® ©®
1. Penjaringan 748 60 42675 163088 - 3 3 1481 4919
2. Pademangan 410 34 26826 123079 6 3 676 3457
3. Tg. Prick 1223 99 72606 298451 38 35 20723 111569
4. Koja 816 75 57052 224545 43 18 7182 30761
5. Klp. Gading 502 46 23743 94194 - - - -
6. Cilincing 830 72 46766 210282 120 31 5153 25017
7. Kep. Seribu 92 14 3617 15669 - - -
- Jumlah 4621 400 273285 1129308 210 90 35215 175723

Berdasarkan Sensus Penduduk 1990, tingkat perumbuhan réta-rata selama
sepuluh tahun terakhir _(198'0-1990) sebesar 3,39 % per tahun. Dilihat dari tingkat '
pertumbuhan per periode sebelumnya, Jakarta Utara mempunyai tingkat pertumbuhan
yang fluktuatif pada periode 1961 - 1971 mencatét tingkat pertumbuhanlsebesar 2,71%,
periode berikutnya tahun 1971 - 1980 tingkat pertumbuhan pendudukmelonjak yaitu.
tercatat sebesar 5,25% dan kemudian menurun kembali pada periode 1980 - 1990 me_njadi
3,39% per tahun diperkirakan pada periode-periode berikutnya pertumbuhan penduduk
tersebut makin menurun, disebabkan semakin mantabnya pengendalian kelahiran a_kibaf

berhasilnya Program KB, ‘makin berkembangnya daerah *“Botabek” “sebagai dae'rah'

penyangga yang menyerap tingkat pertumbuhan penduduk DKI Jakarta banyaknyé

penduduk yang mempunyai aktivitas sehari-hari di DKI Jakarta tetapi bertempat tinggal
di luar DKI menjadikan penduduk “Siang hari di DKI Jakarta (termasuk Jakarta Utara)
jauh melampaui jumlah penduduk scbenarnya. Jakarta Utara siang hari dihuni tidak - '

kurang dari 2 juta jiwa.

2.2. Komposisi Penduduk _
- Komposisi penduduk menurut “jenis kelamin ditandai jauh lebih besarmnya
penduduk laki-laki dibandingkan penduduk perempuan komposisi' seperti ini berlaku di

semua Kecamatan, bahkan untuk beberapa kelurahan mempunyai komposisi yang

,.'.'_\‘men‘g:plok. Dari angka Sex Ratio per kelurahan (Tabel. 2.1), Kelurahan Ancol

mempunyai sex ratio tertinggi (124), dan terendah terdapat di Kelurahan Papanggo (88).

Ciri Demographi secara umum, besarnya sex ratio sedikit berkisar diantara 100, relatif
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besarnya sex ratio di Jakarta Utara kemungkinan banyak disebabkan tingginya arus -
urbanisasi yang berjenis kelamin laki-laki, untuk menc.ari nafkah dengan meninggalkan -
sanak keluarganya di rumah asal mereka. Pada beberapa kelurahan yang sex rationya |
jauh dibawah 100 kemungkinan disebabkan banyaknya buruh wanita yang bekerja pada |
sektor industri di kawasan berikat dan sektor lainnya yang banyak memperkerjakan buruh

wanita sebagai tenaga kerjanya.

Berdasarkan kelompok umur, pada tahun 1996 mempunyai komposisi yang lebih
baik. Pada tahun 1980 penduduk Jakartra Utara relatif masih mempunyai struktur
penduduk muda, yaitu ditandai dengan relatif besarnya penduduk berusia 0 - 14 tahun |
sebesar 36,69%. Apabila ditambah dengan jumlah penduduk berusia 65 + yang sebesar -
1,13% dari jumlah penduduk, maka angka ketergantungan (dependency ratio) menjadi -
40,82% pada tahun 1980. Pada tahun 1990 struktur penduduk mulai bergeser pada posist
yang lebih baik, proporsi penduduk berusia 0 - 14 tahun menufun menjadi 33,26% dan
angka ketergantungan menjadi 34,68%. Pada. akhir 1996 berdasarkan catatan yang ada, -
persentase penduduk berusia 0 - 14 tahun sebesar 33,46% dan angka ketergantungan'.

36,68%.

Beberapa catatan.kéadaan struktur penduduk pada tahun 1996 dibandingkan |
tahun 1990 adalah sebagai berikut. Pada struktur usia muda relatif fnasih mempunyai
komposisi yang sama, sedang pada usia 65 + keadaan. tahun 1996 jauh lebih besar
- dibandingkan dengan keadaan tahun 1990 hal ini dapat dilihat dari bertambah vbesavrnya_ ‘
angka ketergantungan dari 34,68% pada tahun 1990 menjadi 36,68% pada tahun 1996. '
Keadaan ini disebabkan makin bertambah tingginya usia harapan hidup, seiring dengan
makin mem'ngkatnyé derajat kesehatan -dan kesejahteraan masyarakat Kodya Jakarta |
Utara. Hal ini dapat pula disaksikan di musyurukul bahwa masih banyak diantara
penduduk berusia 65 + yang masih produktif secara ekonomi dan berperan sebagai :

pehcari nafkah bagi keluarga maupun dirinya sendirt.
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Pada gambar “piramida penduduk” terlihat kdmpo_sisi yang menggelembung pada
20 - 40 tahun. Pola semacam ini mencerminkan sudafx mékin"rendahnya angka kelahiran
mauf)qh kematian penduduk. Upaya 'pehundaan perkaWinah pada usia muda, penjarangan
dan pembatasan kelahiran dani péra pasangan usia subur serta peningkatan derajat
keséhatan dan kesejahteraan'ke]uarga, secara bertahap telah berhasil merobah struktur

usia “muda” menjadi pola struktur penduduk “Tua’.

2.3. Status Perkawinan

Persentase penduduk berumur 10 tahun keatas menurut status perkawinan pada

“tahun 1995 dan 1996 disajikan pada Tabel.2.33. Komponen status perkawinan ini

berpengaruh secara tidak langsung pada kelahiran dan 'selanjutnya pada komposisi
penduduk menurut golongan umur. Kelompok penduduk yang berstatus kawin
merupakan kelompok terbesar dalam masyarakat, yaitu berkisar 51 persen, disusul

berikutnya pada ke]ompok penduduk yang belum kawin sekitar 44 persen yaitu dari

- kelompok penduduk berumur muda yang sebagian berstatus sekolah.
-Komp05151 penduduk berdasarkan. status perkawinan pada dua tahun terakhir - tidak -

.banyak mengalaml perobahan. Penduduk laki-laki yang belum kawin pada tahun 1996 :

sebesar 46,93 persen sed1k1t turun dlbandmgkan tahun 1995 yang sebesar 47, 24 persen
Demikian pula halnya pada’ penduduk perempuan pada tahun 1996 terdapat 41,76_ p¢rsen =
belum kawin menurun dibandingkan keadaan tahun 1995 sebesar 43,29 persen. Lebih

besémya persentase penduduk laki-laki yang belum kawin merupakan ciri umum, hal ini

' disébébkan pendudukb perempuan melangsungkan perkawinan pada usia yang lebih dihi

dlbandmgkan laki-laki. Per51apan laki-laki ke jenjang perkawman relatlf membutuhkan »

. waktu yang lebih lama ‘sebagai konsekuensi tanggung Jawabnya selaku. kepala
rumahtangga. _Kemapana_n di bidang ckonomi, pendidikan dan schagainya biasanya

. merupakan alasan utama laki-laki dalam merencanakan perkawinannya.

jumlah penduduk berétatus'kawin baik laki-laki maupun perempuan _mempuny'a'i '

perséntase yang relatif sama yaiiu sebesar 51,58 persen untuk laki-laki dan kar'eha"

‘pendluduk laki-laki lebih besar dari pada pen_duduk' perempuan (sex ratio : 106) rh_aka_ '

secara absolut pula jumlah penduduk laki-laki yang berstatus kawin lebih besar

. dibandingkan penduduk perempuan. Kenyataan ini banyak disebabkan banyak penduduk

laki-laki menetap dan bekérja di Jakarta Utara dengan meninggalkan sanak keluarganyab

di kampung seperti para b:ui'uh pelabuhan yang bekerja di sektor informal dan sebagainya.
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Pada tahun 1995 dan 1996, untuk penduduk yang berstatus “cerai hidup” sedikit
lebih banyak wanita dari padé laki-laki. Percéraian hidup aga.knya lebih langgeng untuk
wanita. Bagi laki-laki perceraian lebih singkat karena cenderung diakhiri oleh perkawinan
berikutnya dengan pasangan berbeda. Persentase “cerai hidup” pada tahun 1996 pada
penduduk laki-léki sebesar 0,34 persen, sedangkan pada wanita 1,74 persen. Sama halnya
dengan peristiwa cerai hidup, pada cerai mati ternyata pada penduduk wanita mempunyai
persentase yang lebih besar dan mencolok dibandingkan dengan penduduk laki-laki,
Berbeda dengan ‘“cerai mati” pada peristiwa cerai hidup kenﬂungkinan lebih banyak
terjadi pada pasangan yang relatif muda, sedangkan peristiwa “cerai mati” lebih sering
terjadi pada pasangan tua. Persentase cerai mati yang leblh tinggi untuk wanita dapat

menunjukkan lebih baiknya daya * ‘survival” wanita dari pada laki-laki.

2.4. Perubahan Penduduk

Perubahan penduduk Kodya Jakarta Utara dipengaruhi banyak faktor baik
langsung maupun tidak langsung. Faktor utama yang membengaruhi perubahan pendudul;<
secara langsung adalah kelahiran (fertilitas), -kemalian. (mortalitas) dan perpindahan
~(migrasi). Perubahan penduduk yang disebabkan oleh. kelahiran dan kematian dlsebul'
sebagai perubahan alami penduduk Sedangkan faktor yang secara taidak langsung |

mempengaruhi perubahan penduduk diantaranya adalah perkawinan.

| Faktor kelahiran merupakan indikator yang sering digunakan untuk menganalisa
perubahan penduduk. Dari data yang ada tingkat kelahiran kasar ‘(Crude Birth Rate =
'CBR) di Jakarta termasuk Kodya Jakarta Utara terus mengalami penurunan. Hal i ini selam
disebabkan oleh keberhasﬂan program Ke]uarga berencana juga sebagai implikasi makm
meningkatnya tingkat puuhdlkdn dan  kescjahicraan anduduk ‘Berdasarkan hasll
beberapa penclitian, makin tinggi tingkat puldldll\an sescorang, dan makin tinggi’ lmbl\at
pendapatan/kesejahteraan cenderung makin sedikit tingkat kelahirannya/jumlah anaknya.
Demikian pula dengan makin majunya teknologl komumka51 dan informasi, makin
_banyak dan beragamnya alat kontrasepsn sebagai pencegah kehamllan/kelahlran dan

sebagainya turut memberlkan andil yang tidak sedikit terhadap menurunnya tmgkat

kelahiran ni.

Selain dari pada itu sejalan dengan meningkafnya tingkat kesejahteraan penduduk

juga dibarengi dengan terus meningkatnya derajat kesehatan penduduk, dan berimplikasi
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positif terhadap menurunnya tiﬁgkat kematian penduduk. Angka kematian kasar (Crude
Death Rate = CDR), angka kematian bayi (Infant Mortality Rate = IMkR) dan angka
kematian anak (Child Mortality Rate = CMR) juga cenderung terus menurun. Upaya
pemerintah untuk terus meningkatkan pelayanan kesehatan masyarakat dengan medirikan
rumah sakit, pusat kesehatan m\as:yarakat, menambah tenaga dokter, perawat dan tenaga
medis lainnya, BKIA, penyediaan obat-obatan yang memadai, mempunyai andil yang
besar dalam menurunkan tingkat kematian ini. Penyelenggaraan imunisasi secara masal
kepada Bayi dan balita seperti (Pekan Imunisasi Nasional = PIN) untuk pencegahan
penyakit Polio, serta pemberian berbaga makanan tambahan bagi balita serta pemantauan
kesehatannya di lokasi posyandu sangat berperan dalam pénurunan angka kematian bayi
dan anak. Bertambah baiknya tingkat kesehatan masyarakat tersebut berpengaruh
terhadap terus membaiknya Angka Harapan Hidup (Life Expectancy at Birth). Penurunan
IMR pada periode 1980 - 1995 diikuti dengan peningkatan angka harapan hidup pada
periode yang sama. Pada tahun 1980 angka harapan hidlip mencapai 55,3 tahun, értinya
adalah bayf yang dilahirkan pada tahun tersebut diharapkan hidup hingga berumur 55
tahun. Pada tahun 1990, angka harapan hidup méningkél menjadi 68 tahun .dan pada

tahun 1995 sudah mencapai 70 tahun.

Komponen berikutnya dari perubahan jumlah penduduk adalah migrasi atau

- perpindahan penduduk Migrasi adalah perpindahan penduduk dari suatu tempat ke tempat

yang lain baik melewati batas politis maupun batas admihistrasi/batas bagian dalam suatu

" negara untuk tujuan menetap. Secara umum migrasi dibedakan menjadi 3 kategori yaitu.

migrasi seumur hidup (life time migration), migrasi 5 tahun yang lalu (recent migration)
dan migrasi total (total migration). Seseorang dikatakan melakukan migrasi seumur hidup
jika tempat tinggalnya yang sekarang tidak sama dengan tempat kelahirannya.
Dinamakan migrasi 5 tahun yang lalu jika tempat tinggalnya yang sekarang tidak sama
dengan tempat tingal 5 tahun'yang lalu. Gambaran mengenai migrasi di Kodya Jakarta

Utara disajikan pada Tabel. 2.37 s/d Tabel. 2.38.

2.5. Ketenagakerjaan )

,' Tingginya pertumbuhan angkatan kerja, terbatasnya lapangan kerja, potensi skill
sumber daya manusia yang kurang memenuhi persyaratan yang diminta oleh pasar kerja,
merupakan salah satu kendala masalah ketenagakerjaan yang dihadapi Kodya Jakarta

Utara. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi kendala-kendala itu antara lain
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»pengendalian laju pertumbuhan penduduk dan penyebarannya , perluasan kesempatan
kerja, bantuan latihan kerja untuk meningkatkan keterampilan teknis & manajemen,
permodalan, pembinaan pekerja sektor informal , serta menggalaklan iklim investasi dan

upaya lainnya.

_ Tabel yang berkaitan dengan ketenagakerjaan pada Bab ini banyak bersumber
dari “ SUPAS 95 “, menyangkut penduduk berusia 10 tahun dan lebih. Penduduk dengan‘
usia tersebut dibedakan menjad dua kelompok yaitu : angkatan kerja dan buka.n angkatan
kerja. Penduduk yang tergolong angkatan kerja terdiri dan mereka yang bekerja dan
mencari pekerjaan. Sedangkan yang tergolong bukan angkatan kerja adalah mereka yang:
berstatus sekolah, mengurus“ rumahtaﬁgga dan lainnya. Secara garis besar data-data yang -

menyangkut hal tersebut untuk tahun 1995 dan 1990 tertera pada tabel berikut :

Tabel. 2.B.: Penduduk Berumur 10 Tahun Keatas Menurut Jenis Kegiatan
di Jakarta Utara Tahun 1990 dan 1995

Jenis Kegiatan : 1990 1995
n . ' 2 . (3)
1. Angkatan Kerja - 543947 ' 603 969
- Bekerja , 504 303 - 542929 .
- Mencari Pekerjaan 39 644 61 040
2. Bukan Angkatan Kerja 514 984 655 962
- Sckolah S o 230619 318 062
- Mengurus Rumahtangga ' 223 874 297 788
- Lainnya ) 60 491 40112
3. Jumlah Penduduk umur 10 + - 1058931 1259 931

Sumber : Sensus Penduduk 1990, Supas 1995 .
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Tabgl. 2.C.: Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun Keatas Menurut Jenis
Kegiatan di Jakarta Utara Tahun 1990 dan 1995

Jenis Kegiatan 1990 ~ 1995

T . - ‘ 2y (3)
Angkatan Kerja 51.73 ’ 4794
‘- Bekerja ) e ... 4762 ) 43,09
- Mencari Pekerjaan v S 375 485
2. BukanAngkatan Kerja ’ 4863 ‘ 52,06
. .-.Sekolah . . N 21,78 _ 25.24.
il Mengurus Rumahtangga o 21,14 B T 2364
- Lainnya - s o 5,71, 3,18
3. Persentase .
- Bekerja tdh Angk. Kerja -+ : 192,71 ’ 89.89 .-
- Sekolah thd Buian Angk. Kerja 44,78 48.49

- Mengurus r.t thd Bukan Aan\ Kerja C 4347 45.40

2.5.1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Perbandingan antara angkatan kerja dengan penduduk usia kerja di.kerial dengan
istilah tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK). .Pada tahun 1990 TPAK di Jakarta Utara
scbesar 51,37 persen menurun menjadi 47.94 persen pada tahun 1995, dengan kata lain
Jumlah penduduk berumar 10 ahun keatas yang sccara aktl melakukan kegiatan
ekonomi menurun dari 51 orang menjadi 47 orang per setiap 100 orang. Sisanya
merupakan penduduk yang dianggap tidak aktif secara ekonomu. Penurunan TPAK
selama lima tahun terakhir ini banyak disebabkan oleh banyaknya penduduk yang
menahan dengan tidak tergesa-gesa masuk ke pasar kerja. tetapi lebih mengutamakan
untuk ﬁ{eningkatkan pendidikannya pada jenjang yang lebih tinggi. Hal im bisa dilihat
dari meningkatnya persentase penduduk yang masih sckolah dari 21,78 persen pada tahun
1990 menjadi 25,24 persen pada tahun 1995, Sclain dari pada itu dapat pula disebabkan
oleh wanita kerja yang keluar dari pekerjaannya untuk selanjutnya lebih berkonsentrasi
pada kegiatan mengurus  rumaltangga.  utamanya  bagi  wanita  yang telah
menikal/mempunyai anak. Kenyataan ini diperoleh dari meningkatnya persentase
“mengurus rumahtangga” dari sekitar 21,14 persen menjadi 23,64 persen pada kurun

waktu ima tahun terakhir.

2.5.2. Pengangguran
Yang dimaksud dengan pengangguran adalah mercka yang sedang tidak bekerja
atau'tidak mempunyat pekerjaan dan sedang mencari pekerjaan. Termasuk dalam kategort

ini adalah pencari kerja formal yang mendaftarkan dirt ke Kantor Departemen Tenaga
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Kerj.a. maupun pencari kerja informal. Secara total ratio jumlah pénduduk yang mencari
pekerjaan terhadap - angkatan kerjab pada tahun 1990 adalah sebesar 7,29 pérsen. Pada
_.tahun 1995 angka péngangguran tersebut n{eningkat menjadi 10,11 persen. Meningkatnya
'angké pengangguran pada lima tahun terakhir ini disebabkan oleh pertumbuhan jumlah
angkatan kerja yang tidak bisa diimbangi dengan penyediaan lapangan kerja. Derasnya
arus urbanisasi yang masuk ke wilayah Jakarta Utara. dimana mereka sebagian besar
berpendidikan rendéh dan tanpa dibekali ketrémpilan yang hemadai mengakibatkan
bertambah banyaknya angkatan kerja yang sulit masuk di pasar Kerja, sehingga
mempunyai dampak terus bertaf_nbéhnya angka pengangguran 'ini.vJumlah penduduk
| yéng mencari pekerjaan berdasarkan jenis kelamin dan golongan umur disajikan pada

Bab ini bersumber dari “SUPAS’95".




TABEL 2.1. Luas Wilayah, Penduduk, Kepadatan Penduduk'Dan
Sex Ratio Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1996

40

JUMLAH PENDUDUK

NOMOR KELURAHAN LUAS KEPADATAN
URUT KECAMATAN (KM2) LAKI-LAKI PEREMPUAN  JUMLAH  PENDUDUK SEX
/(KM 2) . RATIO
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
01 KAMAL MUARA 10.53 2,144 2,046 4,190 398 105
02 KAPUK MUARA 10.06 6.077 5,631 11,708 1.164 108
03 PEJAGALAN 3.23 27743 26,512 54,255 16,797 105
04 PLUIT 7.71 21,515 19,135 40,650 5727 12 .
05 PENJARINGAN 3.96 26,839 25,446 52,285 13,203 " 105
PENJARINGAN 35.49 84,318 78,770 163,088 4,595 107
06 PADEMANGAN TIMUR 2.61 22,723 18,759 41,482 15,893 - 121
07 PADEMANGAN BARAT 3.53 32,952 29,460 62412 17.680 112
08 ANCOL 5.77 10,628 8,557 19,185 3.325 124
PADEMANGAN 11.91 66,303 56,776 123,079 10,334 119
09 SUNTER AGUNG 6.55 27,477 26,452 53929 8,233 104
10 SUNTER JAYA 4.68 27,883 25,947 53.830 11,502 107
11 KEBON BAWANG ) 173 30,932 27,083 58.015 33,535 114
12 PAPANGGO 2.80 12,428 14,066 26.494 9,462 88
13 WARAKAS 1.09 24,217 23,601 47,818 43,870 102
14 SUNGAI BAMBU 2.36 15,728 14,890 30,618 12,973 106
15 TANJUNG PRIOK 5.59 13.268 14,479 27.747 4 964 92
TANJUNG PRIOK_ 2480 151,933 146,518 298,451 12,034 - 102
16 TUGU SELATAN 1.86° 7.804 7.007 14,811 7,963 111
17 TUGU UTARA 2.37 23.484 22,860 46 344 19.554 103
18 RAWA BADAK SELATAN 1.02 12,763 11.747 24.510 24,029 109
19 RAWA BADAK UTARA 1.33 22,112 16.450 38,602 28,024 134
20 LAGOA 1.58 29,356 28.658 58014 36.718 102
21 KOJA 3.28 21.103 21.161 42,264 12.885 100
KOJA 11.44 116,622 107,923 224 545 ) 19,628 110
22 KELP. GADING BARAT 453 10.690 10,161 20,851 4603 105
23 KELP. GADING TIMUR 5.31 20,242 19,763 40,005 7.534 102
24 PEGANGSAAN DUA 6.28 16,552 16,786 33,338 5309 99
KELAPA GADING 16.12 47 484 46,710 94 194 5843 102
25 SUKAPURA 561 12110 11.836 23,946 4268 102
26 ROROTAN 10.64 8,738 8,232 16,970 1.595 - 106
27 MARUNDA 7.92 5,654 5422 11.876 1.398 104
28 CILINCING 831 13.395 12,305 25,700 8,133 109
29 SEMPER TIMUR 3.16 13,992 12.564 26,556 5,981 111
30 SEMPER BARAT 4.44 28,821 - 30,452 59,273 13.349 95
31 KALI BARU 2.47 23,030 23,731 46,761 18,931 97
CILINCING 42.55 105.740 104,542 211,082 - 4.942 103
32 PULAU TIDUNG 1.75 2,246 2,220 4,466 2.552 101
33 PULAU UNTUNG JAWA 2.15 731 711 1.442 671 - 103
34 PULAU PANGGANG 0.98 1,977 1,876 3,853 3.932 105
35 PULAU KELAPA 6.92 3.046 2,862 5.908 854 106
PULAU SERIBU 11.80 8.000 7.669 15,669 1,328 104
JAKARTA UTARA 154.11 580.400 548,908 1,130,108 7.328 . 106







TABEL 2 2 Jumlah Penduduk Dibawah 15 Tahun Jumlah

" Penduduk, Kepala Keluarga, Rukun Tetangga,'-'ﬁ

" Rukun’ Warga Di Kodya Jakarta Utara Tahun

NOMOR RELURATAN PENDUDUK . JUMLAH KEPALA  RUKUN __ RUKUN .
URUT KOTAMADYA DIBAWAH ~ PENDUDUK KELUARGA TETANGGA  WARGA
: _ 15 TAHUN L (KK) (RT) _(RW)
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
01 KAMAL MUARA 1213 4,190 898 21 3
02 -. KAPUK MUARA 4,076 11708 2973 46 5
03~ PEJAGALAN 17.759 54,255 11,896 223 18
04 PLUIT 10,482 40,650 13,520. 210- A7
05 _ PENJARINGAN 13,779 52285 13,398 _248 17
PENJARINGAN 47,309 163,088 - 42685 748 60
06  PADEMANGAN TIMUR 15710 41,482 6.647 41 70
07 PADEMANGAN BARAT . 21.897 62,412 15.211 202 15
08___ANCOL 6.764 19,185 4,968 67 9
_ PADEMANGAN 44,371 123,079 +26,826 410 34
09 SUNTER AGUNG 16421 . 53629 16,956 259 19
10 SUNTERJAYA 22,913 53,830 11,639 203 13
11 KEBON BAWANG 15,436 58,015 13,331 206 17,
12 PAPANGGO 10,237 26,494 7,284 108 10
13 WARAKAS 13,059 - 47,818 12,202 181 14.000
14 " SUNGAI BAMBU 11171 " 30,618 5,283 109 10
15 . _TANJUNG PRIOK 10474 27.747 5,930 157 16
TANJUNG PRIOK 100,611 298.451 72,625 1,223 - 99
16 TUGU SELATAN 1716 14811 3.340 53 .
17 TUGU UTARA 16,326 - 46.344 13,146 205 19
18 ' RAWA BADAK SELATAN 8.582 24510 - 5607 69 7
19 . - RAWA BADAK UTARA 9173 38602 ° 8,095 120 14
20 LAGOA . - ©19.749. 58,014 14.501 221 18
21" _KOJA 11,081 42,264 12.273 148 13
KOJA 66627 224545 57.052 816 75,
22 KELP. GADING BARAT 5796 20,851 4657 107
23 . 'KELP. GADING TIMUR © 12,309 40,005 7,991 219 19
24 . _PEGANGSAAN DUA- - 12,050 133,338 11,082 176 19
KELAPA GADING 30,155 - -94,194 23,730 502 46
25 SUKAPURA 7.912 23146 6.027 54 Gl
26 ROROTAN 7.215 16.970 3.596 80 .8
27 - MARUNDA 3976 11.876 2346 41 5
© 28 CILINCING 10154 © 25700 6.697 107 s
29 SEMPER TIMUR 7.432 26,556 - 6.212 97 9
30 -SEMPER BARAT 14,611 59,273 11.971 234 17
31 KALIBARU 14.698. 46,761 9.917 177, 15
CILINCING 65008 210,262 146,766 830 72.
32 PULAU TIDUNG 1578 4,466 1154 25 rl
33 PULAU UNTUNG JAWA 635 1,442 381 8 2
34 PULAU PANGGANG 1,582 ..3.853 850 18 L3
35 . PULAU KELAPA 2,508 5,908 1,262 41 5
'PULAU SERIBY 6.301 715,669 3617 92 14.
JAKARTA UTARA 361.372 273301 4.621 " 400

1,129.308
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TABEL 2.3. Jumlah Penduduk Menurut Kewarganegaraan Dan

Jenis Kelamin Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996

KELURAHAN

WARGA NEGARA INDONESIA

WARGA NEGARA ASING

NOMOR . :
URUT KOTAMADYA LAKI-LAKI ~.PEREMPUAN  JUMLAH LAKI-LAKI _ PEREMPUAN  JUMLAH TOTAL
(1) (2) (3) (4) (5) (6} (7) “(8) (9
01 KAMAL MUARA 2.144° 2,045 4.189. o 1 1 J,190
02  KAPUK MUARA . 6073 5622 11,695 4 9 13 11,708
03 ' PEJAGALAN 27266 © 26,057 53,323 477 455 932 54.255
04 PLUIT 21,310 18.988 40,296 205 147 352 40.650
05 PENJARINGAN 26.836 25,440 52.276 3 6 9 52,285
PENJARINGAN 83,629 78.152 161,781 689 618 1.307 16%.088
06 PADEMANGAN TIMUR 22587 18.642 31,229 132 117 253 41,482
07  PADEMANGAN BARAT 32,782 29,306 62,088 170 154 - 324 62.412
08 _ANCOL i 10,367 8.413 18,780 261 144 405 19.185
: |
PADEMANGAN 65,736 56.361 122,097 563 415 982 123,079
02  SUNTER AGUNG 27372 26,363 53,735 105 a9 194 53929
10~ SUNTER JAYA 27.812 25.872 53,684 71 75 146 53,830
11 KEBON BAWANG © 30,923 27,089 57,992 9 14, 23 58,015
12 PAPANGGO 12,425 14,061 26.486 3 5 8 26.494
13 WARAKAS 24.212 23,592 47.804 5 9 14 47.818
14 SUNGA!IBAMBU 15.708 14,872 30.580 20 18 38 30,618
15 TANJUNG PRIOK 13.267 14,478 27.745 1 1 2 27,747
TANJUNG PRIOK 151,719 146307 . 298.026 214 211 425 . 298.451
16 TUGU SELATAN 7.804 7.007 12811 0 0 "0 1811
17 TUGU UTARA 23.473 22,855 46,328 1 5 16 45,344
18 RAWA BADAK SELATAN 12.763 11,747 24510 0 .0 0 24.510
19 RAWA BADAK UTARA 22,105 16.481 38.586 7 9 16 38.602
20 LAGOA 29,319 28619 ©  57.938 37 39 76 58.014
21 _KOJA 20,805 20.874 41,679 298 287 585 42,264
KOJA 116,269 107.583 223852 353 340 693 224,545
22 KELP. GADING BARAT 10,687 10.154 20,841 3 7 10 20851
23 KELP. GADING TIMUR 20,230 19,733 39,963 12 30 42 40,005
24 PEGANGSAAN DUA 16.537 16.753 33,290 15 33 48 3,338
KELAPA GADING 47.454 46,640 94,094 . 30 70 100 94,194
25  SUKAPURA 12,109 11.835 23944 1 3 2 23946
26 ROROTAN 8.738 8.232 16.970 0 0 0 - 16.970
27 MARUNDA 5654 5422 11.076 0 0 0 11.076
28 CILINCING 13,386 12.302 25,688 9 3 12 25.700
29 SEMPER TIMUR 13,990 12,563 . 26,553 -2 1 3 76,556
30  SEMPER BARAT 28.815 30.431 59,246 6 21 27 89,273
31 KALIBARU 23,004 23,706 46.710 26 25 51 46.761
CILINCING © 105696 104.491 210187 . 44 51 95  2{0.282
32 PULAU TIDUNG ‘ 2.246 3220 4,466 0 0 0 4466
33 PULAU UNTUNG JAWA 731 711 1,442 0 0 0 1,442
34 © PULAU PANGGANG 1,977 1876 - 3,853 0 0 0 3.853
35 PULAU KELAPA 3,046 2862 - 5908 0 0 0 5,908
PULAU SERIBU 8,000 7.669 15,669 0 0 0 5,669
JAKARTA UTARA 578.503 547203 1125706 1,893 ° 1,705 3602  1.129.308
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TABEL 2.4. Jumlah Penduduk Menurut Agama Di Kodya Jakarta Utara

Tahun 1996
NOMOR KELURAHAN KRISTEN :
URUT KOTAMADYA ISLAM KATHOLIK LAINNYA HINDU BUDHA JUMLAH
(1) - (2) {3) (4) (5) (6) (7) (8)
01 KAMAL MUARA 2,783 82 108 123 94 4,190
02 KAPUK MUARA 5.979 698 1171 13 3,847 11.708
03 PEJAGALAN 30.536 4,298 5242 732 13,447 54,255
04 PLUIT 9.676 9.859 9.815 198 11,102 40,650
05 PENJARINGAN 42,062 325 486 128 9.284 52,285
PENJARINGAN 91,036 15.262 16,822 1.194 37,774 163,088
06 PADEMANGAN TIMUR 21.192 6.267 6.073 24 7.926 41,482
07 PADEMANGAN BARAT 43,719 3,761 11,706 369 2.857 62,412
08 ANCOL 17.260 875 414 8 628 19.185
PADEMANGAN 82,171 . 10,903 18‘193. 401 11,411 123,079
09 SUNTER AGUNG 28,944 8,121 7.107 2.886 6,871 53,929
10" SUNTER JAYA 36.188 5.878 3.791 126 7.847 53.830
11" KEBON BAWANG 50.128 2,451 3.230 1.470 736 58.015
12 PAPANGGO 20.519 . 2.352 2,978 169 476 26.494
13 WARAKAS 41,946 2,553 2,842 111 366 47,818
14 SUNGAI BAMBU 26.025 1.530 2.689 116 258 30.618
15 TANJUNG PRIOK 21.310 932 5,337 61 107 27.747
TANJUNG PRIOK 225,060 23,817 27.974 4,939 16.661 298.451
16 TUGU SELATAN 13,937 234 582 18 40 14,811
17 TUGU UTARA 41.056 1.803 3,420 42 23 46,344
18 RAWA BADAK SELATAN 21.986 959 1,530 20 15 24,510
19. RAWA BADAK UTARA 34.626 1N 2.410 31 24 38,602
200 LAGOA 53.487 1.867 -1.404 -~ -1,180 106 58,014
21 KOJA 40.680 462 643 458 21 42,264
S KOJA 205.772 6.836 9.989 1.719 229 224,545
22 . KELP. GADING BARAT 15,760 2.048 2,514.0 67 462 20,851
23 KELP. GADING TIMUR 20,756 6.466 7.010.0 710 5,063 40,005
24 PEGANGSAAN DUA 18,158 4.947 7.560.0 212 2.461 33,338
KELAPA GADING 54,674 © 13.461 17.084.0 989 7.986 94,194
25 SUKAPURA 21,764 884 857 230 211 23,946
26 ROROTAN 16.016 398 478 34 44 16,970
27 MARUNDA 10.007 267 582 170 50 11.076
28 CILINCING 13.978 4,130 4,328 1.096 2,168 25700 -
29 SEMPER TIMUR 20.213 2,286 3,680 160 217 26,556
30 SEMPER BARAT 50.273 3.771 3.833 673 723 59,273
31 KALI BARU 45.189 900 234 321 117 46.761
CILINCING 177.440 12.636 13.992 2.684 3.530 210.282
32 PULAU TIDUNG 4,466 - - - - 4.466
33 PULAU UNTUNG JAWA 1.442 - - - - - 1.442
34 PULAU PANGGANG 3.853 - - - - 3,853
.35 PULAU KELAPA 5.908 - - - - 5,908
PULAU SERIBU 15,669 - - - - 15,669
JAKARTA UTARA 851,822 82,915 104.054 11,926 77.591 1.129,308
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TABEL 2.5. Jumlah Kelahiran Dan kematian Di Kodya Jakarta Utara
~Tahun 1996
NOMOR KELURAHAN LAHIR , MATI -
URUT KOTAMADYA LAKI-LAKI PEREMPUAN _ JUMLAH TAKI-LAKI PEREMPUAN _ JUMLAH
(1) (2) 3) (4) (5) (6) (7) (8)
01 KAMAL MUARA 24 22 BT 15 6 2
02 KAPUK MUARA 107 87 194 1 13 14
03 PEJAGALAN 180 210 380 50 45 95
04 PLUIT 138. 134 272 45 38 , 83
‘05 PENJARINGAN 114 55 166 50 32 82
PENJARINGAN 560 508 1,068 161 134 ‘295
06  PADEMANGAN TIMUR 86 T 184 35 31 66
07  PADEMANGAN BARAT 336 204 540 61 48 109
08 _ANCOL 9% 78 174 36 28 64
PADEMANGAN 518 380 . 898 132 107 239
09  SUNTER AGUNG 487 342 7829 76 90 166
10 SUNTER JAYA 52 64 116 44 38 82
11 KEBON BAWANG 34 25 . 59 12 5 17
12 PAPANGGO 109 o8’ 207 86 65 15
13 WARAKAS 236 193 429 94 55 149
14 SUNGAI BAMBU 119 132 251 40 30 70
15 TANJUNG PRIOK 115 133 248 46 38 84
TANJUNG PRIOK 1.152 987 2,139 398 321 719
16 TUGU SELATAN 91 73 164 8 T4 1
17 TUGU UTARA 211 194 405 82 66 14¢
18 RAWA BADAK SELATAN 52 57 109 18 16 34
19 RAWA BADAK UTARA . 13 17 30 10 5 15
20 LAGOA 55 33 88 20 16 . 36
21 _KOJA 64 58 122 31 16 47
KOJA 486 432 918 169 123 292
22 KELP. GADING BARAT 87 100 187 16 3 22
.23 KELP. GADING TIMUR 135 144 279 . 13 16 29
24 PEGANGSAAN DUA 57 71 128 16 13 29
KELAPA GADING . 279 315° 594 45 35 80
25  SUKAPURA 152 174 336 41 26 67
26 ROROTAN 80 65 145 20 21 4|1
27 MARUNDA 36 39 75 13 11 2|4
28 CILINCING 121 132 253 31 30 6f
29 SEMPER TIMUR 91 102 193 51 94 14|5
30  SEMPER BARAT 301 3an 612 82 60 142
31 KALIBARU 143 105 248 47 40 87
B
CILINCING 924 928 1862 285 282 56-‘7
32 PULAU TIDUNG 22 11 33 8 2 12
33 PULAU UNTUNG JAWA 5 4 9 2 0 2
34 PULAU PANGGANG 13 10 23 4 2 6
35 PULAU KELAPA 17 14 31 7 5 12
PULAU SERIBU 57 39 96 21 " 32
JAKARTA UTARA 3.976 3,589 7.575 121 1.013




TABEL 2.6. Jumlah Penduduk Pehd'atang Dari Luar DKI Jakarta Dan
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Penduduk Yang Pindah Keluar DKI Jakarta Di Kodya

Jakarta Utara Tahun 1996

NOMOR KELURAHAN DATANG ] PINDAH
URUT KOTAMADYA LAKI-LAKI  PEREMPUAN "~ JUMLAH LAKI-LAKI PEREMPUAN  JUMLAH
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
01 KAMAL MUARA 41 23 684 33 25 58
02 KAPUK MUARA 439 345 784 227 174 401
03 PEJAGALAN 650 604 1,254 314 302 616
04 PLUIT - 326 372 698 180 152 332
05 PENJARINGAN 155 105 260 111 52 163
PENJARINGAN 1,611 1.449 . 3,060 865 705 1,570
06 PADEMANGAN TIMUR 161 180 341 200 171 371
a7 PADEMANGAN BARAT 270 188 458 256 195 451
08 ANCOL 107 77 184 312 232 544
PADEMANGAN 538 445 983 768 598 1,366
. 09 SUNTER AGUNG 360 319 679 188 216 404
10 SUNTER JAYA 51 51 102 49 42 91
11 KEBON BAWANG 55 60 115 39 30 69
12 PAPANGGO 101 91 192 414 321 735
13 WARAKAS 308 270 578 417 265 682
14 SUNGAI BAMBU 74 69 143 306 194 500
15 TANJUNG PRIOK 119 85 184 315 211 526
TANJUNG PRIOK 1,068 925 1.993 1,728 1,279 3.007
16 TUGU SELATAN 5 9 14 24 30 54
17 TUGU UTARA 563 380 943 291 235 526
18 RAWA BADAK SELATAN 59 72 131 186 179 365
19 RAWA BADAK UTARA 13 7 20 55 49 104
20 LAGOA 53 63 116 30 29 59
21 KOJA 109 90 199 991 891 1,882
KOJA 802 621 1.423 1,577 1,413 2,990
22 KELP. GADING BARAT 313 249 562 130 116 246
23 KELP. GADING TIMUR 366 380 746 752, 507 1.259
24 PEGANGSAAN DUA 367 369 736 797 747 1.544
KELAPA GADING 1,046 998 2,044 - 1,679 1,370 3,049
25 SUKAPURA 174 227 401 8 9 17
26 ROROTAN 66 66 132
27 MARUNDA 81 75 156 5 2 7
28 CILINCING 112 129 241 '35 24 59
- 29 SEMPER TIMUR 81 73 154 20 15 a5
30 SEMPER BARAT 141 211 352 25 23 48
31 KALI BARU 47 30 77 a6 37 83
CILINCING 702 811 1.513 139 110 249
32 PULAU TIDUNG . 4 6 10 3 1 4
33 PULAU UNTUNG JAWA - - -
34 PULAU PANGGANG - -
35 PULAU KELAPA -
PULAU SERIBU 4 6 10 3 1 4
JAKARTA UTARA 5.771 5,255 11,026 6,759 5476

12,235
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Tabel. 2.7. Jumlah Pasangan Perkawinan, Talak, Cerai, Rujuk
Di-Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996

PASANGAN PASANGAN

NOMOR Kecamatan PASANGAN PASANGAN
URUT Kotamadya PERKAWINAN TALAK CERAI RUJUK
(1) {2) @) (4) () (6)
01  Kamal Muara 23 -
02  Kapuk Muara 91 -
03  Pejagalan 39 - - -
04 Pluit 162 -
05  Penjaringan 52 -
Penjaringan 367
06  Pademangan Timur 58
07  Pademangan Barat 114 - -
08 Ancol 42 - - -
Pademangan 214 - - .
09  Sunter Agung 177 2 1
10 Sunter Jaya 158 - 5 -
11 Kebon Bawang 246 14 1
12 Papanggo 114 - - -
13 Warakas 198 1
14 Sungai Bambu 159 2 1
15  Tanjung Priok 314 4
Tanjung Priok 1.366 9 21 1
16 Tugu Selatan ' 12 .
17 Tugu Utara 250 7
18 Rawa Badak Selatan 181 - 2 -
19 Rawa Badak Utara 205 : -
20 Lagoa 267 3 4
21 Koja 380 9 -
Koja 1.295 : 21 3
22  Kelapa Gading Barat 135 3 9 -
23 Kelapa Gading timur 134 2
24  Pegangsaan Dua 164 - - -
Kelapa Gading 433 33 9 -
25  Sukapura 201 -
26 Rorotan 46 -
27 Marunda 26
28  Cilincing 120 -
29  Semper Timur 62 -
. 30  Semper Barat 274 -
31 KaliBaru 271 -
Cilincing 1.000 -
32 P.Tidung 18
33 P.Untung Jawa 2 -
.34 P.Panggang 16
35 P.Kelapa 24 -
Pulau Seribu 60 - - -
Jakarta Utara 4735 42 51 5




Tabel. 2.8. Jumlah Kepala' Keluarga Menurut Jenis Kegiatan
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'Di Kodya Jakarta Utara, Tahun 1996
B |

Noimor Kecamatan Perda- Trans& Keuangan Peme- Jasa& - Jumlah
Uut . Kotamadya Pertanian  Industri  Bangunan gangan Komunikasi = & ritahan  Lainnya
! (ha) " RT Perbankan
A (<) ) {4) ) ® ) (®) t2) (WY {0t
01 Kamal Muara 535 89 32 85 46 - 18 93 898

.02 Kapuk Muara - 945 36 578 95 10 8 1.301 2973

. 03 Pejagalan 6 564 300 6.368 1.032 109 874 2643 11.896
04 Pluit 1.514 128 117 3.318 139 192 386 7726 13520
05 Penjaringan 982 4.662 310 5.028 679. 207 - 104 1.426 13.398
! Penjaringan 3.037 6.388 795. 15.377 - ©1.991 518 1.390 13.189 42.685
! ’ . S »

- 06 Pademangan Timur 898 50 1.028 196 178 4.198 99 6.647
07 Pademangan Barat 4.320 647 2.698 655 560 1.394 4937 15.211
08 Ancol © 1190 546 1.552 220 144 926 390 . 4.968

‘Pademangan 6.408 1.243 5.278 1.071 882 6.518 5.426 26.826
qg Sunter Agung 3 1.694 1.599 3.239 676 408 5.483 3.854 16.956
10 Sunter Jaya 12 548 551 1.048 449 156 5.091 3.784 11.639
1!1 Kebon Bawang - 41 2.516 3.937 1.634 63 2409 2.731 13.331
12 Papanggo 1.588 14 977 96 82 1412 ‘3165 . 7.334
1;3 Warakas 169 194 2.207 1.449 1.967 4.376 1.840 . 12.202
14 Slngai Bambu 11 31 1.104 10 7 3.607 513 5283 -
15 Tanjung Priok - 1.354 583 1.504 1.126 251 652 460 5.930
' Tanjung Priok 15 5.405 5.488 14.016 5.440 2.934 23.030 16.347 °  72.675
16 Tugu Selatan 257 61 223 167 37 14 36 2545 - 3340

17 Tugu Utara - 6.351 1412 1.212 . 226 109 1751 . 2.085 13.146
18 Rawa Badak Selatan 785 478 1.267 576 76 678 1.837 - 5.697.
19  Rawa Badak Utara 489 - 658 152 168 1.262 5366 - 8.095
20 Lagoa - 1.566 2.701 - 162 2797  71.275- 14.501

21 Koja - 131 1.183 5.258 788 135 167 4611 12.273
| _Koja 257 7817 4862 11263  1.779 664 6691 23719 57.052
2:2 Kelapa Gading Barat 37 239 202 891 163 99 1.391 1635 4657 -
23  Kelapa Gading timur = 6 981 437 893 192 83 3.977 1.422 7991 -
24 - Pegangsaan Dua 39 1.561 383- 931 66 228 4689 - 3185 11.082

Kelapa Gading 82 2.781 1.022 27115 4 410 10.057  6.242 23.730

25 Sukapura 625 2758 52 781 132 248 1071 360 6.027

© 26 Rorotan 1.820 992 48 205 94 8 29 400 13.59

© 27 Marunda - 621 514 44 586 103 6 73 399 . - 2346
28 Cilincing 1.387 1.392 251 673 249 62 876 1807 . 6.697:
29 Semper Timur . 169 2.518 141 724 - 473 21 1.036 1.130 6.212 -

- 30 Semper Barat 54 2125 86 2.696 1.042 493 275 2724 119711

.31 KaliBaru 3986 - 1.252 96 3.305 458 45 201 574 - . 9917 -
' Cilincing 8.662 11.551 718 8.970 2.551 883 6.037 7.394 » 46.766

3 PTidung 777 6 23 123 19 - 131 75 1154

233 P.Unlung Jawa 252 12 5 19 3 38 22 351

34 P.Panggang 563 5 16 45 7 - 101 113 850
35 P.Kelapa 897 6 13 79 10 117 140 1262

" Pulau Seribu 2489 © 29 57 - 266 3 - - - 387 - 350 3.617
Jakarta Utara 14542 - 40.379. 14.185 57.885 13.292 6.291 54110 - 72.667 - 273.301
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- TABEL 2.33.' Persentase Penduduk USIa 10 Tahun Keatas Menurut
Jenis Kelamin Dan Status Perkawinan Di Kodya Jakarta

Utara Tahun 1995 & 1996

 F

- LAKI-LAKI

PEREMPUAN

STATUS JUMLAH ;
PERKAWINAN 1995 ~ 1996 1995 1996 1995 1996
() @) Q) (4) (5) ©) @

BELUM KAWIN 4724 4693 ;4320 4176 4526 4434
KAWIN 5130 5158 | 49,58 51,60 5044 5159
CERAI HIDUP 047 034 21 174 129 1,04
CERAI MATI 099 115 | 502 4,90 3,01 3,03
JUMLAH 100,00 - 100,00 | 100,00 100,00 100,00 10000

Sumber : Susenas 1995 - _

TABEL234 Persentase Penduduk US|a 10 Tahun Keatas Menurut
Kegiatan Di Kodya Jakarta Utara Tahun 1995 & 1996 |

)
-
1
7
i
l

i

T

JENIS KELAMIN

KEGIATAN UTAMA e
' LAKELAKI PEREMPUAN JUMLAH -
1995 1996 © 1995 1996 1995 1996
(1) - (2) (3) ~ (4) (5) (6) 7
. ANGKATAN BEKERJA 62.44- 6202 - 3739, 26,78 44,86 44,39
KERJA . o S . T :
' MENCARI PEKERJAAN 5.81 4,43 4,88 4,38 5.34 4,41
' SEKOLAH 2674 . 2536 24,04 22,65 25,39 24,00
BUKAN - MENGURUS 0,14 085 40,43 42,19 2036 21,53
 ANGKATAN RUMAH TANGGA o o :
KERJA - T . . |
4,87 17,34 3,24 4,00 4,05 5,67

LAINNYA

Sumber : Susenas 1995




TABEL235 Persentase Penduduk Usia 10 Tahun Keatas Menurut
Jenis Pekerjaan Utama Di Kodya Jakarta Utara Tahun

1995 & 1996
JENIS PEKERJAAN UTAMA LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
' 1995 1996 1995 1996 1995 1996
_ () : 2 ©) @) (5) (6) ()
TENAGA PROFESIONAL 272 440 - 6.68 8,11 3,93 . 5.52
TENAGA KE PPM & KE TIL 212 ' 254 068 143 1,68 2,21
PJB PELAKSANA & TU 20,12 18,29 15,24 16,53 18,63 17,75
TENAGA PENJUALAN 2398 . 2393 32,54 33,18 26,60 26,53
TENAGA USAHA JASA 1036 . 11,14 17,98 19,55 12,70 13,32
TENAGA USAHA PERTANIAN 340 - 4,08 - 0,17 0.48 . 2,41 2,97
TENAGA PRODUKSI 12,70 9,03 24,14 15,90 16,21 11,28
TENAGA OPERATOR 4,69 5,26 0.52 3,02 341 - 6,70
TENAGA KASAR , 1762 - 19,82 1,54 1,01 12,70 12,42
LAINNYA 2,27 1.51 0,51 0,79 1,73 1,30
- JUMLAH 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

TABEL236 Persentase Penduduk Usia 10 Tahun Keatas Menurut
Jenis Pekerjaan Utama Di Kodya Jakarta Utara Tahun
1995 & 1996

. JENIS PEKERJAAN UTAMA LAKI-LAKI ) PEREMPUAN JUMLAH
' 1995 -~ 1996 1995 1996 . 1995 1996

(ﬂﬁ (2) (3) ) (5) (6) {7)
BERUSAHA SENDIRI TANPA :

BANTUAN ORANG LAIN 1944 1464 . 2226 15,10 20,30 14,78
' BERUSAHA DENGAN DIBANTU - ’

BURUH TIDAK TETAP 1036 1519 7.71 193 954 14,20
'BERUSAHA DENGAN DIBANTU - : _ : -

BURUH TETAP © 37 323 2,57 318 336 321
BURUH/KARY. PEMERINTAH . 757 7.79 6,84 5,40 7,35 7.25
'BURUH/KARYAWAN SWASTA 5613 . 5588 47.60 51,19 5352 54,46
"PEKERJA KELUARGA _ 280 . 327 13,02 13,20 593 6,10

JUMLAH B 100,00., 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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BAB III
PERTANIAN

3.1..Umum _

Lahan pertanian khususnya. tan_aman pangan dan hortikultura selain sebagai
sara‘na penghasil komoditi baha_n makanan juga berfungsi seba.gai ruang terbuka hijau
yang sangat bermanfaat uhtuk menjaga keseimbangan ‘dan kelestarian lingkungan.
Namun demikian banyak kendala yang dialami untuk mengembangkan sektor pertanian
ini. Salah satu masalah pokok makin terbatasnya lahan produktif yang tersedia yang
disebabkan makin tmggmya nilai -ekonomi dari pada lahan sehmgg_a penggunaannya
jatuh. pada 'pr‘ioritas yang meml.)verikan niiai tambah besar seperti untuk pembaﬁgunan

properti, pusat perdagangan/perkantoran, kegiatan industri dan sebagainyé.

Sebagal ilustrasi di Kodya Jakarta Utara sektor Indusm merupakan sektor paling

dominant dalam pembentukan PDRB (+ 48 persen) dan kemudlan disusul sektor

3

"perdagangan (+ 18 persen). Sektor—sektor dominant tersebut tumbuh dan

perkembangannya membutuhkan sarana dan prasarana terutama lahan, termasuk lahan
pertanian yang masih ada. Perubahan fungSI lahan pertaman anJadl lahan non pertanian_
terﬁs berlangsung sehingga lahan yéng- bisa digunakan untuk kegiatan di bidang
pertanian tanaman pangan hanya terdiri dari tanah sawah di Kecamatan Penjaringan dan

Kecamatan Cllmcmg

3.2. Tanaman Pangan dan Hortikultura

‘ Keadaan dan pengembangan pertanian tanaman pangan khususnya padi banyak
rﬁenghadapl tantangan dan hambatan.. Menurunnya luas lahan_ pertanian merupakan
kendala utama disamping: upaya peningkatan produktivitas yang mengalami banyak
hambatan seperti, terbatasnya pengalran pencemaran iribasi oleh  limbah
industri/rumahtangga, waktu berproduksi relatif lama dan nilai produksmya yang relatif
masih rendah. Berdasarkan catatan Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan homkulrura '
DKI Jakarta lahan sawah dan tegalan pada lima tahun terakhir menurun luasnya rata-rata
antara 14 sampai dengan 18 persen pertahun. Jika pada tahun 1991 luas lahan sawah di

DKI Jakarta masih sekitar 5.339 Ha. Maka pada tahun 1 995 menyusut menjadi 2.783 Ha.
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Sementara itu luas tegalan dari seluas 4.258 Ha pada tahun 1991 menyuéut tinggal 2.269
Ha pada tahun 1995. ' : '

- Konsekuensi dari pada penurunan laas lahan pertanian tersebut berakibat pada » f
turunnya produksi hasil pértanian Semeﬁtara itu p’erturhbuhan penduduk baik s:ecafa .; :
alamiah’ maupun karena urbamsasx mengaknbatkan kebutuhan akan bahan makanan |
'makm meningkat sehmgga produk51 hasil pertaman DKI Jakarta semakin tldak ;
mencukup1 Artmya dalam pemenuhan bahan makanan bag1 penduduk DKI Jakarta
semakin tergantung pada daerah/ negara lam ngkat ketergantungan produk ha51l _
R pertaman DKI Jakarta d1tunJukkan berdasarkan perbandingan antara selisih kebutuhan.
dan produksi daerah terhadap kebutuhan daerah. Kebutuhan daerah DKI Jakarta akan
bahan makanan/ hasil pertanian dlmaksud selain untuk konsumsi penduduk DKI Jakarta, |
: jkug.a mencakuf) kebutuhan pakah temak bibit bahan baku industri ‘makanan maupun
industri bukan makanan serta yang susut, tercecer dan hilang.’ Untuk memenuhl
kebutuhan bahan makanan tingkat ketergantungan DKI Jakarta terhadap daerah/negara
lain. masih relatif besar yaitu sekitar 90 persen, mencakup kebutuhan padi/beras, -
palawn_]a telur. Sementara itu untuk komoditi seperu g,andum sagu, gula, kedelai, kacangb

hijau 100 persen masnh tergantung_ pada daerah/negara_lam.

'Produk tanaman pangan yang m}isih dihasilkan Kodya Jakaﬁa Utara antara lain
padi di Kecarhatan Cilincing, Kelapa Gading, sayuran dengan jenis yang sangat terbatas
di Kecamatan Penjaringan, Ci»lincing,.Kelapa Gading, Kepulauan Seribu, buah.-buahan di
semua | Kecamatan déngan _jenis yan‘g_ sangat terbatas. Produk palawija tidak

terdapat/tidak diﬁasilkan di Kodya'.lakar'ta'Utara.

Lahan yang dlgunakan untuk pertaman terdiri dari dua jenis lahan, yaltu lahan
sawah dan lahan darat Lahan sawah dlgunakan untuk tanaman ‘padi dan sayuran
sedangkan lahan darat digunakan untuk tanaman buah-buahan dan sayuran dengan "
. pemanfaatan tanah kosong Luas lahan sawah di Jakarta Utara seluas 1.294,5 Ha

sedangkan luas ]ahan daratnya sekltar 7 448 Ha (Tabel 3. A)
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Tabel. 3A Luas Penggunaan Lahan Sawah dan Lahan Darat

Tahun 1996
Lahan Sawah o : Lahan Darat
] Jenis Luas (Ha) Jenis - Luas (Ha)
Pengairan Teknis 545 ° Tegalan ~ 180,96
Pengairan Sederhana _ 357 Pekarangan ' 6.716,86
Tadah Hujan - 343 - Tanah Negara 310
Lainnya 49,5 Tanah Kosong. - 240,46

Jumlah 1.294,5 Jumlah 7.448,29

Luas tanaman padi pada tahun 1996 mengalami pénurunah dibandingkan dengan

‘tahun 1995 namun produktivitas per hektar sedikit mengalami kenaikan. Pada tahun o _

1995 luas tanaman padi sawah mencapai 1.783 Ha dengan rata-rata produksi 7,45

Tor/Ha. Pada tahun 1996 luas tanaman padi sawah menurun menjadi 1.53_6 Ha,

* produktivitasnya mencapat 7,66 Ton/Ha. Sama halnya dengan tanaman pada tahun 1996

'mehgalami penurunan dibandingkan pada tahun 1995. ( Tabel. 3.B),

Tabel. 3.B. L.uas Tanaman dan Produksi Padi dan Sayuran
Tahun 1995 dan 1996

Padi : Sayuran
 Tahun Luas Fancn Prod?ksi . Luas Panen Produksi .
e (Ha) (Ton) (Ha) (Ton)
‘l 1995 1.783 | - ]3.2.85. - ‘1.48]..5 - 15.880.5
996 1536 11765 9382 106596

Tanaman buah-buahan dan tanaman hias juga merupakan komoditi yang cukup
menjanjikan, namun pada tahun 1996 jenis tanaman tersebut belum diusahakan secara

komersial tapi- lebih bersifat sampingan atau sekedar hobi pada pekarangan rumah.
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'Upaya terus dilakukan untuk pengembangan tanaman buah-buahan dengan melakukan

‘kegiatan yang tercakup dalavn:l-'.:proyek pembinaan pertaniéh yang dilaksanakan di |

‘Kecamatan P.Seribu pada bulan Nopember 1996. Dlharapkan dengan adanya keglatan _; -'

tersebut para petani dapat memngkatkan pengetahuan dan ketrampilan mengena1

budldaya tanaman buah, menmgkatkan potensi sumber daya alam, seka]__lgu_s

meleéstarikan lingkungan hidup.

~ 3.3. Perikanan v

Peranan sub sektor perlkanan di Kodya Jakarta Utara amat dominant utamanya
apabila dilihat kontribusinya terhadap sektor pertanian dalam  pembentukan PDRB ’
Wilayah Kodya Jakarta Utara khusuénya dan PDRB DKI Jakarta pada umumnya. Sub
sektor perikanan menyumbang sekitar 74 persen kepada sektor pertanian, kendafipuﬁ |
sektor pertanian hanya berperan 0,33 persen dalam pembentukan i’DRB di Kod)}a
Jakarta Utara. Kontribusi sub sektor perikanan tersebut banyak disumbang oleh prodﬁkéi
perikanan laut, baik yang berasal dari kegiafah penangkapan, budidaya dari berbagai

jenis ikan laut dan hasil-hasil laut lainnya.

Pembangunan sub sektor penkanan bukan hanya sekedar memacu penmgkatan |
produk51 tetapi juga mempunyai aspek yang lebih luas sepertt
- Terus berupaya turut meningkatkan kesejahteraan para nelayannya .
‘ ] Melakukan pemehharaan/modemnsam terhadap sarana dan - prasarananya sepertl_

penambahan kapal penang,kap ikan dengan kelengkapan cold storage, memperbarm

jenis alat tangkap, melengkapl sarana di Tempat Pendaratan Ikan dan Tempat |

pelelangan.

- 'Menmgkatkan SDM baik dari segi tehmk pcnan;,kapan pengawetan dan pengolahan |
“ikan, scrta man.ugmgnl pe nl_,glnl uan dan pemasaran. '

- Menjaga kesmambungan popula31 nkan dan biota Jaut. lamnya

- Turut memasyarakatkan ikan sebagal makanan tambahan sebagai sumber protem

yang tmggl dan harga yang ter]angkau dengan tuluan meningkatkan konsumsi 1kan

_per kapita.
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-.- Mengembangkan dan-: memasyarakatkan budidaya perikanan darat, '~ dengan.
memanfaatkan lahan yang kdsong/kurang pr_oduktif untuk menambah pendapatan

keluarga.

Kendala utama pembangunan sub sektor perikanan di Kodya Jakarta Utara’
utamanya perikanan darat adalah ‘

- Terbatasnya lahan

- Sebagian besar daratan berair payau '

Co- Banyak air irigasi yang tercemar oleh limbah sehingga tidak bisa digunakana untuk :

' pengembangan penkanan darat.
- Sebaglan besar penduduk Kodya, Jakarta Utara tidak mempunyal latar belakang
keahlian di bidang budidaya ikan, dan kurang mempunyai minat untuk menggelut_mya

.dengan berbagai pertimbangan/alasan.

- Didasari pada sulitnya mengembangkan pembangunan perikanan darat. maka

. prioritas pembangunan sub scktor perikanan di Jakarta Utara lebih menitik beratkan pada -

perikanan laut.

Pencatatan produksi perikanan laut dilakukan di empat TP1 (Tempat Pendaratan .

Ikan) yaltu di TPI Muara Baru, Muara Angke, Kamal Muara dan TPI Pasar Ikan, balk» ;
yang ‘berasal dari nelayan lokal maupun dari luar daerah. pada tahun 1996 jumlah

-'prddu_ksi ikan laut yang»tercat.al di 4 (tempat) TPI tersebut berjumlah lebih dari 61.400

ton ikan basah dari berbagai jenis dengan nilai dari 60 milyard rupiah. Retribusi yahg' B

bisa. masuk dari ke empat TPI terSebut rﬁehcépai-'_lebih dari 2.5 milyard. Dilihat dari s
produksi per bulan ternyata mempunyai pola musim. Pada bulan Februari produksi

- berada pada titik terendah, kemudian berangsur meningkat pada bulan-bulan berikutnya.,

Pada bulan Juli produksi mencapai angka tertiriggi, untuk kemudian berangsur-angsur

menurun kembali sampai bulan Desember.

- Turun naiknya produksi fersebut tidak banyak b_erpehgaruh terhadap harga rata-

g _rata“eceran ikan basah maupun ikan olahan. Berdasarkan catatan harga yang dilakukah _ .

per catur wulan (cawu) iemyata untuk setiap jenis ikan memp(_my_ai harga yang cukup '
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stabrl yaitu berklsar antara Rp. 3.000,- per Kg untuk Jems 1kan mUJaer sampai dengan
Rp 16.500,- per Kg untuk j jenis ikan bawal putrh '

_ Selam dari pada produksr harga pada bab ini juga drtanyakan data armada kapal |
E motor dan motor tempel yang melakukan bongkar ikan: Hasr] penelitian. rumahtangga
' perrkanan di Kecamatan Pulau Seribu pada tahun 1996. Melengkapl informasi tentang:

sub sektor perlkanan di Kodya Jakarata Utara ini.

34 Peternakan :

. - Sub sektor petemakan mempimyai kantribusi terkecil di sektor. pertanian ‘dalam'
pembentukan PRDB di Kodya Jakarta Utara. Hal ini dapat dimengerti karena struktur .
' geograﬁs Jakarta Utara kurang sesuai untuk pengenibangan budi daya ternak besar/kecrl
Selam terbatasnya areal untuk penggembalaan dan penyediaan tanaman rumput, polus1
yang drtrmbulkannya menjadrkan peruntukkan pengembangan - ternak besar/kecrl
dialokasikan di luar DKI Jakarta, Jauh dari. pcmuklman penduduk. Pemellharaan ternak
terbatas pada yang dikelola olch rumahtangg,a sebagar kegiatan sampmgan sepertl
vkambmg/domba di. Kecamatan Pulau Serlbu “dan beberapa ternak di’ Kecamatan

_ C_1lmcmg dan Penjaringan.

'Jﬁmlah broduksi dagihgidan' telur pada tahun 1996/1997 tercatat s‘ebayak 2. 541 -
‘ton dag,m;, dan 227 ton telur ayam/mk Jumlah produksl lcrst.bul jauh dan mcncukupl
_-kebutuhan masyarakat Kodya Jakarta Utara Untuk memenuhl kebutuhan produk hewani, ;.
masyarakat Kodya Jakarta Utara banyak mendatung,kan dari luar DKI Jakarta yarturf.v

" berupa temak potong susu- maupun telur, baik untuk korsumsi rumahtangga maupun;;

: untuk keper]uan industri.

!

i
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' Tabel. 3.8. : Jumlah Taman 'Yang Dirawat di Wilayah =~ |-
~ Kotamadya Jakarta Utara, Tahun 1996 =~ - = |

No Kecamatan ~ . Jumlah (Jalur) : - Volume (m®)

(1 2) ' ) I : (@)

1 Tanjung Priok : T3 - 55216 . ,
Koja Y AT 11.267
Cilincing R [ } - 31.021 .
Kelapa Gading N 19.980 -
Pademangan : S 6 o 31473
Penjaringan o 8 _ : , 12439
Kep. Seribu < : , - 600 . .

N O~ ON

Jumiah o o 76 . 161.696

Sumber : Suku Dinas Pertamanan Kotamadya Jakarta Uté'ra

Tabel. 3.9. : Jumlah Lokasi Pemeliharaan Jalur Hijau di
| Wilayah Kotamadya Jakarta Utara, 1996

No _ Kecamatan ~ Jumlah(Jalur) . - Volume(m®) -

W ) R ) R 4
~1  Tanjung Priok ) 43 144430
Koja _ 14 .~ 179.230 -

Cilincing _ o2r 16.700
Kelapa Gading : - e - 61350 -
Pademangan - . ' 14 0
Penjaringan o c21 ‘ .. 1975 .
Kep. Seribu T 11267 -

N B WN

Jumiah — 1% ~414.952 |

 Sumber : Suku Dinas Pertamanan Kotamadya Jakarta Utara




Tabel. 3.10.

Kegiatan Penyuluhan Pertamanan di Wilayah Kotamadya
Jakarta Utara, Tahun 1996/1997.

99

Su_mbef : Suku Dinas Pertanian Jakarta Utara, diolah

;
No Kecamatan Materi Penyuluhan .
~Kelurahan Dekorasi Okulasi ~ Stek . Potnisasi Potnisasi Perbanyak Cara Membuat Merawat Pangkas, Tanaman Menanam
' ‘ Gantung  Tanaman Taman/Taman Taman
) Mini
) (2) (3) 1) (5) (6) (4] (9)
1 Kamal Muara ' - - - - - -
2 Kapuk Muara 2 - - - B 1
3 Pejagalan S 2 - - 1 - .
4 Pluit 1 - 1 - 1 -
5 °  Penjaringan 1 - 1 1 - -
Penjaringan 8 [ 2 2 1 1
6 = Pademangan Timur 5 1 2 3 . X
7 Pademangan Barat 1 - - - - 1
'8 Ancol 1 - . . 1 R
Pademangan . 7 1 2 3 1 1
! 9 Sunter Agung 3 2 -2 - - 1
' 10 Sunter Jaya 2 - - 1 - 1
" 11 Kebon Bawang 1 - - - - .
12 Papango - - - - ¢ .
‘ 13 Warakus; 1 - 1 . 1
| 14 Sungai Bambu 1 - - - - .
| 15 Tanjung Priok - - - - . B
Tanjung Priok 9 3 2 2 0 -3
16 Tugu Selatan 3 1 1 2 - R
; 17 °  Rawa Badak 1 - - 1 - -
.18 Tugu Utara 1 - - 1 - -
19 Lagoa - - - - - .
20  Koja Selatan 2 v - 1 - -
21 . 'Koja Utara 1 - - . . .
Koja 8 1 1 5 0 0
22 Kelp. Gading Brt 2 - - - 1 .
23 Kelp. Gading tmr 2 - . . . 2
24, Pengangsaan Dua 3 1 1 - - .
Kelapa Gading - 7 1 1 [ 1 2
. 25_ Sukapura - - - - - -
26 Rorotan’ 3 . - . ; 1
27  -Marunda 1 . - - - - -
28" Cilicing 2 - - 1 - B
I 29 Semper¥ imur 1 - - - - R
1 30  Semper Barat 3. - - - - 1
] " 31 KaliBanu - - - - - -
| Cilincing 10 [} [ 1 0 4
| . 32. P Tidung - - . . . -
| - 33. P.Untung Jawa - - - - - -
| 34 P. Panggang 1 - - - - 1
{35 P.Kelapa’ 1 - - - 1 -
| " Kep. Serlbu 2 0 0 1 1
| ~ Jakarta Utara - 49 6 13 4 12
|
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Tabel 3.31. Menurut Kelompok Umur Dan Kelurahan Di Kecamatan Di

Kelurahan

Kelompok Umur Pulau Pulau Pulau Pulau Jumlgh
Panggang Tidung Kelaba Untung
Jawa
() (2) (3) (4) (5) (6)

19 dan kurang 1,34 1,77 0,79 7,84 3,14
20 - 24 6.71 4,42 2,36 9,15 5,90
25 - 29 10,74 3,54 14,96 1,11 10,33
30 - 34 16,11 13,27 13,39 13,07 14,02
35 - 39 17,45 15,93 16,54 1503 16,24
40 - 44 16,11 17,71 18,11 15._69 16,79
45 - 49 8,72 8,85 12,60 6,54 . 9,04
50 - 54 12,08 18,58 10,24 7.19 11,62
55 . 59 10,74 15,93 11,01 14,38 12,92
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00

100,00
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| Tabel. 3 32, Persentase Nelayan Usaha Penangkapan lkan Di Laut D|r|nci |
| Menurut Tlngkat Pendidikan Yang Ditamatkan Dan Kelurahan
Di Kecamatan Kepulauan Seribu’

i
i
{

f

" Kelurahan

Tingkat Pendidikan - © Pulau Pulau Pulau Pulau Jumlah
’ ‘ Panggang  Tidung Kelapa Untung
~ Jawa
() (2) (3). (4) (S) {6)
1. Tidak Pernah Sekolah 2,01 11,51 3,93 10,47 6,83
2. Tidak Tamat SD - 27,52 1504 27,56 28,10 2509
3. Tamat SD 45,64 67,26 54,33 5490 . 54/80
4. Tamat SMTP 12,75 4,42 110,24 2,61 7/56
- 5.Tamat SMTA ke atas - 12,08 1,77 3,94 13,92 5,72
-Jumlah 100,00 100,000 100,00 100,00 100,00




‘Tabel. 3.33. Persentase Perahu/Kapal Yang Digunakan Dalam Keglatan
Penangkapan Ikan Di Laut Dirinci Menurut Jenis Perahu /

Kapal Dan Kelurahan Di Kecamatan Ke_p_ulauan Seribu

Kelurahan

- Jenis Perahu/Kapal Pulau

Pulau -Pulau Pulau . Jumiah
Panggang = Tidung Kelapa Untung
Jawa
(1) (2) (3) (4) (5) _ (6)
1. Tanpa Perahu 2,02 0,96 2,37 0,73 155
2, Jukung 537 . - 551 0.74 . . - 3,09
3. Perahu Papan 3,35 13,33 . 19,69 8,09 - 10,64
a. Kecil (<7 m) 1,34 11,43 12,60 441 696
b..Sedang (7 - 9,9 m) 2,01 1,90 3,15 3,68 . | 2,71
c. Besar (10 m dan lebih) - - 3,94 - 0,97
4.‘.Pérahu Motor Tempel 30,20 79,05 7.87 - 26,69
5. Kapal Motor 59,06 6,66 64,56 90,44 58,03
a. <5GT 45,64 14,76 44,09 41,91 35,98
b.5-99GT 9,40 1,90 14,96 44,85 18,57
c.10-19,9 GT 2,01 4,72 3,68 2,71
d. 20 GT dan lebih 2,01 - 0,79 - 0,77
Jumlah 100,00 100,00 100,00 106,00 | 100,00
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Tabel 3 34 Persentase Perahu/KapaI Yang Dlgunakan Dalam Keglatcm
Penangkapan Ikan Di Laut Dirinci Menurut Jenis Perahu /
Kapal Dan Status Penguasaan Di Kecamatan Kepulauan
Seribu

Status Penguasaan

Milik

Jumlah

Jenis Perahu/Kapal Milik Sewa Lainnya'
Se_hdiri Bersama/ |
_ Kelompok ,
0 @ @ @ ©) ®)
. Jukung 93,75 : . 6.25 100,00
'.‘bf_’er‘ahu Papan 83,63 182 9,09 5,46 100,
a. Kecil (<7 m) 91,67 . 2,78 5,55 00,00
b. Sedang (7 - 9.9 m) 64,29 . 2857 714 100,00
" ¢. Besar (10 m dan lebih) 80.00 2000 : o 100,00
. Perahu Motor Tempel 86,96 289 436 579 100,00
. Kapal Motor 59,67 233 . 14,67 23,33 100,00
a. <5GT - 68,28 323 1021 18,28 100,00
b.5-99GT 42,71 104 2500 31,25 100,00
c.10-19,9GT 57,14 . : 42,86 100,00
'd. 20 GT dan lebih 75.00 . 2s00 - 100,00
Jumlah 70,72 2,36 10,81 16,11 100,00
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Tabel. 3.35. Persentase Perahu/Kapal Yang_Diguha.k_ah'Da,,lam Kegiatan
Penangkapan lkan Di Laut Dirinci Menurut Penguasaan Dan
Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu '

Kelurahan

Status Penguasaan Pulau

Pulau Pulau Pulau Jumlah
Panggang Tidung Kelapa U'ntung
“Jawa
(M (2) (3) (4) (5) (6)

1. Milik Sendiri 74,66 - 98,08 68,55 47,41 170,72
2. Milik Bersama 4,11 4,84 2,36
3. Sewa 6,85 1,92 10,48 22,22 10,81
4. Lainnya 14,38 16,13 30,37 16,11

Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Tabel 3. 36 Persentase Alat Penangkap Utama YangDigunakan Dalam
- Kegiatan Penangkapan Ikan Di Laut Dirinci Menurut Jenis
o ‘Perahu/Kapal Dan Jenis Alat Penangkap Di Kecamatan

KepulauanSerlbu

- Pukat

Jenis _Perahu/Kaparl : Pukat Jaring - Pancing Lainnya ' Jumlah
| | Kah_tong Ir.\sang. Cincin
(1) (2) () (4). (5) (6) _{)
. Tanpa Perahu - - - 0,39 3,93 1,55
. Jukung - - - 4,21 2,81 3,09
 Perahu Papan 438 - 9,68 ; 9,20 14,61 - 10,64
‘a. Kecil (<7 m) 2,17 3,23 7,28 8,43 6,95 _
b. Sedang (7 - 9,9 m) . 6,45 1,54 4,49 2,72
"¢. Besar (10 m dén}lebi.h) 2,17 038 1,69 0,97
Perahu Motor Tempel 1088 29,03 . 3716 1517 -~ 26,69
. Kapal Motor 84,78 61,29 100,00 49,04 63,48 58,03
‘a. <5 GT 71,74 45,16 24,52 42,13 3|S,98
b.5-99GT 10,87 - 12,80 100,00 21,07 17,42 :.1|a,57
€. 10-19,9GT 2',"17- 3,23 | 2,68 2,81 l2,71
d. 20 GT dan lebih | . 0,77 1,12 0,77
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Tabel. 3.37. Persentase Alat Penangkap:Utama Yang.Digunakan Dalam
Kegiatan Penangkapan lkan Di Laut Dirinci Menurut Jenis
Perahu/Kapal Dan Jenis Alat Penangkap Di Kecamatan
KepulauanSeribu =~ |

Alat:P'enangkap' S  Kelurahan
-Utama Pulau o, Pulau Pulau Pulau . . Jumlah
Panggang Tidung . Kelapa Untung
o ; N Jawa
(1) (2) 3) () 6 (®
1. Pukat Kantong 9,40 . 25,20 - 929
2. Jaring Insang 14,77 .. 762 .. 079 PR 6,00 .
3, Pukat Cincin - S - 079 : 0.19
4. Pancing 49,66 73,33 29,92 _ 5294 50,48
5. Lainnya 26,17 - 19,05 .+ 43,30 - 47,06 34,44
Jumlah 100,00 100,00 99,99 100,00 100,00
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Tabel. 3.38. Persentase Alat Penangkap Utama Yang Digunakan Dalam
- Kegiatan Penangkapan lkan Di Laut Dirinci Menurut Jenis
Alat Penagkap Dan Kelurahan Kecamatan Kepulauan Seribu
Y KECAMATAN KEPULAUAN SERIBU '
_ Status Usaha
Jenis Perahu/Kapal L _ Per- Kelorﬁpok/Bersama Rumahtangga Lain Jumiah '
. orang- 1-2 3-4 >4 Sub
an Ruta Ruta Ruta Jumlah
(1) () (3) (4) (5) (6) ()
. Tanpa Perahu 0,69 5,88 - 1,02 2\,23 37
. Jukung 5,52 : . S A1
. Perahu Papan 15,51 5,88 3,50 4,04 4,47 710,69
a. Kecil (<7 m) 11,03 1,47 175 202 1,79 00
_b. Sedang (7 - 9,9 m) 3,10 2,94 1,75 2,02 2,23 72
. Besar (10m dan lebih) 1,38 1.47 : : 0.45 . 097
. Perahu'Mot_or Te'mpél. 39,66 '22,06 5,28 3,03 9,38 2 ,4_6
. Kapal Motor 38,62 66,18 91,22 '91,91 83,92 58,37
a<5GT 3138 4559 4737 37.37 4241 36,19
b.5-9,9GT 517 20,59 40,35 44,44 36,16 18,68
c.10-19,9 GT 1,38 . 1,75 9,09 4,46 72
d. 20 - 29.9 GT 0,69 - 1,75 1,01 0,89 78
- Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

100,00




Ta_bel 3 39. Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan lkan Di Laut
S -Dirinci Menurut Status Usaha Dan Kelurahan Di Kecamatan
Kepulauan Serlbu ' ' el '

Kelurahan

:

100,00

100,00

Status Usaha Pulau " Pulau -Pulau Pulau | VJ.umIah -
| | Panggang ~ Tidung kelapa_ Untung |
_ N | Jawa -
(1) @ @ @ (5) (6)
1. Perorangan | _ 67,15 92,39 43,32 29,41 56,42
2. Bersama/Kelompok 32,85 7.61 56,68 70,59 - 43,58
a1 Ruta lain | 7,53 571 4,72 8,82 6.81
| b.2Ruta lain 10,96 1,90 472 6,62 6,42
‘¢.3 Ruta lain 6,16 * . 3,15 19,56 5,06
' d.4Ruta lain . 3.42 . 9,45 10,29 6,03
e, 5 Ruta Jain 2,05 14,17 17,65 8.75
{. 6 Ruta lain 0.68 6.30 - 13,97 5,45
g. >7 Ruta lain 2,05 14,17 3,68 5,06
Jumlah 100,00 100,00 100,00
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Tabel. 3.40. Persentase PerahuIKapaI Yang Digunakan Dalam Kegtatan.
Penangkapan Ikan Di Laut Dirinci Menurut Banyaknya Awak
Kapal (Biasanya) Dan Kelurahan .Di Kecamatan Kepulauan
Seribu ' t
i
Banyaknya Kelurahan
Awak Kapal Pulau Pulau Eul_au Pulau Jumlah
(Orang) Panggang Tidung Kelapa Untung
' ' | . ' | K Jawa
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
9 55,04 60,00 27,56 7,35 36]75
2 16,78 35,24 11,81 956 17|41
3 10,07 2,86 7,09 6,62 6,96
4 8.05 . 945 2279 10,64
5.9 8,05 0,95 44,09 53,68 27147
10 -19 1,34 095 - 0|58
> 20 067 - o019
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100/00
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Tabei, 3.41. Persentase Perahu/Kapal Yang Digunakan Dalam Kegiatan =
' - Penangkapan lkan Di. Laut Dirinci Menurut Banyaknya. Awak
-Kapal (Blasanya) Dan Jems Perahu/KapaI Di: Kecamatan
Kepulauan Serlbu o SEEE

B‘ajnyaknya. | .J‘en.is Peréhu/K.apal."
Awak Kapal Tanpa Jukung  Perahu | Pér%thu ) Kapal Jurhla_ﬁ.
(Oran_g) " Perahu - Papan ‘ ‘Motor  Motor .
] | | .'Tenipel -
) @ @ @ s ® @
j1 : . 8750 88,89 63,63 : “.57_,25 .18,13 36_,54
2 1250 . 1111 2182 2971 1208 17,79
3 3g4 435 872 | 6,58
a . e - 290 7.1 . 10,64
5.9 . - _"‘10.91" 507 4295 2727
10-19 . - 072, 067 o.se}_
> 20 . . . 034 020
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Tabel. 3.

ey

42. Rata-Rata Produksi Dan Nilai-ProdukS’i, Biayé Serta Pendap'rtan

Rumahtangga Dari Usaha Penangkapan lkan Di Laut Per Je
 Perahu/Kapal DiKecamatan Kepulauan Seribu

f

i

is

. nilai broduksi dan biaya sudah h‘iencakup untuk ikan hias

_ -Rata-rata Rata-rata Rata-rata .Pe_ndapa‘.tan
Jenis Perahu/Kapal . Produksi  Nilai Produksi .  Biaya (000 Rp)-
(Kg)  (000Rp) (000 Rp)
My {2 : (3) (4. 6)
1. Tanpa Perahu | . 400  1.180 170 1,010
2. Jukung o 2050 4235 936 © 3.299
3. PerahuPapan - 2109 - 7343 969 6.374
4. Perahu Motor Tempel : 6.158 18.993 2.188 ' 16.805
5. Kapal Moto}ri . 9.454 21.242 4.179 17.063
' ~ Catalan : Rata-rata produksi tidak te';mvasuk ikan hias, sedangkan -
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Tabel 3 43 Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan tkan Di Laut

Dirinci Menurut Sumber Pendapataanenerlmaan D| Kecamatan
Kepulauan Serlbu

* Sumber Pendapatan/ ' o Per:sventaser
Penerimaan ' : Rumah’téngg’a
( _ (2)

1. Usaha Penangkapan kan | o o 100,00

' 2.Usaha Budidaya lkan . : | , 370
_3.'Usaha Pertanian Lainnya _ . ... 0,19
4. Usaha Industri Peh’gol.ahan'_ o o ' | _ | 3,51
5. Usaha. Perdagangan - : : ) _ . _ : | 16,92
6. Usaha Sektor Lainnya | _ . 428
.7.'iBur_uh/Karyawan' : B _ o : . | o | 583

| 8. Penéfima Pendapatan (P_ensibn, Kirfman. Sewa/Kontfak, dil) ' , 21.0j N
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Tabel 3.44. Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan Ikan.Di Lat
Dirinci Menurut Tempat Utama Penjualan Hasil / Produksi C
Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu

it
)an

Kelurahan

Pulau

100,00

Tempat Utama Pulau Pulau Pulau Jumlah
Penjualan Hasil/Pr_oduksi | Pangg.ang B Tidung | Kelap_a. Untung
Jawa
(1) @ @) 4) ) ©)
1. Tempat Pelelangan Ikén (TPI) 4,11 15,24 11.,02 - 57,35 2>2.,18-'
2. Koperasi (KUD) - - 0,79 0,74 | 0,39
3. Pedagang Pengumpul .Di Laut 26,03 0,95 48,03 - 19,46
4. Pedagang Pengumpul Di Darat 63,}0 55,24 20,47 25,74 41,25
5; .Konsufnen Rumahtangga '3,42 23.81> 18,90 » 14,71 14,40 »
6. Laihnya (Restoran, Hotel,bdl|) 2,74 4,76 0,79 1,46 2,32
Jumlah 106;00 100,00. - 100,00 100,00
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Tabel. 3. 45 Pefsentése Rumahtangga Usaha Penangkapan Ikan Di Laut
D|r|nc| Menurut Cara Utama Pembayaran Hasil Penjualan Dan
Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu

Kelurahan

Cara Utamé S Pulau . .Pulau P_u'la.u - Pulau ‘. \.Jumlarl_h._
' Pembayarén h P;nggang Tidung Kglapé | L_Jhtung-
| | . J>av.va
M e (3) ) - 5 3 (_6) _
1. pibayaqunth- . 8521 9524 9449 91:,.18.__ - 93,9;7_"»'
| 2. Dicicil . o ', ' o | 157 R 6,74. o;sa
3 Dibayar Kgm’udi‘an: B - .. - 4‘1 .,0.95 394 _- : | - _2».33
) 4.."‘Lai_nnya' (:Béyar.Dimuka, dit) _ '. 068 o 3.81’ - . 8,08 3{12

Jumlah . 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Tabel. 3.46. Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan Ikan Di Laut

Dirinci Menurut Tempat Utama Penjualan Dan Cara Utama

Pembayaran Hasil Penjualan Di Kecamatan Kepulauan Seribu

l
El

Cara Utama Pembayaran

N

Tempat Utama Dibayar Dicicil - Dibayar Lainnya -~ Jumlah
Penjualan Hasil/Produksi Kontan - - Kemudian
(1 (2) @) (4) (5) (6)
1.'Tempat Pelelangan tkan (TP) 92,10 0,88 ' 0,88v 6,14 ~ 100,00
. Koperasi (KUD) 100,00 . - 100,00
3. Pedagang Pengumpul Di Laut 19400 200 © 4,00 - . 100,00
4, Pedagang Pengumpul Di Darat 196,22 - : 2,36 v1,42 | 100,00
5. Konsumen Rumahtangga » 95,95 . 1,35 2,70 100,00
6. Lainnya (Restoran, Hotel, dll) 58,34 : - 8,33 33,33 10(5,00’
Jumlah 93,97 0,58 2,33 3,12 100,00
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Tabel. 3. 47 Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan Ikan Di- Laut
Dirinci Menurut Bentuk Utama Penjualan Hasil / Produk31 Dan
Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu -

Kelurahan

Bentuk Utama o Pdlau._ . Pulau - Pulau Pulau ~Jumlah -
:Penju'alan S _"'Pangga‘ng‘ | Tidung" _Kélapa Uhtdng

Jawa

1) I N SNSRI  S NN L

1H|dup*) 15,07 12,38 788 661 1051
2. Segar o 83,56 8667 89,76 89,71 87,35

3.'Olahan:r . , 1,37 095 2,36 13,68 - 2,14

- a. Dikeringkan T 137 095 157 - - 097

e

wb'. Dipindang ~ - - ' . . .
c: Diasap - - - - -
d. Dibuat Petis/Terasi =~ -~ S R .

e. Lainnya (Kerupuk, dil) - - 079 368 117

~Jumlah 100,00 © 100,00 _ 100,00 . 100,00 100,00

*) .U'mumriya lkan Hias dan Kerapu -
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Tabel. 3.48. Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan lkan DiLaut
' Yang Mengalami Kekurangan Modal Selama Tiga Tahun Terakhir

/(1994 - 1996) Dirinci Menurut Sumber Tambahan Modal Dan
Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu ‘

KECAMATAN KEPULAUAN SERIBU

Kelturahan

Uraian . Pulau . Pulau  Pulau Pulau - Jumlah

Panggang . Tidung  Kelapa Untung

v . Jawa
m_ @ @ @ ®m ®
1. Tidak Kekurangan Médal 47,26 | 16,19 7,87 30,15 2 65
2. Kekurangan Modal/ 52,74 83,81 .92,13 | 69,85 .7_3.35
Sumber M<43’da| *)
a Ban_k""). ' o | | - L. 1,5'7_. ’ 0.74 -  olss
5. Koperasi ' | - 0.95 - 0.74 , | 039 -
c perorangan . | 12,33 | o - 27,56 2279 16/34
d. Laﬁnnya ' 8,22 4,76 7.09 30,15 ’:13_04
e. Bolum Dapat R | .3’_2,19 78,10 - 55,91 1‘5,43 ' .'14’3 00
Jumla.hb ) | 100,00 100,00 100,00 100'.90. ' 100/00

. ";.,) Seluruhnya diterima daia_m bentuk uang

**) Seluruhnya merupakan Kredit Kelayakah Usaha (KKU)
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- Dirinci Menurut Keadaan Permodalan, Jenis Bantuan Yang Diterim
Dari Pemerintah Dan Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu |

Kelurahan

-
)
|
!
|
|
|
}':I'abel 3.49. Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan lkan Di Laut
|
I
|
!
|
|
|
|
|
|
|

Kea&aan Permodalan/ " Pulau '.Pulau Pulau Pulau  Jumlah
Jenis Bantuan Pemérintah Panggang .Tidung Kelapa Uﬁtung :
| | Jawa
o @@ R M )
1. Kekurangan Modal - 52,74 83,81 92,13 69,85 73,35
| ‘a MenerimalDT - & 27.40 31,43 3,15 6,62 16,73
i | b. Menerima Non IDT 274 | 2,86 32,28 .30,88. ' 17,51
i . .
' | c. Menerima IDT/Non IDT 19,18 4,76 11,02 24,26 15,56
: | d. Tidak Menerima - | 3,42 4476 45,68 8,09 | 23,55
|
E 2.'Tidak Kekurangan Modal | 47,26 16,19 7,87 30,15' | 26,65
, i _ .a. Menerima IDT 34,93 5,71 0,79 "~ 16,18 | . 15,55
i. - b. Menerima Non IDT 4,79 095 . 1,47 1,95
; c. Menerima IDT/Non IDT | 342 - 0,79 294 195
’! _d.fidak Menerima 412 9,53 ' 6.29.. 9,56 . o 7;2(.) '.

Jumlah 3 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 -




. Tidak Menerima
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~ Tabel. 3.50. Persentase Rumahtangga Usaha Penangkapan lkan Di Laut Yang Menerima Paket
' Bantuan Dari Pemerintah Selama Tiga Tahun Terakhir Dirinci Menurut Jenis Bantuan
Dan Kelurahan Di Kecamatan Kepulauan Seribu
Kelurahan !
Jenis Paket - _ Pulau Pulau ~ Pulau - Pulau _.'Jumlal,i
Bantuan Pemerintah Panggang  Tidung Kelapa Untung |
' | Jawa
(1) (2 ) (4 (5) (6)
A Non IDT ioo,oo 100,00 100,00 100,00 100,00
| 1a. Menerima | 30,1;1 8,57 44,09 59,56 . 36,96
- - Sesuai Kebutuhan 27,40 | 6,67 41,73 57,35 34,63
- Tidak Sesuai Kebutuhan 2,74 | 1,90 2,36 2,21 2,33 .
1b. Menerima/Dalam Bentuk 30,14 8,57 44,09 59,56 | 36,36
- Uang | 24._6.6 6,67 .44,09 58,09 3?'.63
- Barang 5,48 - 1,90 - 1,47 2,33
2. Tidak Menerima - 69,86 9143 5591 40,44 63,04
B. 1 DT 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
1a. Menerima | 84,93 41,90 15,75 50,00 49,81
- Sesuai Kebutuhan 51,37 40,95 11_,81 | 40,44 56,58
- Tidak Sesuai Keb'muhan 33,56 0,95 3,94 9,56 13,28
1b. Menerima/ | :84,93 41,90 15,75 50,00 = . 49,81
. Digunakan untuk | - .
- Usaha Perikanan 50,68 33,33 6,30 - 26,47 -  “29,7'( :
- Usaha Lainnya 25,34 8,57 7.09 17,65 15,3
- Bukan Untuk Usaha 8,91 - 2,36 588  4.6;
2 15,07 58,10 84,25 50,00 )

50,19
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"BABIV
PENDIDIKAN

- 4.1. Umum

Sesuai dengan UUD 45 pada dasamyé tiap warga negafa berhak mendapat
pendidikan yang secukupnya agar menjadi sumber daya manusia yang berkualitas
sehingga mampu untuk memperoleh pemenuhan haknya yaitu mendapat pekerjaan dan

penghidupan yang layak bagi kemanusiaan. Dalam rangka pengembangan sumber daya

‘manusia yang unggul, maka penyelenggaraan pendidikan yang merata, bermutu relevan

* dan efisien, yang menjadi tanggung -

Jawab pemerintah dan masyarakat, merupakan upaya strategis dan mendasar.
Peningkatan sumber daya manusia itu dijabarkan dalam empat strategis pembangunan

pendidikan yakni :

o a. ‘pemerataan kesempatan pendidikan

b.” relevansi pendidikan dé_ngan pembangunan
¢. kualitas pendidikan
d. ‘efisiensi pengolahan pendidikan

' 3

~ Empat strategi.s pokok ini perlu dijabarkan ke .dalam indikator-indikator
pendidikan yang memberikan informasi mengenai tingkat keberhasi]annya. Indikator

yang dapat digunakan untuk memantau keberhasilan pembangunan pehdidikan antara

lain . .
Angka partisipasi kasar pada tingkat SD, SLTP, dan Pendidikan Dasar 9 tahun.
.Angka Penyerapan/angka melanjutkan tingkat SD dan SLTP..
Angka putus sekolah tingkat SD dan SLTP.
.Angka mengulang tingkat SD dan SLTP.
Angka kelulusan tingkat SD dan>SLTP. _
Angka partisipasi pendidikan swasta tingkal'_SD dan SLTP. .
Input Output Rasio tingkat SD dan SLTP. | '
Rasio murid per guru tingkat SD dan SLTP.
Rasio murid per sekolah tingkat SD dan SLTP.
10. Rasio murid per sekolah ekuivalen tingkat SD dan SLTP.
11. Rasio murid per kelas tingkat SD dan SLTP. |
12. Rasio kelas per ruang kelas tingkat SD dan _SLTP. '
13. Rasio.kelas pbr sekolah tingkn.l SD dan SLTP.
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Keberhasilan pembangunan pendidikan di Kodya JakartahUtara dan dicoba diukur

: dengaij menggunakan indikator-indikator tersebut. Namun dengan keterbatasan data yang .

'ad’al indikator yangdapat disajikan hanya terbatas pada indikator utama saja yang

dipisahkan antara tingkat pendidikan dasar dan menengah. -

4.2, Angka Partisipasi Sekolah Kasar

Angka partisipasi sekolah kasar mengukur proporsn anak pada suatu jenjang

' pend1d1kan tertentu dalam kelompok usia yang sesuai dengan Jenjang pendidikan

tersebut. Angka ini memberikan gambaran secara umum tentang banyaknya anak yang

telah menerima pendidikan pada jenjang tertentu. Formula yang 'digunakan untuk

men;ghitung angka partisipasi sekolah pada umur tertentu adalah.

B aknyva Murid pada jenjang pendidikan tertentu

Banyaknya penduduk umur yang sesuai dengan jenjang pendidikan tersebut

Pengelompokan usia yang biasa dllakukan adalah -

- Usia sekolah dasar 712 tahun.

- Usia sekolah lanjutan tmgkat pertama 13 - 15 tahun
- Usia sekolah lanjutan tingkat atas, 16 — 18 tahun.

- Usia pendidikan tinggi, 19 - 24 tahun.

Secara umum Angka Partisipasi sekolah kasar selain dapat. untuk mengukur
keberhasilan pembangunan’ sektor pendidikan, juga dapat merefleksikan keberhasilan
pemijangunan bidang ekonomi. Berdasarkan _bebera.pa penelitian dapatv diungkapkan,
makin tinggi rata-rata jeﬁjang ijendidikan ‘yang ditamatkan ‘dari pendﬁduk disuatu daerah,
maka cenderung makin tinggi pula tingkat pendépatan/keséjahteraan'penduduk'tersebut. '
Sebag’ai contoh rata-rata pendudhfc di daerah perkotaan mempuriyéi tingkat . partisipasi
pendldlkan yang lebih baik dxbandmg penduduk di daerah pedesaan. Hal ini antara lain

dlsebabkan oleh relatif masm mlskmnya penduduk di pedesaan sehmgga banyak usia

sekolah yang terpaksa sudah harus berjuang mencari naﬂcah untuk membantu kehidupan -

keluarganya. Disamping itu penyediaan sarana dan prasarana p:n_didikan'- di daerah

pedesaan yang lebih terbatas dibandingkéh di daerah perkotaan.
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Ly

Pada tahun 1980 angka partlsxpa51 sekolah dasar di Kodya Jakarta Utara tercatat
sebesar 87,52 pérsen. Pada tahun 1990 angka tersebut ‘meningkat menjadi 95 18 persen,
dan pada tahun 1995 angka partisipasi sekolah dasar sudah mencapai 97,59 persen. Data
terakhir pada tahun 1996/1997 angka partiéipasi sekolah dasar di Kodya Jakarta Utara

sudah mencapai 99 persen. Tingginya angka partisipasi sekolah dasar ini di Kodya

Jakarta Utara tidak terlepas dari tersedianya fasilitas belajar mengajar yang cukup

memadai, disamping dukungan dari berbagai pihak terkait, sisa sebesar + 1 persen adalah |

anak usia 7 sampai 12 tahun yang tidak sekolah baik karena keluarganya tidak mampu,

terlambat umur bélum masuk sekolah, keadaan anak yang cacat balk fisik/mental, atau

. memang yang tidak sekolah lagi (drop out) dengan berbagai sebab

Menyadari sepenuhnya bahwa kegiatan pendidikan formal merupakan dasar

utama membentuk masa depan bangsa, meningkatkan kualitas SDM, maka pemeriontah

dengan mehbatkan plhak swasta dan masyarakat terus melakukan upaya untuk terus

memngkatkan pembangunan pendidikan 1ni. Cara cara yang dltempuh mehputl terus

melengkapi dan memelihara sarana dan prasaarana pendidikan, memasyarakatkan

GNOTA (Gerakan Nasmnal Orang Tua Asuh) yang bertu_] uan untuk pembenan bea siswa

bagi anak yang tidak mampu, pemberian makanan t_ambahan pada anak SD tertentu dan

| sebagainya.

Pada jenjang sekolah m’enéngah (SLTP dah' SLTA) Angka Panisipasi:Sékolah

: Kasar menurun dlbandmgkan pada jenjang SD, hal ini salah satu disebabkan angka putus

seko]ah makm besar: Pada jenis kelamm perempuan angka partlslpas1 sekolah pada
jenjang SLTP dan SLTA lebnh kecil dlbandmgkan laki- Iak1 ‘Hal ini kemungkman masm
ada anggapan beberapa orang tua, bahwa anak perempuan tldak perlu sekolah terlalu
tinggi, karena toh pada akhirnya “hanya mengurus rumahtangga saja Berdasarkan ha51l
.Supas’ 95 persentase penduduk berumur 15 sampal 19 tahun yang tldak sekolah lagi pada

penduduk perempuan mencapa1 40 67 persen. Pada golongan umur 20 sampax 24 tahun

persentasenya’ bertambah besar yaitu 79, 42 pcrsen untuk penduduk laki- lakl dan 82 88

persen untuk penduduk perempuan sudah tldak sekolah lagl (Tabel 4 14)

'4.3. Angka Buta Hliruf o

Salah satu yang dihasilkan darisistem pendidikan nasional antara lain menjadikaﬁ

warga negara Indohésia.b_ebas buta aksara atau buta huruf. Walaupun di Jakarta Utara
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. h'a"sf‘l"'ﬂter"sébut belum tercapai, namun penurunan jumlah penduduk yang buta huruf dari
~ tahun ke tahun cukup membesarkan hati. Pada tahun 1971 angka buta huruf di Jakarta

- Utara masih berkisar pada 20 persen pada tahun 1980 terjadi penurunan menjadi 16,7

persen, pada tahun 1990 4,7 persen dan pada tahun 1995 angka buta huruf sebesar 3,06

persen.

Berdasarkan kepandaian membaca danmenulis maka pada penduduk berumur

10-14 tahun pada penduduk laki-laki 99,27 persen dapat membaca danmenulis latin,

| sisanya 0,73 persen adalah buta huruf. Pada golongan penduduk perempuan berumur

- 10 — 14 tahun angkanya 99,49 persen dapat membaca dan menulis danjumlah yang buta

huruf 0,38 persen, selain penduduk berumur 10 —14 tahun, persentase angka buta hurli_f

- bagi penduduk perempuan selalu lebih tinggi dari pada penduduk laki-laki.Makin tua

golongan umur penduduk, makin banyék persentase penduduk perempuan yang buta v
huruf dibandingkan penduduk laki-laki. Pada golongan penduduk umur 50 ta_hun dan
lebih, penduduk laki-laki yang buta huruf sebesar 6,42 persen dari total periduduk'laki-

* laki umur tersebut, sedangkan pada penduduk perempuan angka buta hurufnya mencapai

»26,32 persen. Kenyataan ini dapat mengindikasikan bahwa pada waktu yang lalu,
dibandingkan penduduk laki-laki, penduduk perefnplian menerima porsi yang lebih

sedikit untuk mengenyam pendidikan. Dibandingkan dengan wilayah lain di DKI Jakarta,

| . Kodya Jakarta Utara mempunyai angka buta huruf ke empai ‘teérbesar, sebagai

. p_erléandingan dapat diperiksa tabel berikut :

Tabel. 4.A. Penduduk Berumur 10 Tahun Ke Atas Yang Buta Huruf Menurut
Kotamadya Dan Jenis Kelamin

Kotamadya " Laki-laki ‘ Perempuan Jumlah
Penduduk Persentase  Penduduk ~ Persentase - Penduduk Persentase
(1) (2) (3) 4) &) 6) ]

1. Jakarta Selatan 4.905 0,57 22.999 2,69 27.904 © 1,63

2. Jakarta Timur 11.445 1,16 29.430 3.01 40.875 - - 2,08

3. Jakarta Pusat 3.366 - 0,83 16.014 V 3,78 19.380 2,33

4. Jakarta Barat 13.068 1,48 43.524 491 56592 3,20

5. Jakarta Utara 9.047 1,45 - 29.239 - 4,66 ~ 38.586 3,06

. Jumlah 41.831 1,11 141.506 3,75 183.337 - . 243

N Su'mber : Supas’95
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4.4. Status Sekolah

Salah satu program pendidikah nasional adalah pemerataan i)endidikan.

Pemerataan pendidikan  merupakan upaya memperluas kesempatan belajar bagi semua

warga negara Indonesia yang mempunyai hak yang sama untuk memperoleh

pengetahuan dan ketrampi]an'untﬁkkehidﬁpan. Ada kecenderungan bahwa pemerataan |,

dan perluasan kesempatan belajar lebih didahulukan dankurang dilandasi olehpemikiran; :

pemikiran dan upaya peningkatan mutu. Penambahan SD Inpres yarig pesat kurang
-diikuti dengan tuntutan terhadap .guru yang diangkat sehingga mutu pendidikan dan

prestasi belajar siswa mengalami kemunduran. -

Upaya pemerintah melakukan pembangunan gedung SD Inpres sebanyak--

banyaknya, program wajib belajar, penghapusan SPP untuksekolah dasar, bertujuan untuk
- melakukan pemerataan pendidikan. Namun demikian sampai saat ini masih ada penduduk
berumur 5 tahun keatas yang tidék/belum pernah sekolah. Faktor ekonomi kelﬁarga
Utamanya di daerah pedesaan mendominasi alasan mengapa. hal itu masih juga terjadi.
Persentase penduduk berumur 5 tahun ke atas berdasarkan status sekolah di Jakarta Utara
pada tabel berikut. ' '

Tabel. 4.B. Per'sehtase Penduduk Umur 5 Tahun Ke Atas
Menurut Status Sekolah : :

Jenis Kelamin ~Tidak/belum | Masih : Tidak -
: Pernah Sekolah Sekolah = - ~ Jumlah

: Sekolah Lagi )

1). (2 3) ’ 4) ) )
Lakilaki = 410 . 3237 6353 100
Perempuan 7.47 2983 6270 100
Jumliah 579 3110 63.11 100

Sumber : Supas’95

.Pefsentase penduduk yang tidak/belum pernah sekolah sudah dimasukkan pada usia pra 1

sekolah. (5 - 6) ‘tahun', hal ini disebabkan pada kenyataan banyak bergesernya usia

pertama masuk SD, yangbanyak dilakukan penduduk padsa usia yang terlalu dini. Namun

demikian karena masih banyaknya pénduduk usia 5 tahun dan bahkan mungkin 6 tahun

yang belum.bersékolah (alasan usia dan sebagainya), maka angka persentase tersebut

[
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tidak dapat diartikan sebagai golongan penduduk yangbelum menerima “.pémerata_an |

pendidikan” dalamarti yang sebenarnya.

Persentase penduduk yangmasih sekolah pada tahun 1995 banyak meng’aiami..
peningkatan dibandingkan periode tahun sebelurﬁnya. Pada tahun 1980 di Kod'y.a Jakarta
Utara tercatat sebanyak 27,86 pérsen penduduk yang masih.sekolah, meningkat menjadi
428,v55 persen pada tahun 1990 dan pada tahun 1995 angka térsebut sudah mencapai 31,10
pergen. Berdasarkan data ini dapat disimpu]kan bahwa makinbanyak penduduk usia
sekplvah yang masih sekolah dengan fujuaﬁ untuk mencapai tingkat pendidikan yang lebih
tinggt dari pada generasi sebelumnya. Dampak positif dari pada keadaan ini adal_ah ba_hwé |
rata;rata tingkat pendidikan yang ditamatkan oleh penduduk terus rﬁeriin’gkat, éngka’ drop
out pada setiap jenjang pendidikan juga seméki’_n berkurang. Hal ini tercapai 'Sebégjiah_' |
karena didukung oleh bertambahnya fasilitas pendidikan yahg cukup memadai, dan

~ tentunya adanya perbaikan pendapatan/kesejahteraan masyarakatnya.

Perbandingan persentase penduduk umur 5 tahun keatas me-nurut'stétu_s sekolah

per wilayah di DKI Jakarta, tertera pada tabel berikut :

Tabel. 4.C. Persentase Penduduk Umur 5 Tahun Ke Atas Menurut
Status Sekolah, Dan Wilayah Kotamadya

Tidak/belum ~Masih - Tidak -

- Kotamadya - Pernah - - Sekolah Sekolah Jumlah

' ~Sekolah -~ - Lagi A
) (@ : 3) @ 06

- 1. Jakarta Selatan 3,65 - 30,60 65,75 -+ 100 -
2. Jakarta Timur - 3,90 38,87 © 65,23 100
3. Jakarta Pusat 3,71 28,98 67.31 1000

4, Jakarta Barat 5,59 . . 3064 63,77 S 100

5. Jakarta Utara : 5,79 . 3L10 63,11 - 2100

Jumlah _ 4,54 ' 30,59 - 64,87 100
Sumber : Supas’95 o - : S

~ 4.5. Tingkat Pendidikan
Berdasarkan kenyataan makin baik keadaan ékonomi fnasyarakat di' suatu

wilﬁyah, cenderung makin banyak pehduduk yang berhasil menamatkan pendidikan pada

- jenjang yangl'ebih tinggi. Dan kemudian semakin tinggi tingka't“pen_didikan seseorang
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semakin besar peluangnya untuk untuk lebih mampu berperan serta sebagai pelaku

ekonomi dalam sektor-sektor ekonomi individual. Dalam rangka terus meningkatkan

tingkat pendidikan masyarakat, disertai peningkatan mutu berbagai upaya dilakukan‘
pemerintah antara lain : '

a. Berkaitan Wajar Dikdas 9 tahun dilakukan pembebasan SPP secara bertahap,
penghapusan syarat dari SD ke SLTP, pcng,cmban;:,an kurikulum dan metode belajar,
peningkatan mutu dan kesejahteraan guru, pengembangan prasarana pendidikan.

b. Pembinaan pendidikan menengah umum dan kejuruan.

c. Pembinaan pendidikan tinggi perluasan dan pemerataan pendidikan tinggi
ditingkatkan dengan mempérbesar daya tampung peiguruan tinggi baik: _negeri*
maupun swasta, antara lain dengan penyelenggaraan bendidikan jarak jauh.

d. Pembinaan pendidikan luar sekolah, dengan memperluas jenis dan jangkauanﬁ
kegiatan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, peningkatan pengetahuan dan'
ketrampilan berwiraswasta sebagai bekal kemampuan bekerja danberusaha. |

e. Pembinaan guru, pengembangan kurikulum, pembinaan sarana dan praséraha’

pendidikan dan sebagainya.

Sebagai upaya yang dilakukan pemerintah melalui program-program pendidikan;
ditunjang oleh kemajuan berbagai sektor yang berhasil dicapai secara lambat laun tingkat
pendidikan penduduk terus dapat ditingkatkan. Dari data yang ada secara over all .dapat-
disimpulkan bahwa tingkat pendidikan yang ditamatkan padé periode yaitu tahuh.1980,“
1990 dan 1995 menunjukkan -pergeseran kearah posisi yang lebih baik. Apabila,ta.l;iun
1980 penduduk yang berpendidikan belum tamat SD, dan SD masih relatiif besarbyai_tu
39,18 persen dan 31,04 persen maka pada tahun 1990 dan 1995 'angka tersebuf _terué

mengecil sehingga tahun 1995 hanya sebesar 21,14 persen dan 28,76 persen. Paﬁa téhui_l .'
| 1996 penduduk yang belum tamat SD terus turun menjadi 15,92 persen. Secara umum
,;.)en'urunan persentase tersebut diimbangi dehgan terus meningkatnnya persentase’

penduduk menamatkkan SL.TA, Akademi dan Universitas (Tabel.4.16.).

4.6. Jumlah Sekolah, Murid Dan Guru
Pada jenjang sekolah dasar selama lima tahun terakhir terjadi penurunan Jumlah
sekolah, murid dan guru. Apablla hal ini benar mungkin merupakan fenomena menarik

.yang harus dikaji, méngingat jumla'h penduduk yang terus bertambah dan Angka




» Par_tisipési Sekolah Dasar yang terus meningkat pula. Beberapa kemungkinan yaﬁg dapat

diduga adalah :
a. Makin berkurangnya anak sekolah yang berasal dari luar Jakarta Utara (Tngerang,
V .Bekasi dan sebagainya) dengan berbagai sebab misal prasarana pendidikan anak
: diluar Jakarta Utara sudah memadai, masalah tran.sport'asi dan sebagainya.
b. Befkurangnya gedung sekolah disebabkan adanya penggusuran, dihapuskan karepa

. kekurangan murid (SD Inpres) dan sebagainya. -

Dari data yang ada, dapat dihitung rasio murid per seko’]ah, ﬁiurid per guru, murid per

ruang belajar, pada kurun lima tahun terakhir sebagai berkut :

Tabel. 4.D. Rasio Murid Per Sekolah, Murid Per Guru Dan Murid Per Ruang
Belajar, Pada Jenjang Sekolah Dasar Tahun 1992/1993 S/D 1996/1997

Rasio Murid Per

Tahun ' - Sekolah Guru ‘ Ruang Belajar
(M - 2 B )
1992/1993 3417 . 322 65,5

1993/1994 - 333,7 N 31,2 - 61,0
1994/1995 3187 300 ' 58,3
1995/1996 308,0 S 28,1 . 56,5

1996/1997 305,7 27,8 - 556

'Sumber : Sudin P & P Kodya Jakarta Utara, diolah

Berdasarkan data diatas ratio murid per sekolah, pér guru dan per r-uang_bélajar':
terus menurun, berarti walaupun jumlah sekolah, guru dan ruang belajar m_emirun péda
lima tahun terakhir tetapi penurunan ini kalah cepat dibandingkan jumlah _muridnya. Pa>d'c'1>'
tahun 1991/1993 juml'ah sekolah SD di Kodya Jakarta Utara SEbanyak 480 SD menurun
ménjadi 454 sekolah pada tahun 1996/1997 (menurun 5,A4'peri$e'n).: Selain itu j_umlah

ruang belajar menurun 4,8 persen. (2.624 menjadi 2.497) jumlah guru rﬁ_enuru_ri 1,8 perseh

' (5.093 menjadi 4.999) sedangkan jumlah muridnya menurun 154 persen (}l_64.01(})

menjadi 138.801). Dari'data yang sama juga bisa dicari rasio jumlzih'rueing belajar per -

sekolah yaitu sekitar 5 — 6, rasio jumlah guru per ruang belajar sekitar 2 atau rata-rata satu

ruang belajar digunakan 2 shift pagi dan sore.
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" Pada sekdlah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), data yang ada hanya bisa untuk
menghitung ratio jumlah murid per sekolah, dan per guru. Dibandingkan! jenjang sekolah
dasar, ratio murid terhadap guru jauh lebih kecil yaitu hanya berkisar 18 murid untuk
setiap guru. Guru pada jenjang SLTP lebih menspesialisasikan pada satu/dua jenis mata
pelajaran saja‘sehingga secara kuantitatip diperlukan lebih banyak guru sebanding dengan
banyaknya mata pelajaran yang diberikan. Pada jenjang SLTA ratio murid per guru lebih
kecil lagi yairﬁ hanya sebesar 11 murid per guru pada tahun 1996/1997. Data "
selengkapnya pada Tabel.4.12. s/d Tabel. 4.13. |
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Jumlah Sekolah Murid Dan Guru Serta Rasio Murid Guru
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Tabel. 4.11.
| o Murid/Sekolah Pada Tingkat Dasar Di Kotamadya
Jak_arta Utara, Tahun 1981/1982 S/D 1996/1997

- : _ ‘Rasio Mﬁrid Per
+Tahun Sekolah Murid Guru Sekolah Guru
(M) (2) (3) @) (5) (6)

' 1981/1982 393 147711 3468 381 43
1982/1983 399 152738 3866 383 40 |
1983/1984 406 155558 4318 383 36
1984/1985 419 158490 4452 378 36
1985/1986 433 159716 4606 369 35
1986/1987 465 159277 5057 343 32
1987/1988 463 160134 5035 346 32
1988/1989 459 158523 4818 345 33
1980/1990 475 163182 5090 344 32
1990/1991 475 163182 4113 344 a2
1981/1992 475 164435 5181 346 32
1992/1993 480 164010 5093 342 32

' 1993/1994 481 160496 5144 334 31
1994/1995 481 153315 5118 326 30
1995/1996 469 144456 5142 308 28
1996/1997 454 138801 4999 304 28

Sumber : Kandep Dikbud Kodya Jakarta Utara -
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‘Tabel. 4.12. Jurhlah Sekolah Murid'Dan Guru Serta-RasiovMuri}d Gu'ﬁu
~ Murid/Sekolah Pada Tingkat SLTP Di Kotamadya
‘Jakarta Utara, Tahun 1981/1982 S/D 1996/1997

Rasio Murid Per

Tahun Sekolah - . Murid " Guru ‘Sekolah - Guru

() . ) -3 “4) () _ (6)
1981/1982 9% 30552 . 53 318 58
1982/1983 - 101 33391 2306 331 - 14 |
1983/1984 112 44563 2257 o398 20
1984/1985 130 | 47323 2638 364 | 18
1985/1986 130 51921 2803 399 . . . 19
1986/1987 72 52784 3158 307 17
1987/1988 183 58915 3548 o322 17
1988/1989 491 . 57563 3702 301 16
1989/1990 192 59053 3628 307 16
1990/1991 193 59170 3688 307 16
1981/1992 195 59287 3747 304 16
1992/1993 206 62198 3751 02 . 7
1993/1994 199 64091 - 3758 32 - 17
1994/1995 194 53451 349 26 14

19951996 199 - 69657 3935 350 o8
1996/1997 195 67281 3688 0 342 28

" Sumber : Kandep Dikbud Kodya Jakarta Utara’
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Tabel 4.13. Jumlah Sekolah, Murid Dan Guru Serta Rasuo Murlleuru
Murid/Sekolah Pada Tingkat SLTA Di Kotamadya Jakarta
Utara Tahun 1981/1 982 S/D 1996/1997 '

RASIO MURID PER

' TAHUN SEKOLAH MLjﬁID: GURU _ SEKOLAH GURU
o @ Q) @) G ©)

. 198171982 52 | 15193 769 292 20

| : g A

' 198271983 57 16182 1147 284 14

. 1983/ 1984 78 22789 1565 202 15

, 1984/ 1985 87 - 23424 1684 - 269 14

| 1985 /1986 87 27300_. 1690 319 16
‘{ 19.86/‘19'87 102 - 28615 2106 280 14 -
1967 11688 110 36220 2548 3,29.’_ B 14
% 1988 / 1989 126 36554 2817 290 .13_

ii- 1989 / 1990 '13'3  20 3027 204 BELE -
| 1990/ 1991 ' 136 39455 3325 290 | 1.2_ )
199171992 140 44132 3169 315 14
'\ 1992 /1993 140 43766 3188 313 14
1993 /1994 , .1.30_ 44120 3065 339'_. 14
1994 /"1_995 126 44315 29083 352 15
| 1998 / 1996 130 P 3313 347 14

| 199671997 175 48088 _ ‘;573' 275 1

I Su._mber : Kandap Dikbud Kodya Jakarta Uli_ara - _4BW041(12)
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- Tabel. 4.16. Persentase Penduduk Beruhur 10 Tahun Keatas Yang Pernah
- Sekolah Menurut Pendidikan Tertinggi Yang Dltamatkan Di Kodya
Jakarta Utara Tahun 1980 1990, 1995, 1996

PENDIDIKAN TERTINGGI  1980%) 1990  © - 1995™) 1996
YANG DITAMATKAN |

(1) ) @ @) s

b=

—_
VUSSR { o R NN
[¥] B

' BELUM TAMAT SD o s o aw R 21,14 |
SEKOLAH DASAR '. ) 31,04 o ' 32,25 : 2876 '_ - 3039
SLTP UMUM 23 193 1850 .1:7,7'9
 SLTPKEJURUAN | 208 079 200 . 248
SLTA UMUM. R | 7,33 14,79 : 1417 , -_’1:6,51

~ SLTA KE‘JURUAN N o 505 o 6,§9‘ - | 10,-52 o 10,15
pion AN - ) | 036 et 0,15
i.AKADE_N:II':/;DIIi | X o s o R 15 I_ | 4?,88' I X <]

: UNIVERS.ITAS/DZIV B Q 1,00 . | . | 1";7.9 - o -i,gz - | 1341

JUMLAH . e : o B

™) . Sensus Penduduk . L R ' : V BW041(12)
- - Susenas 1995 ' S - . '
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| Tabel. 4.17. Persentase Penduduk Usia 10 Tahun Ke Atas Menurut Jenis

Tabel 4.18. Persentase Penduduk Usia 5 Tahun Ke Atas Yang Masih

Sekolah Menurut Kelompok Umur Di Kotamadya Jakarta
Utara Tahun 1995 Dan 1996

- Kelamin Dan Kepandaian Membaca Dan Menulls Di Kotamadya

Utara Tahun 1995 Dan. 1996
' KEPANDAIAN MEMBACA . LAKI-LAKI _ PEREMPUAN JUMLAH

DAN MENULIS ' 1995 1996 1995 . 1996 1995 1996

(1) ' @ 0 (4) _(5) _® - - @
HURUF LATIN o : 08,16 96,72 9404 . 92,34 96,09 94,53
HURUF LAINNYA _ 0,38 1,02 094 - 140 - 066 121
TIDAK DAPAT . 226 22 502 626 325 426
JUMLAH 100,00 100,00 © 100,00 - 100,00°  100.00 100,00

KEPANDAIAN MEMBACA = LAKI-LAKI - PEREMPUAN JUMLAH

'DAN MENULIS 1995 . 1996 1995 1996 1995 1996
m @ @ @ ¢ © M
5 -8 o 282 4,09 4,99 5,23 _3‘,54 463
712 o 4455 4491 4434 46,04 4444 45,44"'
1315 | éo‘.-_’vg 2246 2252 1866 2154 . 2069
16 - 18 P 1952 1626 18,04 1933 © 1900 17,69
19 - 24 - 105 1041 95t 1007 1001 1025
25 + 182 187 070 167 117 o

© JUMLAH o 10000 100,00 100,00 100,00 - 100,00 - 100,00
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Tabel 4.19. Banyaknya Sekolah Menurut Jenls Di Kotamadya Jakarta Utara
o Tahun 1995/1996
Nomor Kecamatan'- TK  -Sekolah  SLP- , - SLP SLA. SLA  Akademi/
Urut - Kotamadya SD ~ Umum Kejuruan Umum. Kejuruan Universitas
(1) 2 @) @ ) - (6) ) () 9
01 Kamal Muara 2" 2 1 - EE R
.02 Kapuk Muara 4 10 2 1 - -
03  Penjagalan 20 36 17 - " "2 ’
04 Pluit 9 13 9 6 2 | -
05  Penjaringan | 9 22 5 - 7 2
. Penjaringan 44 83 - 34 0 . 25 6 0
.06.  Pademangan Timur 9 19. 10 . 5 4 -
07 - Pademangan Barat 4 24 . 8 . 1 1 -
08 Ancol - 2 10 3 - 1 - 1
- Pademangan 15 53 21 -0 1 5 1
09 * - Sunter Agung 18- L2 9 7 )
- 10 - Sunter Jaya 16 14 - - 4 3 v -
-~ 11 Kebon Bawang 9 " 23 12 14 5 "
12 Papanggo 5 11 6 . 2 - 1
13 Warakas 7 13 6 1 - -
14 . Sungai Bambu 7 19 10 7 "4 1
15 Tanjung Priok 1 19 4 2 -4 1
~ Tanjung Priok . 73 . 126 51 0 36 14 6 -
16 ©  Tugu Selatan - 2 Y R 4 .3 2 -
17 Tugu Utara 15 23 6 - 2 4 2.
18 Rawa Badak Selatan 6 20 3 - - 1 -
19 Rawa Badak Utara 3 27 6 - - 3 1
-~ 20 Lagoa : 13 30 11 1 6
~21° Koja- 2 20 2 - 2. :
.~ Koja 4 124 32 0 19 16 2
22 Kelapa Gading Barat - 3. 6 3 5 4 1
23 Kelapa Gading Timur 17 ©10 8 3 2 -
" 24 Pegangsaan Dua 8 19 - 8 3 1 2
' - Kelapa Gading 28 35 19. 0 1 7. 3
.25 - Sukapura - 3 8 3 3 - -
©26  Rorotan 3 10 1 1 - -
.27~ Marunda - 8. 3. 4 3 -
-28 - Cilincing - _ 5 15 7 2 2 -
29 - Semper Timur -7 10 . 8. 2 - -
30 Semper Barat 11 28 7 8 3. -
31 KaliBaru 4 24 - 2 - - B
. Cilincing 33 703 31 0 20 9 0
32 P Tiding - -1 6 72 - : -
33 P.Untung Jawa R 2. 1 - - -
.34 P Panggang- 1 -5 o S :
35.  P.Kelapa 1 5 1 - - -
" Pulau Seribu L4 18 5 1 0 0
 Jakarta Utara 238 - 542 193 119 57 | 2
© UTA014(3)
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|
i
|
5
|
Tébel 4. 20 Banyaknya Kursus Mengetlk Montlr Dan Stir Mob|I Administrasi
__ ! Perkantoran, Bahasa, Menjahit Di Kotamadya Jakarta Tahun 1996
| _
: Nomér - Kecamatan Mengetik = Montir  Sefir Administrasi -Bahasa Menjahit
i Urut " Kotamadya ' _ Mobil Mobil -Kantor , -
Lo @ e @w e e M ®
I 01 Kamal Muara S - - 1 - - -
{02 Kapuk Muara - . S ' 1 1 1 -
| . 03-  Penjagalan S - - 2 -5 -
L 04 Pluit - 1 1 - 4 -
_ ! 05.  Penjaringan 1 1 - - 1 -
I "~ Penjaringan 1 3 5 0 11 0
, 06" Pademangan Timur 7. 1 2 4 ‘ 1
07 Pademangan Barat _ 2 - - : 2 .
l_ 08 Ancol o - ; . . . . - o
Pademangan 9 1 0 2 4 3
.09 Sunter Agung . ' I 3 -
P10 Sunter Jaya _ o : ' 1 _ - 2 4 -
| 11 KebonBawang Sy : 1 2 3
i_ 12 Papanggo ' ’ z
| 13, Warakas 1 1
| 14 - Sungai Bambu - o _ - - - - 1
| 15 - Tanjung Priok , 1 - , 1 - : 1 -
e Tanjung Priok [ ¥ 0 3 I 11 9 .
| 16 Tugu Selatan . , A ; N . -
o117 TuguUtara = o IPORAL - - 2 1
118 Rawa Badak Selatan ' : S - . - S
! 19 RawaBadak Utara = B - - ' - <
: 20 Lagoa o \ 2 1 1 - 1
| 21 Koja : - R I - 1 1 1
1 Koja - 4 T 1 3 3 2
22 Kelapa Gading Barat o - - - .- - 1
’ 23, Kelapa Gading Timur o 2 - : 2 1 4 -
|- 24 - Pegangsaan Dua ' - ) - - 3 :
| KelapaGading . - 2 0 2 1 7 1
| 25:  Sukapura : 1
.1 26.. Rorotan _ :
‘ 27 Marunda S o - . . ; - .
.10 28 Cilincing- 2 ' ' -
129 Semper Timur 2 2 1
i 30  Semper Barat 1 1 1
I 31 Kali Baru - 1 - . -
' . Cilincing R | -0 ) 0 2 3 1
32" P.Tidung . S - o - A
33 . P.Untung Jawa _ : - - - - - -
34 P. Panggang o : - - - - - -
35  P.Kelapa - _ - - - - - - -
Pulau Seribu. o 0 0 0 0 0 0
Jakarta Utara - % 5 1 9 I

UTAO14(4)
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Tabel. 4.21. Banyaknya Kursus Perhotelan, Tata Buku, Komputer, Elektronik,
' Kecantikan Dan Tata Boga Di Kotamadya Jakarta Utara
Nomor Kecamatan ) Perhotelan Tatab - Komputer Elektr_onik ercanQikan ' Tata :
Urut Kotamadya Buku ' L Boga
)] (2 e (4) () (6) " 18
01 Kamal Muara - I '
02 Kapuk Muara - 1
03 Penjagalan 2 - - ,
04 Pluit 4 1 22 ;
05  Penjaringan 1 - ?
Penjaringan 0 8 - 1 - 22 10
06  Pademangan Timur - 2 2 - 2 1
07 Pademangan Barat - - - 1 4
08 Ancol ' ' - -
Pademangan 0 2 2 1 -6 0
03 Sunter Agung ' 3 2 -
10 . Sunter Jaya. . - - 1 -
11 Kebon Bawang . - - 10 - 2
12 Papanggo ' - - . _ - 1 -
13 Warakas - (@) e .- 2
14 Sungai Bambu - - -
15 Tanjung Priok , -
' Tanjung Priok ' 0 0 14 ' 0 R & 0
16 Tugu Selatan - - ’ - - o
17 Tugu Utara o _ 1 - - - -
18 Rawa Badak Selatan - - 1 - - -
19 RawaBadak Utara = : - - - - 1 -
.20 Lagoa _ . . : 2 1 }
21 Koa 1 : 2 - 1 1
 Koja - 2 0 5 o 3 1
22 Kelapa Gading Barat. . - - ' - . - -
23 Kelapa Gading Timur - 1. 2 - ' 3
24 Pegangsaan Dua - - - - -
‘Kelapa Gading } 0 ST 2 : 0 3. 0
25 Sukapura . - 1 _ 1 : - '
26 Rorotan ‘ - -
il Marunda ' . - ; . }
28 Cilincing.. ' 1 3
29 Semper Timur 1. 1
- 30 Semper Barat 1 2 - - -
31 ‘Kali Baru - 1 1
Cilincing 0 5 8 0 0 0
32 P. Tidung _ - - - - -
33 P. Untung Jawa ' ‘ - - -
34 © P.Panggang
35 P. Kelapa .
Pulau Seribu 0 0 0 Y 0
 Jakarta Utara R 8 39 2 4t |1
STAcia® —_— — — —




Tabel. 4.22. -Banyaknya Fasilitas Rékreasi Dan Kesenian

173
: Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996
Tahun 1992/1993 - 1996/1997
"Nofnpr ~ Kecamatan Gedung  Kesenian  Taman Night Coffe ~Mandi Panti
Kotamadya Bioskop Pentas Terbuka  Diskotik Club House Uap Pijat
[6)) (2 3) @) ) ) (Y] (@) 9 (19)
01  Kamal Muara B .
02  Kapuk Muara - N - . .
03  Pejagalan 9 - 7 5. 3 10
04 Pluit 8 1 10 oo 1 2
05  Penjaringan 1 - - 2 - 2
Penjaringan 18 0 M 17 7 4 14
06 Pademanganv Timur 2 . - . -
07  Pademangan Barat 8 : . - B
08 An col ’ 2 1 1 A 1
" Pademangan _ 12 0 1 1 0 1 T
09  Sunter Agung 1 2 1 1 1 -
10 Sunter Jaya - 2 - - - 4
11 Kebon Bawang- - 1 - 1
12 Papanggo 1 - . .
13 Warakas 1 - - -
14 Sungai Bambu 2 1 - - - -
15 Tanjung Priok 1 2 1 3 1 1
Tanjung Priok 6 0 8 2 4 2 6
16 Tugu Selatan . .
17 Tugu Utara 2 8 - -
18  Rawa Badak Selatan - - 1 1
19 Rawa Badak Utara - 1 - - - -
20 Lagoa 3 - 2 - 4
21 Koja 2N 1 3 - - 1-
Koja 7 0 70 G 0 L) G
22 Kelapa Gading Barat - . 2
23 Kelapa Gading timur . 4 - - 3 1
24 Pegangsaan Dua - - -
Kelapa Gading 4 0 0 0. 0 3
25  Sukapura -
26 Rorotan
27  Marunda - - .
28  Cilincing - - - N
29 Semper Timur - - - -
30  Semper Barat - :
31 Kali Baru - - - - -
Cilincing 0 0. 0 0 0 0 0
32 P.Tidung . .
33  P. Untung Jawa -
34  P.Panggang
35 P Kelapa - -
Pulau Seribu 0 0 0 0 0 0
47 20 26 1 10 30

Jakarta Utara




174 Tabel. 4.23. Banyaknya Fasilitas Olah Raga
- - Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996
Nomor Kecamatan — LAPANGAN — - ‘ — Kolam
' Kotamadya - Sepak Bola Tennis Bulu Tangkis  Bola Voley Renang Fitness
(1) - (2 - 3) ) OGRS U *(8).
01  Kamal Muara . S s TR T |
02  Kapuk Muara 1 1 2 1 - !
03  Pejagalan - 2 7 5 -
04 Pluit 1 12 1 - 1.
05  Penjaringan 1 -3 3 Coe |
Penjaringan : 3 20 14 10 L ‘
06  Pademangan Timur 1 1 . ]
07  Pademangan Barat 1 - 6 8 - ]
08 Ancol . 6 2 2 2 5 I
Pademangan 7 2 9 1" 5
. 09  Sunter Agung - 5 10 14 1 1
~ 10 Sunter Jaya o 1 5 g 6 1 1
11 Kebon Bawang 1 1 5 5 1 1
12 Papanggo - 2 2 2 - 1
13 Warakas - 3 1 -
14 Sungai Bambu - i 2 2 -
- 15 Tanjung Priok _ - \V 1 3
Tanjung Priok ' 2 15 32 © 33 3
16 Tugu Selatan 1 1 4 K
17 Tugu Utara 1 i 14 -3
18 Rawa Badak Selatan 1 1 2 3
19 Rawa Badak Utara 1 1 3 1
20 Lagoa - - 4 2
21 Koja - 1 2 -
Koja 2 5 . 21 14 Yy
22 Kelapa Gading Barat o1 2 6 15 - 8
23 Kelapa Gading timur 1 15 16 15 1 2
24 Pegangsaan Dua 2 4 16 17 - 6
Kelapa Gading 4 21 38 Y ' 1 N
25 Sukapura 3 1. 7 6 -
26 Rorotan 1 - 8 4
27 Marunda 1 2 2 -
28  Cilincing 1 - 10 6 -
29  Semper Timur . 3 1 12 7
30  Semper Barat 2 1 4 8 -
31 KaliBaru 1 2 2, 2
Cilincing _ 12 5 45 35 0
32 P Tidung 3 3 5
33 P.Untung Jawa 1 1 1 -
34  P.Panggang 1 - 3 8 -
35 P Kelapa 6 7 11 8 -
Pulau Seribu - ' . 11 o 7 18 C 22 ' ‘ Ov
Jakarta Utara 43 75 183 172 10
:




Tabel. 4.24. Banyaknya PerkUmpulan/CIub Olah Raga

" Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996 -

Kecéathatan

Nomor v ' '
_Kotamadya Sepak Bola Renang _ Bulu Tangkis  Bola Voley Karate Silat Lainnya
{)] 2 (3) @ )] (6) (U] (8) §)]
01  Kamal Muara 2 1 1 - - -
02 Kapuk Muara 3 1 1 - .
03  Pejagalan - 3 4 - .
04 Pluit 7 . . .
05 ° Penjaringan 15 1 17 5 -
Penjaringan 27 6 23 0 5 0
06 Padeniangan Timur .
07  Pademangan Barat 1 -
08 Ancol - - -
Pademangan 1 0 0 0 0 0
.09 S'unfe_r Agung - 3 1 2 -
10 Sunter Jaya 3 9 -6 - 2 -
11 Kebon Bawang 1 1 2 1 1 -
12 Papanggo 1 1 1 1 2 .
13 Wargkas - - - . 1 -
14 Sungai Bambu - 1 1 - 1 -
150 Tanjung Priok 1 2 1 2
Tanjung Priok 5 13 15 4 11 ]
16 Tugu Selatan 2 5 2. M 1 -
17 Tugu-Utara 4 3 6 3 3 3
18  Rawa Badak Selatan — - - - -
19 . Rawa Badak Utara -1 3 1 1 2 2
20 Lagoa T2 4 2 - - 4
21 Koja - . - - -
Koja -9 15 11 5 6 9
22 Kelapa Gading Barat - 2 4 . -
23 Kelapa Gading timur - 3 4 1 1 -
24  Pegangsaan Dua 2 16 15 - - -
Kelapa Gading - 2 21 2 1 1
25  Sukapura 3 7 6 : -
26 Rorotan 1 8 4 - -
27 Marunda 1 2 2 -
28  Cilincing 1. 10 6 - - -
29 Semper Timur 3 12 7 1 1 -
30  Semper Barat 2 4 8 1 1 -
31 KaliBaru 3 2 2 - 1 2
Cilincing 14 45 3 2 3 2
32 P.Tidung -8 8 8 -
33 P.Untung Jawa 2 - 2 - - -
34 P Panggang 4 4 4 - - 3
35 P Kelapa 12 . 1" 12 1 1
Pulau Seribu’ 26 23 26 0 1 4
Jakarta Utara 84 123 133 . 12 27 15
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BAB V.
KESEHATAN DAN KELUARGA
| BERENCANA

5.1. Umum

- Kebijaksanaan Pembangunan Kesehatan tertuang pada Garis-garis Besar Haluan

Negaré (GBHN) 1993 dimana telah menetapkan 6 pedoman/arahan kebijaksanaan di bidang

a.

‘ kesehatan yang mencakup

Diafahkan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia serta kualitas kehidupah dan
usia 'harapan hidup manusia, meningkatkan kesejahteraan keluarga dan masyarakat serta

mempertinggi kesadaran masyarakat akan pentingnya hidup sehat.

. Men'gembangka'n- pengelolaan kesehatan yang terpadu dengan meningkatkan peran

swasta dan masyarakat termasuk menmgkatkan kualltas pelayanan kesehatan terutama

bagl masyarakat berpengha51lan rendah.

‘C.. Terus mengembangkan pengadaan dan penigkatan sarana kesehatan sepertl tenaga

kesehatan dan tenaga penunjangnya, penyediaan obat dan alat kesehatan dengan harga

terjangkau dan sebagamya :

1

: Pemngkatan perbalkan kesehatan masyarakat sepertl pemberantasan penyaklt menular '

penyehatan Imgkungan perbalkan ;:wu pelayanan kesehatan 1bu dan anak

AL

Pclayanan keschatan dcnban mengindahkan pr1n51p kemanusman dan kcpatu/fan dengan

. perhatxan khsusus kepada fakir miskin,’ anak- anak dan penduduk usxa lanjut yang

foris : .
. P B ESTN

ter]antar

Pemeliharaan dan pengembéngan pengobatan tradisional.

' Kemudian dari pada itu arah dan_ pokok-pokok kebijaksanaan Kependudukan dan

Keluarga Berencana diwujudkan melalul pengendalian kuantitas penduduk pengembangan

kualitas penduduk dan pengarahan mobllltas penduduk yang dlselenggarakan secara

| menyeluruh dan terpadu
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Pengendalian kuéiitas penduduk diupayakan dengan penurunan angka kematian,
penurunan angka kelahiran dan pengarahan mobilitas penduduk, serta memperpanjang usia
harapan hidup. Peningkatan kualitas hidup dan lingkungan dilakukan melalui upaya
kesehatan dan gizi, kondisi sosial ekonomi masyarakat termasuk penghasilan dan
pendapatan keluarga. Penurunan angka kelahiran ditujukan untuk mewujudkan pertumbuhan
penduduk yang seimbang, dengan melakukan upaya pembudayaan norma keluarga ke‘cil.

bahagia dan sejahtera.

'5.2. Sarana dan Prasarana Kesehatan

Sarana dan prasarana kesehatan merupakan salah satu arahan kebijaksana‘an
pembangunan kesehatan yang harus terus dikembangkan. Jumlah fasilitas kesehatan yang
mencukupi disertai “pelayanan yang merﬁadai dan biaya yang murah dan terjangkau
merupakan hal yang diharapkan masyarakat banyak .untuk meningkatkan derajat
kesehatannya. :
~ Pada tahun 1995 jumlah rumah sakit di Jakarta Utara sebanyak 11 (sebelas) buah, pada tahun
1996 berdasarkan sumber Kecamatan jumlah rumah sakit mencapai i4 (empat belas) buah.
_ Fasilitas pelayanan keschatan (rumah sakit, rumah bersalin, puskesmas) dan jumlah temjpat
tidur di Kodya Jakarta Utara dirasakan kurang mencukupi. Pada tahun 1996 baru ada
sebanyak 1300 tempat tidur atau sekitar 110 per 100.000 penduduk. Rencana penambahan
fasilitas kesehatan baru, selalu dihadapkan pada masalah dana, sehingga prioritas masih
-diperuntukan pada pemehharaan fasilitas yang sudah ada, penambahan ruangan dan- Jum]ah
tempat tidur dan kelengkapan sarananya. Data jumlah fasilitas kesehatan selengkapnya

disajikan di Tabel. 5.1.

5.3. Indlkator Kesehatan Masyarakat

Secara penodlk(senap tahun) Biro Pusat Statistik- melakukan penelitian (survey
me]alul pendekatan rumahtangga yaltu Survey Sosial Ekonomi Nasional (Susenas). Dala
data yang dihimpun melalui kegiatan Susenas tersebut diantaranya mencakup mdlkator-
~ indikator kesehatan yang dapat membantu memberikan gambaran kasar status kesehatan

dan perilaku hidup sehat di masyarakat. Beberapa indikator itu adalah :
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- Angka kesakitan (prevalensi.kesakitan peric.)d.é satu bulan, persepsi masyarakat). -
Berbagai keluhan kesehatan kepada respondent nrencakup-_keluhan panas, l_iatuk, pilek,
mencret, muntaber, sakit gigi, kejang-kejang dan sebagamya

- Angka kunjungan ke fasilitas kesehatan. , _
Mencatat rata-rata jumlah kunjungan ke fasilitas kesehatan dalam .periode sebulan
seb'elum. survei, baik dilihat menurutb jenis fasrlitas pelayanan yang d‘i.kt.mjungi ’
(pemerintah atau swasta )dan Jems pelayanan yang dicari (kuratlf rawat map/rawat jalan
atau preventlf) '

- Angka Imunisasi. - _

Dalam kegiatan Susenas dikumpulkan keterangan imunisasi untuk kelompok anak 0 - 4
tah‘im. Dari angka imunisasi ini dapat ditunjukkan keberhasilan upaya kesehatan preventif
pemerintah dan merupakan salah satLr indikator penting dari program kesehatan.

- 'Pemberlan Alr Susu Ibu (ASI). , | ,
Keterangan ASI dlkumpulkan pada kelompok anak . usra 0 -4 tahun mehpuu pola-
pemberlan ASI, tenggang. waktu anak tcrqebut dlbenkan ASI

- Proﬁl _pertolongan persa]man _ '

- Data yang adlkumpulkan mellputl Jems ‘tenaga penolong persalman yang dapat

‘» menentukan keberhasrlan persalman dan kesehatan 1bu dan bay1 yang dllahxrkan

Beberapa indikator kesehatan masyarakat sebaga1 hasil pencatatan di Kodya Jakarta Utara
~disajikan pada Bab ini, disamping . indikator lain yang. drperoleh darl pendckatan '

kelembagaan sepem Sudin Kesehatan Rumah Saklt dan sebagamya

5. 4 Keluarga Berencana

Apablla Program KB yang pada waktu pertama dlcanangkan baru bemtlk berat pada
program pengendalian pertumbuhan penduduk dengan: cara : pembatasan dan

’ penga;uran ke]ahrran maka dalam Repellta VI misi pembangunan Gerakan KB Nasional -
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telah diperlusa menjadi Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera yang merupakan bégiah

“dari pembangunan sumber dayé manusia yang berkualitas.

Evaluasi pelaksanaan program KB danKependudukan di Kodya Jakarta Utara pada
tahun 1996/1997 secara garis besar adalah sebagai bcrikut : '

‘Dalam rangka melakukan pengendalian pertumbuhan_’penduduk, penurunan 'ahgka
kelahiran terus diupayakan untuk mewujudkan'.pertumbuhan penduduk yang seimbang
| : menuju kondisi penduduk- tanpa pertumbuhan. Untuk mewujﬁdkan hal tersebut dilakukan
" . pembudayaan norma keluarga keé_il bahagia dan sejahtera, disamping terus meningkatkan

jumlah peserta KB baru.

Secara kumulatif pencapaian KB'Bér\i sampai dengan bulén Maret 1997 adalah .
sebesar 43.951 'peserta atau- 103,31% dari "P"PMPB tahun 1996/1997 (Tabel. 5.42.). Dirinci

per metode kontrasepsi’-yang digunakan adalah sebagai berikut.

IUD o 5093 (11,58). -~ Suntik T 18.655 (42,44)

MOP .41 (0,09 o Pl 17.491 (39,79)
MOW . 165 (0,83) Kondom 1479 (3.3&0

Impl ¢ 765 (1,74) Ovag . : 262 (0,61)

Pencapaian KB kumulatif menurut Kecamatan _bervariasi antara 98% s/d 116%|

© (Tabel. 5.42).

Kemantapan pelaksanaan KB dapat diukur dan tingkat pamslpasx peserta KB Aktif
. dibandmg dengan PUS. Pencapaian peserta KB aktlf (PA) pada bulan Maret 1997 sebanayak |-
155.561 peserta atau 87,73% dari PUS Apabila dnbandmgkan dengan PPMPA 136. 385
maka pencapalan peserta KB aktif adalah 114, 06%. Mix Kontrasepsi peserta KB aktif ma51h

domman pada pemakaian Pil dan Suntik, sclcn&,kapnya s(.hag,al berikut :
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TUD . L 29.617 (19,03) ~ Suntik 69.286(38,11) .

MOP : 1.336 (0,86) Pil : 46.238 (29,72)
MOW : 8162 (5,25) Kondom : 6.494 (4,17)
Impl : 4.217 (38,11) Ovag o 211 (0,13)

Selain dari pada itu hasil Gerakan Pembangunan Keluarga Sejahtera di Kodya

" Jakarta Utara secara garis besar adalah sebagai berikut. Pada tahun 1996/1997 di Kodya

Jakarta Utara terdapat 7.028 institusi masyarakat, yang terdiri dari 397 PPKB-RW, 4.563
PPKB-RT dan 2.068 Kelompok KB-KS. Berdasarkan kualitasnya dari PPKB-RW, sekitar -
397 berada pada klasifikasi Mandiri 6Q,83% Berkembang, 12,78% Dasar dan 1,45% masih

berada pada klasifikasi awal.

- Berdasarkan pendataan dan pemetaan keluarga pada tahun 1996 te]ah‘ tercakup '

, sebesar 99,93% di tingkat Rl dan 99,96% pada tingkat RW. Hasil. Pendataan dan pemctaan '
" keluarga yang dilakukan pada tahun 1996 menunjukkan bahwa jumlah keluarga yang

berhasil di data di Kodya Jakarta Utara meliputi 1,3 juta jiwa/anggota keluarga. Dari jumlah

tersebﬁt 0,42% masih berada pada tahap Prasejahtera dan 18,86% berada pada tahap

Keluarga Sejahtera. I. Semeniara itu keluarga yang berada pada tahap keluarga sejahiera Il

sebesar 30,20%, sedangkan yang sudah berada pada tahap keluarga sejahtera I dan '
Keluarga sejahtera IV plus masing-masing sebesar 37,96% dan 9,56%.
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182 TABEL.5.1. Banyaknya Fasilitas Kesehatan Di Kotamadya
Jakarta Utara, Tahun 1996 '
Nomor -~ Kecamatan Rumah Rumah Poliklinik BKIA Puskesmas Pos | Posyan
Urut Kotamadya Sakit Bersalin' - Balai Pengobatan - _ KB
(1) {2) _ ) 4) ®) (6) M 8 )
01 Kamal Muara - - - -3 1 1 .3, 7
02 Kapuk Muara ' - ' 3 1 1 7 -
03  Penjagalan -5 - 3 2 3, 30
04 Pluit 2 3 1 1 2 .1
05  Penjaringan 7 2 5 1 1 17
Penjaringan 2 14 1! 11 6 16 "
06 Pademangan Timur 1 3 4 2 1 10' 10
07  Pademangan Barat ' 3 7 2 3 16 16
08 Ancol . 1 2 - 1 -9 9
. Pademangan 7 13 4 5 35 35
09  Sunter Agung 3 1 4 2 3 3 14
10 Sunter Jaya : - 2 3 2 2 2 13
11 Kebon Bawang - 2 4 2 4 5 17
12 Papanggo . 2 1 3 - 1 1 9
13 Warakas 1 2 2 1 1 1 14
14 Sungai Bambu - 2 2 2 1 4 10
15  Tanjung Priok 1 1 3 1 1 2 21
: Tanjung Priok 7 11 21 10 13 18 98
16 Tugu Selatan : - 1 5 2 1 10 10
- 17 Tugu Utara — 1 3 2 3 3 - 18
18 Rawa Badak Selatan 1 -2 - - 6 6
19  Rawa Badak Utara - 1 5 4 2 14 9
20 tagoa 1 6 15 1 1 18 18
21 . Koja -1 2 1 1 1 13 13
Koja -3 14 30 11 8 61 74
- 22 Kelapa Gading Barat R 1 1 1 6
23 - Kelapa Gading Timur ' - 1 o1 1 1 1"
24  Pegangsaan Dua - - . 1 - 2 12 12
' Kelapa Gading 0 1 3 0 4 24 29
25 Sukapura 1 - 1 1 - 20
.26  Rorotan _ : - - 2 . - 1 1
27 - Marunda ' .- - - 1 . 4
28  Cilincing ' - - 2 9
29 Semper Timur ' - 1 - 1 1 9
30 Semper Barat . _ - 1 g 7 3 2 15
31 KaliBaru s - - : - - 1 - 14
- Cilincing _ 1 5 10 - 1 10 3 72
32 - P.Tidung - - 2 1 o 7
~33°  P.Untung Jawa _ - - 1 1 - 2
34  P.Panggang : - - 1 . 1 5 _
35  P.Kelapa : - Co- 1 2 1 4 4
Pulau Seribu 0 0 2 5 4 9| 13
Jakarta Utara 14 52 90 . 42 50 16§ 392
|
1{




Tabel. 5.2, Banyaknya Apotlk Dokter Dan Bidan Praktek, Dukun Pijat

- Jamban Umum Dan Non Inpres Serta Jamban Keluarga
Inpres Di Kotamadya Jakarta Utara, Tahun 1996

Nomor

Kecamatan Dokter  Bidan _ Dukun F'Iatl Dukun Jamban Umum Jamban Umum Jamban
Kotamadya Apotik Praktek  Praktek = - - Bayi Pifat Inpres Non Inpres  Keluarga Inpres
(1) @ @) -(4) ) ) {7) - (8) ©) (1)
01 Kamal Muara 1 - - 1 5 - 3
02 Kapuk Muara - - - - - - -
03 Pejagalan 14 34 8 8 14 1
04 Pluit 8 74 1 - - R
05 Penjaringan 3 14 - -
~ Penjaringan 26 122 9 .9 19 1
06 Pademangan Timur 2 27 1 5 -
07 Pademangan Barat 3 12 2 9 8
08 Ancol 1 4 3 5 - 6
. Pademangan_ 6 43 6 19 0 14 0
09  Sunter'’Agung 5 21 6 6 - 4 .
10 Sunter Jaya -5 36 7 4 - -
11 Kebon Bawang 3 10 8 6 - -
12 Papanggo - 3 3 4 -
13 Warakas 1 4 2 10 - 3
14 Sungai Bambu - 13 3 3 2 -
15  Tanjung Priok 2 9 3 2 - 3
Tanjung Priok 16 96 32 35 2 10 0
16 Tugu Selatan . 5 4 ) ; ;
17 Tugu Utara 5 7 7 2 7
18 Rawa Badak Selatan 1 2 3 2 - -
19 Rawa Badak Ulara 2 11 2 3 - 10
20 Lagoa 2 10 8 - - 3
21 Koja 3 11 2 5 - 6 -
Koja 13 2% 12 0 23 3
22 Kelapa Gading Barat 6 2 -
23 Kelapa Gading timur 1 17
24  Pegangsaan Dua 3 15
Kelapa Gading 10 34 0 0 0 - 0
25 Sukapura - 3 4 6
26 Rorotan - 1 1 - -
27 Marunda - - 4 4 2 -
28 Cilincing 1 6 5 6 -
29  Semper Timur - 8 4 5 2
30 Semper Barat 2 5 2 2 - -
31 KaliBaru- 2 1 12 1 -
-Cilincing 3 24 21 36 -5 0
32 P.Tidung _ - 1 3 2 -
33 P.Untung Jawa - - - - - 4
34 P.Panggang - - - 2 1 -
35 P.Kelapa - 2 1 -
Pulau Seribu 0 0 1 T 4 4
Jakarta Utara 74 365 .95 18 30 52

183



134 Tabel. 5.3. Usaha Pencegahan Penyakit Di Kotamadya
Jakarta Utara, Tahun 1996
:Nomor ~ Kecamatan ' Suntikan Suntikan Kolerail Disentri/ Penyemprotan Kesehatan Pencegahan
Kotamadya Campak B.C.G DT.UKS Amuba Nyamuk Gigi Tetanus Polio
(1) @ (€)] ) (6] (), (U] @) ) {10)
01  Kamal Muara S 1 - . - - 1 ¥ -
- 02 Kapuk Muara 1 1 1 - - ! -
03 Pejagalan - 1 - 1 ! -
.04 Pluit - - . 1 - |2
05 Penjaringan - - - - 3 - - | 2
Penjaringan 0 2 2 1 5 - 1 o 4
06 Pademangan Timur 2 2 2 2. 3 1 1 i 2
07 Pademangan Barat 3 3 3 2 2 2 2 | 2
08 Ancol 2 2 2 2 3 2 3 2
Pademangan 7 7 7 6 -8 5 6 6
09  Sunter Agung 12 12 4 1 1 M1 - 12
10 Sunter Jaya 6 6 3 - 2 - - 6
11 Kebon Bawang 12 12 3 1 2 1 - 12
12 Papanggo 12 12 3 - 1 - - 12
13 Warakas 12 12 4 1 2 - - 12
14 Sungai Bambu 12 12 4 1 2 - 12
15 Tanjung Priok 12 12 4 1 2 - - 12
Tanjung Priok 78 78 25 5 12 3 0 78
16 Tugu Selatan 90 90 . 35 4 . 45 20
17 Tugu Utara - A - 2 - 1 4
18  Rawa Badak Selatan - - - - 1 - - 2
19  Rawa Badak Utara 12 12 12 12 1 2 12 12
20 Lagoa - - - - - - 2 2
21 Koja - - - 1 - - 2
Koja 102 102 12 47 9 2 60 42
- 22 Kelapa Gading Barat 2 1 1 3 2 4 2
23 Kelapa Gading timur - 1 1 1 - 4 1 - 4
24  Pegangsaan Dua - - - 1 1 - 1
Kelapa Gading 3 2 2 3 7 6 0 7
25  Sukapura 3 2 2 2 2 3 1 2
26  Rorotan 2 2 2 1 - 3 - 2
27  Marunda . 3 3 3 4 2 3 1 2
28  Cilincing 2 2 2 ‘2 2 2 2 2
. 29  Semper Timur 2 2 2 2 2 2 1 1
- . 30 Semper Barat 3 3 3 3 3 4 1 2
.31 KaliBaru 2 2 -2 2 - 2 1 | 2
Cilincing 17 16 16 16 1 19 7, 13
] ] B {
32 P.Tidung 1 1 1 1 1 2 - 1
33 P Untung Jawa 4 4 4 2 2 1 1 1
34 - P.Panggang -3 4 4 4 - 3 3 3
35 P Kelapa 6 6 6 6 1 1 6 6
- Pulau Seribu 14 15 15 13 4 7 10 1
Jakarta Utara 221 222 79 91 56 43 83 161
L
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Tabel 5.4 Pola Penyaklt Penderita Rawat Jalan Di Puskesmas
' Umur <1 Tahun Di Kotamadya Jakarta Utara
Tahun 1996
NO " NAMA PENYAKIT KASUS BARU
‘ JUMLAH (%)
() : (2) (3) (4)
1 INFEKSI SALURAN PERNAFASAN AKUT 18316 46,24
2  DIARE 4.128 10,42
3 PENYAKIT KULIT INFEKSI 2.282 5.76
4 PENYAKIT KULIT ALERGI 1.158 2.92
5 CONYUNGTIVITIS 671 1,69
6  BRONKHITIS 392 0,99
7 INFEKSI KULIT 358 0,90
8 ASMA 322 0.81
9  TONSILITIS 320 0,81
10 PENYAKIT PD. TELINGA & MASTOID 255 0.64
11 PENYAKIT KULIT KARENA JAMUR 184 0.46
12 VARICELLA 159 0.40
13 LARINGITIS & TRAKHITIS 176 0.44
14 KECELAKAAN 138 0.35
15 DISENTRI 146 0,37
16 CAMPAK 125 0,32
17 RADANG TELINGA TENGAH 98 0.25
18 ANEMIA 59 0.15
19 PNEMONIA 57 0.14
20 TIPUS PERUT ( TIPOID ) 48 0,12
21 PENYAKIT LAINNYA 10.218 25,80
' 39.610 100,00

Sumber : SP2PT
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Tabel 5.5. : Pola Penyékit Penderita Ra_wat Jalan Di Puékesmas
' Umur 1 - 4 Tahun Di Kotamadya Jakarta Utara

AMJ,

Tahun 1996
~ NO NAMA PENYAKIT * KASUS BARU {
' "~ JUMLAH (%)
() _ () . (3) (4)
1 INFEKSI SALURAN PERNAFASAN AKUT 29.453 42,42
2 DIARE _ _ ' | 6.251 9.00 -
3 PENYAKIT KULIT INFEKS! 4810 6.93 |
4 PENYAKIT KULIT ALERGH 2.423 349 ?
5 TONSILITIS 1.331 1,92 -
6 BRONKHITIS 1.315 1,89
7 INFEKSI USUS 885 127
8 ASMA’ 862 1,24
9 BRONKHITIS 770 1.11
10 PENYAKIT PD. TELINGA & MASTOID 529 0,76
11 KECELAKAAN 489 0.70
12 KARIES GIGI 476 0.69
13 VARICELLA 435 063 -
14 DISENTRI _ 432 062 .
15 PENYAKIT KULIT KARENA JAMUR 426 0.61
16 PENYAKIT CACING 412 0.59
17- LARINGITIS & TRAKHITIS : 385 0,55
18 PENYAKIT GUSI & PENYAKIT JARINGAN PERIODONTAL - 341 049
19 CAMPAK _ C 273 " 0,39,
20 TIPUS PERUT ( TIPOID ) 234 034 .
21 PENYAKIT LAINNYA *16.901 2434
' 69433 100,00

Sumber : SP2PT _ ,
Simtem Pencatatan Pelaporan Terpadu Pus_kesmas ( SP2PT)
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Tabel 5.6. : Pola Penyakit Penderita rawat Jalan Di Puskesmas
" Untuk Semua Gol. Umur Di Kotamadya Jakarta Utara

Tahun 1996
NO NAMA PENYAKIT KASUS BARU

JUMLAH (%)

() (2) . (3) (4)
1 INFEKSI SALURAN PERNAFASAN AKUT ' 136.285 ' 33,19
2 PENYAKIT KULIT INFEKSI : 24.457 5,96
3 DIARE ' © 20836 5,07
4  GASTRITIS ‘ 20.165 4.91
5  PENYAKIT KULIT ALERGI ' . 17.025 415
6 PENY. PD SISTEM OTOT & JARINGAN PENGIKAT 9.256 2,25
7 KARIES GIG! 9.125 ©2,22
8 HIPERTENSI 8.759 : 2,13
9 CONYUNGTIVITIS 8.627 2,10
10 TONSILITIS ' 7.144 1,74
11 ASMA ‘ o) 7.864 1,92
12 PENYAKIT GIGI & PERYODONTAL 7.253 1.77
13 ABSES » 4.337 © 1,06
14 PENY. PULPA & JARINGAN PERIAPIKAL 4.015 . 098
15 INFEKSI USUS 3.971 0.97
16 ANEMIA 3.912 0.95
17 BRONKHITIS _ 3759 0.92
18 KECELAKAAN ' , 3.635 . 0.89
19  PENYAKIT KULIT KARENA JAMUR . 3.038 - 074
20 TB. PARU KLINIS ( SUSPECT ) - . 2.760 0,67
21 PENYAKIT LAINNYA _ ' 104.426 25,43

410.649. 100.00

Sumber : SP2PT
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Tabel 5.7. : Pola Penyakit Pendéfité Rawat Jalan Di Rumah Sakit

Umur < 1 Tahun Di Kotamadya Jakarta Utara

 Tahun 1996
NO NAMA PENYAKIT S " KASUS BARU
' JUMLAH (%) ;
(1) () » - (3) (4)
"1 INFEKS! AKUT SALURAN NAFAS BAGIAN ATAS LAINNYA 1.293 , »26.55' v 1
2 DIARE, GASTROENTERITIS 1.009 20,72 ~
3 TANDA, GEJALA DAN KEADAAN YANG TIDAK JELAS '
 BATASAN LAINNYA K » 659 13,53
4 DEMAMTIFOID , o _ - 259 5,32
5 CAMPAK = - ' 229 470
&  PENYAKIT KUIT DAN JARINGAN SUBKUTAN LAINNYA 207 4,25
7 BRONKITIS DAN BRONKIOLITIS : ' A ) 131 2,69
.8 PNEUMONIA . S m 2.28
9 DEMAM YANG TIDAK DIKETAHUI SEBABNYA o - 83 1,70
10~ BRONKITIS MENAHUN DAN YANG TIDAK TERGOLONG- '
. KAN, EMPISEMA DAN ASMA ' 81 1,66
11 INFEKSI KULIT DAN JARINGAN SUBKUTAN o 71 1.46
12 RADANG TELINGA TENGAH ( OTITIS MEDIA ) DAN . _
" RADANG MASTOID ( MASTOIDITIS ) , 63 140
13 PENYAKIT JARINGAN LINAK MULUT ' 59 1,21
14 PENYAKIT SALURAN NAFAS BAG, ATAS LAINNYA 55 - 1,13
15  LARINGITIS DAN TRAKEITIS AKUT _ 52 1,07
16 INFLUENZA O\ . S 51 1.05
17 PENYAKIT MATA DAN ADNEXA LAINNYA S 26 0,53
18 PERTUMBUHAN JANIN YANG LAMBAT. KURANG GIZI ' '
DAN KURANG BULAN 24 0.49
19 PENYAKIT TELINGA DAN PROSESUS MASTOID _ . o
LAINNYA - S .23 047
20 NEOPLASMA YANG TIDAK DITENTUKAN SIFATNYA .20 0.41
21 PENYAKIT LAINNYA - ' : - 359 7.37
JUMLAH _ © 4.870 100,00

Sumber : SP2RS (RL2b) dari 5 RS di Kotamadya Jakarta Utara
1. RS Kojo  Negeri
2. RS Sukmul Swasta

‘3. RS TUGU Swasta

" 4. RS Podomoro / Hermina Swasfa

5. RS Islam Jakarta Utara




Tabel 5.8. : Pola Penyakit Penderita Rawat Jalan Di Rumah Sakit
Umur 1 - 4 Tahun Di Kotamadya Jakarta Utara

JUMLAH

Tahun 1996 :
NO NAMA PENYAKIT KASUS BARU
' ' JUMLAH (%)
) (2) (3) (4)
1 INFEKSI AKUT SALURAN NAFAS BAGIAN ATAS LAINNYA 1,610 18,56
2 DIARE, GASTROENTERITIS 1.307 15,07
3 TANDA, GEJALA DAN KEADAAN YANG TIDAK JELAS
BATASAN LAINNYA ' 885 10,20
4 DEMAM TIFOID 485 5,59
5  PENYAKIT KUIT DAN JARINGAN SUBKUTAN LAINNYA 404 4,66
6 CAMPAK 298 - 344
7 RADANG TELINGA TENGAH ( OTITIS MEDIA ) DAN
RADANG MASTOID ( MASTOIDITIS ) _ 268 3,09
.8 LUKA TERBUKA PADA MATA .TELINGA DAN KEPALA 216 2,49
9  BRONKITIS DAN BRONKIOLITIS 206 237
10 DEMAM YANG TIDAK DIKETAHUI SEBABNYA 182 2,10
11 INFEKSI KULIT DAN JARINGAN SUBKUTAN 174 2,01
12 TONSILITIS AKUT 171 1,97
13 PNEUMONIA 157 1,81
14 BRONKITIS MENAHUN DAN YANG TIDAK TERGOLONG-
KAN , EMFISEMA DAN ASMA 144 1,66
15  PENYAK!T TELINGA DAN PROSESUS MASTOID LAINNYA 135 1,56
16 PE.NYAKIT SALURAN NAFAS BAGIAN ATAS LAINNYA 131 1,51
17 RADANG SELAPUT LENDIR MATA (KONJUNGTIVITIS) 121 1,39
18 LUKA TERBUKA ANGGOTA GERAK BAWAH 115 1,33
19 AKIBAT MASUKNYA BENDA ASING MELALUI LUBANG _
TUBUH 115 1,33
20 INFLUENZA 108 1,25
21 PENYAKIT LAINNYA 1.442 16,62
8674 100.00

Sumber : SP2RS (RL2b) dari 5 RS di Kotamadya Jakarta Utara
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Tabel 5.9. : Pola Penyakit Penderita Rawat Jalan Di Rumah Sakit
' Untuk Semua Golongan Umur Di Kotamadya Jakarta

Utara Tahun 1996

NO NAMA PENYAKIT _KASUS BARU .
' ' - JUMLAH. (%)
) (2) (3) (4)
1 INFEKSI AKUT SALURAN NAFAS BAGIAN ATAS LAINNYA 18.460 16,84
2 DIARE. GASTROENTERITIS o 15.720 14,34
3 TANDA, GEJALA DAN KEADAAN YANG TIDAK JELAS
BATASAN LAINNYA 7.504 6,84
4 DEMAMTIFOID 6.832 6.23
5  PENYAKIT KUIT DAN JARINGAN SUBKUTAN LAINNYA 3.969 3,62
6  PENYAKIT MATA DAN ADNEKSA LAINNYA 3.925 3,58
7  GASTRITS, DUODENITIS DAN GANGGUAN LAMBUNG
LAINNYA _ _ 3.432 3,13
8 LUKA TERBUKA PADA MATA ,TELINGA DAN KEPALA 2775 2,53
9 BRONKITIS DAN BRONKIOLITIS 2.716 2,48
10 LUKA TERBUKA ANGGOTA GERAK ATAS 2571 235
11 LUKA TERBUKA ANGGOTA GERAK BAWAH 2.275 2,08
12 INFEKSI KULIT DAN JARINGAN SUBKUTAN ‘ 1.720 157 .
13 RADANG SELAPUT LENDIR MATA (KONJUNGTIVITIS) - 1615 1,47
14 PENYAKIT PULPA DAN JARINGAN PERIAPIKAL 1.585 145
15  PENYAKIT TELINGA TENGAH (OTITIS MEDIA ) DAN - h
RADANG MASTOID ( MASTOIDITIS ) ' 1.560 142
16 TONSILITIS AKUT 1.487 1,36
17 PENYAKIT TELINGA DAN POSESUS MASTOID LAlNN'YA 1.388 - 127
18 TUBERKULOSIS PARU LAINNYA - 1.287° 117
19 BRONKITIS MENAHUN DAN YANG TIDAK TERGOLONG-
KAN, EMFISEMA DAN ASMA o 1.226 1,12
20 PENYAKIT GUSI DAN PERIODONTAL 1.116 1,02
21 PENYAKIT LAINNYA © 26.466 24,14
109.629 - 100,00

JUMLAH

Sumber : SP2RS (RL2b) dari 5 RS di Kotamadya Jakarta Utara




Tabel 5.10 : '_Pola’P'enyakit Penderita Inap Jalan Di Rumah Sakit

" Umur < 1 Tahun Di Kotamadya Jakarta Utara
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Tahun 1996
'NO . . NAMA PENYAKIT KASUS BARU
JUMLAH (%)
() (2) (3) (4)
1 KEADAAN KHUSUS DALAM MASA PERINATAL LAINNYA 581 30,66
DIARE, GASTROENTERITIS 383 20.21
PENYULIT OBSTESTRIK YG MEMPENGARUH! JANIN '
BAYI BARU LAHIR 339 17,89
© 4 " HIPOKSIA, ASFIKSIA KELAHIRAN DAN GANGGUAN
 PERNAFASAN BAY| BARU LAHIR ' 133 7.02
5 PNEUMONIA 88 4,64
6  KEGUGURAN SPONTAN _ 68 3,59
7 TANDA, GEJALA DAN KEADAAN YG TIDAK JELAS '
BATASAN LAINNYA 66 348
'8 PERTUMBUHAN JANIN YANG LAMBAT, KURANG GIZI _
DAN KURANG BULAN \ 53 2,80
9 INFEKSI AKUT SALURAN NAFAS BAG ATAS LAINNYA 28 1,48
10 RADANG SELAPUT OTAK (MENINGITIS ) 21 1,11
11 DEMAM TIDAK DIKETAHUI SEBABNYA 21 1,11
12 LAHIR MATI 17 0,90
13 TBC PARU LAINNYA 10 0.53
14 PENYAKIT ENDOKRIN, METABOLIK SERTA IMUNITAS 9. 0,47
15 DEMAM TIFOID 6 - 0.32
16 SUMBATAN USUS BUKAN OLEH HERNIA 5 0.26
17 TRAUMA LAHIR 5 0.26
18 TBC SELAPUT OTAK & SUSUNAN SARAF PUSAT 4 0.21
19 DEMAM BERDARAH DENGUE 4 0,21
20 ANEMIA DEFISIENS! LAINNYA 4 0,21
21 PENYAKIT LAINNYA ' 50 2,64
o JUMLAH 1.895 100,00

Sumber : SP2RS (RL2a) dari 5 RS di Kotamadya Jakarta Utara
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- Tabel 5.11 :. Pola Penyakit Penderita Inap Jalan Di Rumah Sakit
Umur 1 - 4 Tahun Di Kotamadya Jakarta Utara

JUMLAH

Tahun 1996 l
~ NO. 'NAMA PENYAKIT KASUS BARU ’
L JUMLAH (%)
() . ) (3) (4) ‘
1 DIARE, GASTROENTERITIS . 326 30,07 4
2 “TANDA, GEJALA DAN KEADAAN YG TIDAK JELAS -
'BATASAN LAINNYA 128 181 !
3 PNEUMONIA 121 11.16
4 DEMAN TIFOID 82 7.56
5 DEMAM BERDARAH DENGUE 50 461
6 INFEKSI AKUT SALURAN NAFAS BAG.ATAS LAINNYA 49 4,52
"7 . DEMAM YANG TIDAK DIKETAHUI SEBABNYA 41 378
8 CAMPAK 31 2,86
9 GEGAR OTAK 22 2,03
10 ANEMIA LAINNYA 22 2,03
11 PENYAKIT SUSUNAN SARAF LAINNYA 15 1,38
12 LUKA BAKAR YANG TEMPATNYA TAK DITENTUKAN - 15 138 .
13 HERNIA RANGGA PERUT 13 1.20
14 TBC PARU LAINNYA _ 12 1.11
15 BRONKITIS MENAHUN DAN YANG TIDAK TERGOLONGKAN
EMFISEMA, DAN ASMA ’ ' 12 111
- 16 BRONKITIS DAN BRONKIOLITIS AKUT - 12 111
17 - KECELAKAAN LALU LINTAS KENDARAAN LAINNYA 8 0.74
18 RADANG USUS BUNTU ( APENDISITIS ) 7 0,65
.19 AKIBAT MASUKNYA BENDA ASING MELALUI LUBANG . B
© TuBUH C ' 6 0,55
20 CACARAIR 5 0.46
21 PENYAKIT LAINNYA " 107 9,87
1.084 100,00 ..

_Sumber : SP2RS (RL2a) dari 5 RS di Kotamadya Jakarta Utara




Tabel 5.12 : Pola Penyakit Penderita Inap Jalan Di Rumah Sakit
B " Untuk Semua Golongan Umur Di Kotamadya

‘Jakarta Utara Tahun 1996
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NO NAMA PENYAKIT KASUS BARU
' L ‘ JUMLAH (%) -
ay (2) (3) (4)
1 DIARE. GASTROENTERITIS 1.525 10,19
2 DEMAMTIFOID ' 1.451 9.69
3 PERSALINAN NORMAL 1418 . 9.47
4. GASTRITIS, DUODENITIS DAN GANGGUAN LAMBUNG
LAINNYA . 666 4.45
5 ~KEADAAN KHUSUS DALAM MASA PERINATAL LAINNYA 581 3.88
6 SEBAB OBSTETRIK LANGSUNG LAINNYA 561 375
7 TANDA. GEJALA DAN KEADAAN YG TIDAK JELAS
-BATASAN LAINNYA 556 3.7
8 PNEUMONIA ' 511 3.41
9 DEMAM BERDARAH DENGUE 457 305
10 GEGAR OTAK 361 2,41
11 TBC PARU LAINNYA 343 2.29
12 P‘E‘NYUIL]T OBSTETRIK YANG MEMPENGARUHI JANIN
ATAU BAY| BARU LAHIR 339 2.26
13 INFEKSI AKUT SALURAN NAFAS BAGIAN ATAS LAINNYA .
EMFISEMA, DAN ASMA 272 1,82
14 KEGUGURAN LAINNYA 237 158
15 . RADANG USUS BUNTU ( APENDISITIS ) 223 1,49
16" DEMAM YANG TIDAK DIKETAHU!I SEBABNYA 215 1.44
17 HERNIA RONGGA PERUT ’ 184 1,23
18 ﬁENYAKIT DARAH TINGG! LAINNYA 153 1,02
19° PERDARAHAN DALAM KEHAMILAN DAN PERSALINAN 149 1,00
20 HEPATITIS VIRUS ' 145 0.97
21 PENYAKIT LAINNYA 4.622 30,88
JUMLAH 14.969 100,00

Sumber : SP2RS (RL2a) dari 5 RS di Kotamadya Jakarta Utara
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Tabel 5.13. : Pola Kematian Menurut Pényakit Penyebab Kematian
Penderita Rawat Inap Di Rumah Sakit Untuk Semua
Golongan Umur Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996

W

NO NAMA PENYAKIT KASUS BARU
' ' JUMLAH (%) -
(2). (3) (4) '
1 HIPOKSIA, ASFIKSIA, KELAHIRAN DAN GANGGUAN -
PERNAFASAN ' 74 13,63
2 PENYAKIT JANTUNG LAINNYA 43 7,92
3 PENYAKIT SEREBROVASKULER AKUT TETAPI YANG : ;
" JELAS PENYEBABNYA 39 7.8 |
4 TBCPARU LAINNYA . 38 7.00 )
5 PNEUMONIA 35 6,45 . ‘
'6  DIARE, GASTROENTERISTIS 25 460 [
7 DEMAM BERDARAH DENGUE 22 4,05 ‘
8  PENYAKIT HATI MENAHUN - 20 368 '. .
g DEMAM TIFOID 19 350 -
10 RADANG SELAPUT OTAK 19 13,50 - T ’
11 DIABETES MELLITUS 18 3,31 |
12 LAHIR MAT! 17 313
13 NEFRITIS, SINDROM NEFROTIK DAN NEFROSIS 14 2,58 3"
14 PERTUMBUHAN JANIN YANG LAMBAT, KURANG GIZ! . o
DAN KURANG BULAN 14 2.58
15 . PENYAKIT SEREBROVASKULER LAIN 13 - 239
16 TANDA, GEJALA DAN KEADAAN YG TIDAK JELAS '
'BATASAN LAINNYA 13 239
“17 ~ SUMBATAN USUS BUKAN OLEH HERNIA 12 221 R
18 INFARK MIOKARD AKUT 11 2,03
19 HEPATITIS VIRUS 9 166 .
"20 ANEMIA LAINNYA 9 1,66
21 PENYAKIT LAINNYA 79 14,55 .
JUMLAH 10000

543

Sumber : SP2RS (RL2a) dari § RS di Kotamadya Jakarta Utara




Tabel 5.14. : Jumilah Penderita Baru Rawat Jalan Menurut 26

Jenis Penyakit Yang Diamati Di Puskesmas Di
Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996
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NO NAMA PENYAKIT KASUS BARU

JUMLAH (%)

(1) (2) (3) (4)
1 KOLERA 173 0,42
2 DIARE 120.836 50,74
'3 DISENTRI 1.746 425
4 TIFOD 1.680 4,09
5  TBPARU BTA+ 357 0.87
'6  TBPARU KLINIS 2.760 . 6,72
7 KUSTA MB 61 0.15
8 KUSTAPB 4 0.01
9  DIFTERI 0 0,00
10 BATUK REJAN 17 0.04
12 POLIOMYELITIS AKUT 0 " 0,00
13 CAMPAK 3 0.01
14 HEPATITIS 548 1,33
15 RABIES 114 0,28
16 DBD , 0 0,00
17 MALARIA FALSIFARUM 10 0.02
18 MALARIA VIVAK 0 0.00
19 MALARIA MIX 0 0.00
20 MALARIA KLINIS 1 0.00
21 SIFILIS 20 0.05

22 INFEKSI GONOKOK a4 011
23 FRAMBUSIA 1 0,00
24  FILARIASIS 8 0,02
25 PNEUMONIA 336 0.82
26 TETANUS NEUNATORUM 0 0,00
JUMLAH 28.719 69.93

LAIN - LAIN 381.930 930,06

TOTAL 410.649 1.000

Sumber : SP2RS (RL2a) dari 5 RS di Kotamadya Jakarta Utara
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Tabel .5.20. : Jumlah Kunjungan Ibu Hamil, Bayi Dan Balita
- Di Posyandu Diperinci Menurut Kecamatan
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996

NO KECAMATAN PUSKESMAS  JUMLAH JUMLAH KUNJUNGAN KE POSYANDU **)

Kegiatan dan pernah melapor pada tahun itu .

POSYANDU iBU BAYI ANAK
YANG AKTIF HAMIL (0-1TH) BATITA
, ' (1-3TH)
(- (2) (2a) (3) (4) (5) (6)
1 KEP. SERIBU 4 19 803 2.855 '5.538 -
2 PENJARINGAN _ 7 © 74 518 9.316 28.856 -
3. PADEMANGAN 5 32 866 5.609 9.307 _
4 - T. PRIOK _ 13 119 1.148 20.742 32.606
5 . KOJA 8 - 71 3221 . "12.360 26.303
6 K.GADING _ 4 29 297 3.913 10.945
7 CILINCING | 10 127 1.862 10.433 40.538 .
KABUPATEN / KODYA - 51 471 8.715 65.228 " 154.093 .,
TAHUN 1995 ' 51 541 6.102 50.744 12.863 - -
TAHUN 1994 51 560 4779 8.582 10.730
Sumber . : SP2TP /Program Gizi KotaMadya Jakarta Utara
‘Catatan = : *) Posyandu aktif yaitu Posyandu yang melakukan
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Tabel. 5.30. Persentase Balita Yang Pernah Disusui Dan Lamanya 21
o : Disusui Di Kotamadya Jakarta Utara, Tahun 1996

Lamanya Disusui _ Laki-Laki Ferempuan Jumlah

{(Bulan) 1995 1996 1995 1996 1995 1996

() (2) (€] (4) (5) ©) ()

‘ 0 0,45 0,99 0,93 1,23 0,69 1,12

1- 5 10,00 9,41 11,16 12,65 10,57 11,01

‘ 8- 11 21,38 21,29 16,28 14,51 18,85 17,75
| 12 - 17 31,36 33,17 31,63 30,86 31,49 31,91
! 18 - 23 11,82 11,39 22,56 10,70 13,18 11,01
i 1 24 + 25,00 23,75 27,44 30,04 26,27 27,20
JUMLAH 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00

jSumber : Susenas 1995

Tabel. 5.31. Balita Yang Pernah Mendapat Imunisasi
Menurut Jenis Imunisasi Di Jakarta Utara
Tahun 1995 Dan 1996

| ' JENIS IMUNISASI

LAKI2 + PEREMPUAN 80,47 83,27 83,23 54,56

ITAHUN '» JENIS KELAMIN BCG DPT FOLIO CAMPAK .
(1) B) ‘ 3) (4) (5) (6)

I ‘ . '

1995 . LAKI-LAKI 34,00 41,44 81,78 59,11

| ' PEREMPUAN : 85,95 82,95 82,49 59,45

i LAKI2 + PEREMPUAN - 83,48 83,71 82,40 59,20

o -

I 1996 " LAKI-LAKI " 81,28 82,65 85,84 57,53

i - PEREMPUAN ' © 79,76 83,73 80,95 51,98

|

|

Sumber : Susenas 1995

Tabel. 5.32. Balita YangPernah Dilmunisasi DPT Dan Folio

|
|
I
| Di Kotamadya Jakarta Utara, Tahun 1995 Dan 1996

IMUNISASI FREKUENSI . LAKI-LAKI PEREMPUAN ° LAKI2 + PEREMPUAN
! ' 1995 1996 1995 1996 1995 1995
M | (2) (3) 4) (5) 6) (@) (8)
1 |
DPT 0 15,56 17,35 17,05 16,27 16,29 16,77
1 13,78 10,96 11,52 14,29 12,67 12,74
2 14,22 20,09 14,75 21,43 14,48 20,81
3+ : 56,44 51,60 56,68 48,01 56,56 49,68
|
FOLIO 0 18,22 14,15 17,52 19,05 17,87 16,77
' 1 13,33 10,50 13,82 11,51 13,57 11,04
2 : 11,12 25,11 12,90 25,79 - 12,99 25,48
3+ 57,33 50,24 . 55,76 43,65 56,56 46,71

Sumber : Supas 1995
I

i



Tabel ' 5.33. Persentase Penduduk Wanlta 15 - 49 Tahun Dan
Berstatus Kawin Menurut Pernah / Tldaknya
Menggunakan Alat KB Di Kotamadya Jakarta Utara

Tahun 1996
PERNAH MENGGUNAKAN ALAT KB PERSENTASE
1995 ' 1996
©) @ (3)
YA 68,98 _ 61,86
TIDAK _  . 302 38,14
JUMLAH 100,00 « . C 100,00

Sumber : Susenas 1995

Tabel. 5.34. Persentase Penduduk Wanita 10 Tahun Ke-Aias Yang
Pernah Kawin Dan Jumlah Anak Yang Dilahirkan -
Hidup Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 Dan 1996

JOMUAH ANAK YANG LAHIR HIDUP " PERSENTASE

1995 1996 ,
(1) , , (2 3) |
0 ““'_ 9,02 10,31 !

1 20,43 ' 19,52

2 2117 : 21,27

3 1712 16,45

4 13,07 11,62

5 7,20 : 7.16

6 521 . 5,55

7 2,56 2,70

8 1,90 . 1,97

9 124 1,02

10 .+ 1.08 1,46

TT 0,97

JUMLAH 100,00 100,00

Sumber : Susenas 1895
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Tabel. .5.35. Persentase Penduduk Wanita 10 Tahun Ke Atas Yang
| Pernah Kawin Dan Jumlah Anak Yang Masih Hidup
,  Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 Dan 1996

JUMLAH ANAK YANG MASIH HIDUP PERSENTASE
1995 : 1996
(1) (2) . (3)
0 9,59 10,67
1 21,51 20,54
2 21,67 22,15
3 17,95 16,23
4 12,49 11,78
5 7.03 ) 7.75
6 488 4,62
7 2,56 2,12
8 1,57 1,68
9 0,50 0,51
10 + 0,25 . 0,88
TT - 1.07
JUMLAH ' . 100,00 100,00

Tabel. 5.36. Persentase Penduduk Wanita 10 Tahun Ke Atas Yang
Pernah Kawin DanJumlah Anak Yang Sudah Meninggal
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 Dan 1996

JUMLAH ANAK YANG SUDAH MENINGGAL PERSENTASE
1995 1996
(1) ) 3)
0 88,92 89,55
1 6,78 5,77
2 2.15 1,83
3 132 1,02
4 0.41 0,22
5 0.17 0,29
6 - ' 0,36
7 - -
8 0,25 -
g -
10 + -
TT 0.96

JUMLAH . ' 100,00 100,00
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Tabel. 5.40. Jumlah Peserta Keluarga Berencana (KB) Menurut Jenis
~ Kontrasepsi Di Kotamadya Jakarta Utara, Tahun 1996
Nomor Kecamatan PTL TUD SUNTIKAN SUSUK CAINNYA JUNMCAH
' __Kotamadya T '

) - @ G) (4) 0) (6) {7) [G)
01  Kamal Muara 164 38 417 58 34 711
02  Kapuk Muara 620 278 803 112 115 1.928
03  Pejagalan 1.685 2130 2.162 214 2173 8.364
04 . Pluit 1431 1.603 1.518 57 2.781 7.390
05 . Penjaringan 2.105 959 4.456 179 1 8.324

Penjaringan 6.009 5.008 9.356 50 5.104 26.717
06  Pademangan Timur 785 615 1.097 60 566 3123
07  Pademangan Barat 1.579 840 - 3.139 153 521 6.232
08 Ancol 547 287 849 44 163 1.890

Pademangan 2911 1.742 "~ 5.08%5 257 1.250 11.245

.09 SuntérAgung 1.524 1426 1.847 168 929 5.894
10 Sunter Jaya 1.093 769 1435 146 553 3.996
.11 Kebon'Bawang 1.227 831 1.542 133 2.565 6.298
12 Papanggo 818 - 431 1.052 106 243 2.650
13 Warakas 1.301 596 1.283 172 479 3.831
14 Sungai Bambu 746 487 955 69 262 2.519
15 Tanjung Priok - 1.503 416 1.506 117 324 3.866

Tanjuﬁg Priok 8.212 -~ 4.956 9.520 911 5.355 29.054

.18 Tugu Selatan 877 296 915 3 63 2182
17 Tugu Utara 2619 1.441 2619 146 - 6.825
18  Rawa Badak Selatan - - - - -

19 Rawa Badak Utara 1.141 557 1.513 66 - 3.277
200 Lagoa 1.805 1.020 1.892 161 108 4.986
21 Koja 1.270 396 1.440 42 84 3232
Koja 7712 3710 8379 345 755 057

22 Kelaba Gading Barat 420 1171 454 116 379 2.540
23 Kelapa Gading timur 1.740 1.474 1.749 - 959 5.922
24 Pegangsaan Dua 1.378 1.561 1.894 893 572

~Kelapa Gading 3.538 4.206 4.087 1o 2.231 14188
25  Sukapura 515 74 396 31 - 1.016
26 Rorotan 250 293 967 85 105 1.700
27  Marunda 337 68 538 64 41 . 1.048
28 Cilincing ©1.080 388 1.708 100 190 3.466
29  Semper Timur 849 641 1.192 77 232 2.991

.30  Semper Barat 2212 938 2.789 279 780 6.998

31 KaliBaru 916 640 1.130 72 242 - 3.000
Cilincing 6.158 3.042 8.720 708 1.580 20.219
wis  PTidung 210 2 633 5 5 855
33 P.Untung Jawa 56 - 130 8 1 195
34 P.Panggang 92 3 482 2 - 519
35 PKelapa 186 - 395 17 598
Pulau Seribu 544 5 1.640 32 6 2221
Jakarta Utara 35.081 22.669 46.897 3.090 15.791 124.152



218 Tabel. 5.41.: Jenis Penerangan/Penyuluhan:-Masyarakat
Di Kotamadya Jakarta Utara, Tahun 1996 |
- Nomor-;  Kecamatan Kenakalan . N
Kotamadya K.B  Kesehatan Remaja  Kependudukan Transmigrasi Terpadu Jumiah
(1) €] @) 4) ©)] (6) {7 (8) (9
01 Kamal Muara 12 - 12 - 3 3 3 "t 33
02 Kapuk Muara 12 1. 1. 1 1 - ' 16
03 Pejagalan 12 12 - - 1 - 25
04 Pluit 5 - - 5 - - 10
.05 Penjaringan 12 12 1 1 1 - 27 -
Penjaringan 53 37 2 10 6 3 ? 11
06 Pademangan Timur 3 3 3 3 3 3 18
. 07 Pademangan Barat 3 3 3 3 3 3 18
08 Ancol 3 2 2 2 1 1 1"
Pademangan 9 8 8 8 7 . 7 47
°09- -Sunter Agung 3 3 3 2 2 L2 15
10 Sunter Jaya 3 3 3 3 3 -3 18
11 Kebon Bawang 3 3 3 3. 3 2 17
12 Papanggo 3 3 3 3 3 2 17
13 Warakas 4 4 4 4 4 2 22
14 Sungai Bambu 4 4 4 4 4 3 23
15 Tanjung Priok 3 3 3 3 3 1 B 16
" Tanjung Priok 23 23 23 22 22 15 3 128
16 Tugu Selatan 6 9 . 3 2 1 21
17 Tugu Utara 24 12 4 2 4 6 : 52
18  Rawa Badak Selatan " (. - 1 1 1. 5
19 Rawa Badak Utara - 2 9 2 -2 2 1 18
20 Lagoa 48 1 1 1 1 1 53
21 Koja 2 - : 1 1 2
Koja 83 32 7 10 11 12 . 155
22 Kelapa Gading Barat 12 12 3 4 1 1 33
23 Kelapa Gading timur 2 3 4 12 4 . 2 27
24 Pegangsaan Dua 12 6 6 12 4 4 T 44
Kelapa Gading 26 21 13 28 9 - 7 104
25 Sukapura 6 5 5 5 3 6 30
26 Rorotan 6 5. 3 4 - 2 4 24
27 Marunda 10 8 5 6 4 3 36
28  Cilincing 6 6 5 5 2 6 30
29  Semper Timur 6 5 4 5 3 5 28
30 Semper Barat 6. 6 5 5 4 4 30
31 KaliBaru 6 4 4 6 3 6 28
Cilincing 46 - 38 -3 36 2 34 207
32 P.Tidung 4 3 2 2 1 1 13
- 33.. P. Untung Jawa 6 6 6 2 - 2 22
34 P Panggang 6 6 6 4 1 1 24
35 P Kelapa 6 6 1 1 2 - 16
Pulau Seribu 22 2 15 9 4 4 75
Jakarta Utara 262 181 99 123 80 82 | 827
i
1
il
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Tabel 5.50. Data Tahapan Keluarga Sejahtera

Pendataan Tahun 1996/1997
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_ Jumlah ~ahapan KS
Kecamatan KK Pra Sejahtera KS | KS i KS Il KS I +
(1) @) 3) 4) (5) (6) (7)
Penjaringan 46.568 54 6.181 12.979 20.191 1.163
' Pademangan. 18.989 ' 62 5.190 4.715 7.305 1.717
| Tanj. Priok 48.181 18 8.024 16.208 20.286 3.645
Koja: 48.231 87 5.359 26.467 15.780 538
Kelapa Gading 23.231 97 1.474 3.015 15.184 2.461
Cilincing | 38.748 380 6.194 17.022 12.498 2.654
Kep. Seribu 3174 - 352 1.853 859 50
Jakarta Utara 221.122 759 32.774 82.259 92.103 12.228

Sumber Data : BKKBN Kodya Jakarta Utara
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- SOSIAL KEMASYARAKATAN

61 Umum _ _

Progfam pembangunan sosial . yang dilakukan pemerintah = pada dasamya.
dituyjukan untuk meningkatkan kualitaé hidup dan taraf kesejahteraan penduduk.
Keberhasilan Indonesia dalam meningkatkan perbaikan tingkat hidup .penduduk telah

diakui dunia, utamanya dalam penurunan nyata jumlah penduduk yang 'hidup dibawah

garis kemiskinan,

Telah banyak kemajuan yang telah dicapai Pemerintah DKI Jakarta umumnya
dan Kotamadya. Jakarta Utara khususnya dalam rangka pengentasan kemiskinan dan
ke}clumuhan. Kendala utama yang dialami dalam pembangunan sosial adalah :

_ é: “'Tingginya arus urbéﬁisasi, dimaha sebagian besar dari mereka berpendidikan rendah,

miskin_, ketrampilan terbatas, peng_angguran dan sebagainya. \

~ b. Mereka yang berurbanisasi sebagian besar tidak mempunyéi tempat tinggai. Sehingga
méreka membuat tempat tinggal seadanya .seperti di sepahjang tepi rel .kereta api,
bantaran kali, jalur hijau dan sebagainya. Sehingga menimbulkan kekumuhan-
kekumuhan baru, kerawanan sosial dan dampak sosial yang negatif lainnya.

c. Upaya melakukan transmigrasi masih sangat minimal hasi]nyzi. Sebagtan dari mereka
}:lang ditransmigrasikan kembali lagi ke Jakarta dengan berbagai alasan, seperti tidak
mempunyai ketrampilan dibidang per_tanian, tidak cocok dengan kondisi di tempat

yang baru dan sebagainya.

Kemajuan pembangunan sosial yang tclah- dicapai scringkali tidak bisa diukur
secara khantilatif, tetapi sccara kualitatif. Scbagai cnnfoh apakah masyarakat sekarang
lebih merasa aman, lebih mudah mendapatkén pelayanan dari yang berwenang, lebih '
bebas mengeluarkan pendapat, lebih 'mudah’bepergian ke_mana-mana, lebih tenteram jauh

- darirasa kekhawatiran dan sebagainya.

Walaupun sangat sulit mengukur sampai sejauh mana keberhasilan pembangunan
- sosial yang telah dicapai, setidaknya ada beberapa indikator sosial yang penting yang
dapat menunjukan adanya kemajuan. Beberapa. indikafor'sosial seperti menurunnya

tingkat kelahiranbsetiap tahun per 1000 penduduk, menurunnya tingkat kematian,
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menurunnya tingkat - kriminalitas, Jumlah dan partisipasi tenaga kerja, pamsxpa51
pendldlkan pendapatan perkaplta usia harapan hldup, keadaan perumahan dan
fa5111tasnya dan sebagainya. Adalah beberapa contoh dari berbagai indikator dimana

distribusi dan trendnya dapat menun_]ukan secara jelas tingkat kesejahteraanv

masyarakatnya.

3

Data tentang karakteristik 'sosial masyarakat dikumpulkan melalui berbagai'

kegiatan sensus atau survei seperti Sensus Penduduk, ‘Survei Sosial- Ekonoml Nasional

‘ (Susenas) dan survei-survei lainnya. Sementara itu data data sekunder y yang bersifat rutin

yang dapat dijadikan acuan berkaitan dengan_kesejahteraan sosial akan t,etapvdlgunakan
dani‘ diupayakan kelengkapannya seperti data tentang kamtibmas, sarana/ prasararra. ’

peribadatan atau keagamaan, fasilitas kesehatan dan sebagainya.

6.2. Perumahan dan Fasilitas'ny.a' -

Perumahan atau papan merupakan aspek pentmg dalam kehldupan manusia,

» bahkan sedemikian pentmgnya sehmgga drkategorlkan sebaga1 kebutuhan pokok'

dlsampmg sandang dan pangan.
Selam sebagai kebutuhan pokok perumahan juga dapat duadlkan sebagal salah .

satu md1kator kesejahteraan Semakin baik kondisi perumahan suatu rumahtangga maka

dlharapkan akan semakin ba1k pula kesejahteraan rumahtangga yang. bersangkutan dan

sebaliknya. Parameter -parameter dalam bidang perumahan yang dapat duadlkan sebagai

. indikator kesejahteraan misalnya luas lantai, sumber air mandi dan minum, penerangan

“dan sebagainya.

I , . o N
Luas lantai dapat dijadikan sebagai salah satu indikator kesejahteraan. Pada tahun

. 1990 sekrtar 56 persen rumahtangga dr Jakarta Utara menempatl bengunan tempat tinggal

kurang dari 50 m’. Enam tahun kemudxan angka ini turun men_]adl 45 persen untuk yang
bertempat tinggal kurang dari 50 m’. Persentase jumlah rumahtangga yang menempan
bangunan tempat tinggal dengan luas lantai lebih dari 100m’ pada tahun 1990 baru
berkrsar 17 persen, pada tahun 1996 naik menjadi sekitar 23 persen lebih. Peningkatan
persentase untuk mereka yang bertempat tmggal lebih besar dan penurunan untuk mereka

yang bertempat tmgga] dengan luas lantai yang kecxl menggambarkan ada pemngkatan

' kesejahteraan masyarakat di Jakarta Utara
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- Berdasarkan dari jenis lantai terluas yang digunakan untuk bengunan tempat "
tinggal juga teﬂihat ada peningkatan persentase jumlah rumahtangga yang menggunakan
j(_am's lantai yang lebih baik. Pada tahun 1995 persentase jumiah rumahtangga yang jenis .
lantainya ubin/tegel, keramik/ménner mencapai jumlah sekitér 60 persen. Pada tahun .
1996 angka itu meningkat menjadi 67 persen. Sementara itu .persentase jumlah .
rumhtangga yang tempat tinggalnya menggunakan jénis lantai yang lebih sederhana
cenderung menurun. Pada tahun 1995 tercatat sebanyak 34,5 .persen rumahtangga yahg'
tempat tinggalnya menggunakan lantai semen/ bata merah menurun menjadi 29,12 pérsen
pada tahun 1996. Pada kategori lantai tanah atau lamnya turun dari 2 persen pada tahun
1995 menjadi 1,3 persen pada tahun 1996. Menmgkatnya kesejahteraan masyarakat .
mungkin sebagian digunakan untuk memperbaiki kualitas lantai bangunan tempat.

tinggalnya.

Tabel 6.A. Persentase jumlah rumahtangga berdasarkan luas lantai rumah dl‘
Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1980-1996 :

Luas Lantai (m’) 1980 7950 1995 1996
M 2) 3) 4) ' (5)

<20 3692 19,59 2103 14,60

20 - 49 o ALT2 35,69 33,17 30,85
50-99 2424 27.43 3192 30,94
100+ 71 17,29 13,88 23,61

1980, 1990 - Sensus Penduduk
1995, 1996 - Susenas

Apabila dilihat dari jenis dinding yang terbanyak, persentase jumlah rumahtanggall

yang menggunakan dinding tembok untuk bangunan tempat tinggalnya pada tahun 1995
tercatat sebesar 72 persen meningkat menjadi 80 persen pada tahun 1996. Untuk Jems
dinding yang lebih sederhana yaitu bambu atau lainnya menurun dari sekitar 4,82 persen
pada tahun 1995 menjadl 2,07 persen pada tahun 1996. ' ‘
‘ ' !

_ Indlkator lain yang merupakan fasilitas dari bangunan tempat tinggal adalah
sumber dan peng,z.,unaan air. Sepertl diketahui bahwa untuk wilayah Jakarta Utara

sumber air yang berasa] dan air pcrmukaan ataupun air dalam tanah tidaklah leblh sehat

!
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dibandingkan dengan air yang berasal dari ledehg.atau PAM. Banyak faktor yang menjadi
penyebab diantaranya tercemarnya sungai-sungai oleh limbah industri’ dan limbah-

rumahtangga, sedangkan untuk air tanah telah terjadi instrusi air laut sehmgga air tanah

yang ada tidak layak untuk diminum.

Penggunaan air PAM sebagai sumber air minum cenderung meningkat, walaupun
masih ada yang menggunakan’air hujan sebagai sumber air minum, mandi dan cuci

terutama bagi warga yang bertempat tinggal di Kecamatan Pulau Seribu.

Tabel 6.B. Persentase rumahtangga menurut sumber air minum dl Jakarta Utara
' "Tahun 1990 - 1996

Sumber Air Minum , 1990 1995 o ' 1996

D R ® @

Ledeng (PAM) 9491 95,43 93,56

~ Pompa Air 200 166 413

Sumur : 002 033 049
Maa Air - 002 .

Air Hujan/ Lainnya =~ 1,33 - -+ - 258 o 1,82

: _-Mcn..ur_unnya penggunaan air PAM dari 95,43 persen pada tahun 1995 fnenjadi 93,56
persén pada tahun 1996, mungkin disebabkan berpindahnya penduduk dari Kelurahan

Koja Utara karena digunakan pérluasan belabuhan' peti kemas: semula mereka

menggunakan air PAM sebagai sumber air minum.- Setelah melakukan perpindahan

~ sebagian ke Kelurahan Rorotan- Kecamataﬁ-Cilincing mereka menggunakan pompa air
sebagai sumber air minum, disini terlihat‘pe»makaian’air dari pompa melonjak dari 1,66 - -
© persen pada tahun41'995 menjadi'4,‘i3 persen pada tahun 1996. Jumlah fumahtangga yang
. memiliki fasilitas air minum_éendiri juga meningkat dari 56,7 persen pada tahun 1995 |
menjadi 73,7 persen- pada tahun -1996;_ sementara itu mmahtaﬁggé yang rﬁasih-

. menggunakan fasilitas air minum umum menurun dari 16,3 persen menjadi 10,8 persen.

Kenyataan ini mengindikasikan adanya peningkatan: kesejahteraan masyarakat Jakarta

Utara. .
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 Kesadaran dan pengetahuan masyarakat akérr arti kebersihan, kesehatan dapat‘
dilihat dari bagaimana mereka mengatur dan menempatkan f_aéilaitas_tempat buang air
besar dalam lingkup tempat tinggalﬁya. Pada tahun 1995 bersentase jumlah rumahtangga
yang mempunyai fasilitas tempat buang air besar sendiri mencapai 59 persen dan
meningkat pada tahun 1996 menjadi 66 persen.. Sebaliknya rumahtangga ya'ng
mg:hggunakan fasilitas tempat bu_a_ng air besar secara bersama, menurun dari 23 persen |
menjadi 14 persen di tahun 1996. Berdasarkan tempat penampungan akhir air besar,
persentase jumlah rumahtangga yang menggunakan tangki/septitank mengalami kenaikan |
dari sebesar 63 persen menjadi 76,4 persen pada tahun 1996. Tempé_t penampungan lain
yang kurang memenuhi syarat kesehatan seperti di kolam, sungai, lobang tanah
cénderung mengalami penurunan. Hal ini merupakan s.alah satu indikasi keberhasilan

pembangunan yang meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya.

6.3. Program Pengentasan Kemiskinan

Program pengentasan kemiskinan merupakan program nasional, diberi tempat
dalam GBHN 1993, Dokumen ini memperinci 2 tujuan dalam pembangunan PJP ke II
yaitu perhatian pada sumber daya manusia dan pembangunan masyarakat maju dan
mandiri. Program Inpres desa ‘Tertinggal (IDT) yahg telah di}laksanakén dimaksudkan
urrtuk mengembér_lgkan kegiatzrn keluarga dalam usaha produksi dan pemasaran sertd

memperkuat kemandirian penduduk miskin di kelurahan-kelurahan tertinggal.

Berdasarkan keputusan pemerintah, éda/ 8 (delapan) kelurahan tertinggal di
Kodya Jakarta Utara, yaitu 4 kelurahan di Kecamatan P.Seribu: Kelurahan P.Tidung,
P.Kelapa, P. Panggang dan P.Untung Jawa, 2 kelurahan di Kecamatan Cilincing yaith .
Kieivlurahan Cilincing dan Kelurahan Kalibaru serta 2 kelurahan di Kecamatan Penjaringan
yaitu Kelurahan Kzrmal Muara dan Kelurahan Kapuk Muara. Untuk mempercepat
Program pengentasan kemisikinan ini Pemerintah DKI Jak.arta melalui Instruksi Gubemur
KDKI Jakarta Nomor 230 Tahun 1993 Juga meluncurkan program serupa yaitu program
INGUB di 10 (sepuluh) kelurahan diluar kelurahan program IDT. Kelurahan- kelurahan
tersebut adalah : Tan_]ung Priok, Papanggo, Lagoa, Rawa BadakUtara, Koja, Tugu Utara,

Rorotan, Serrnper Barat, Penjaringan dan Pejaga]an.
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. Secara garis bes_ar gambaran mengenai pelaksanaan program IDT dan INGUB di
wiléyah Kodya Jakarta Utara sampai “dengan akhir September 1996 adalah ‘seb'agvai
berikut: |

- a. Program IDT

Jumlah sasaran/target binaan 5.324 KK tergabung dalam 213 Pokmas telah dapat
: dlberlkan bantuan modal usaha melalui dana IDT senilai
Rp400.000.000,- untuk memperkuat permodalan, digulirkan . kembali hasil
angsﬁran/cicilan anggota Pokmas IDT sebagéi Dana Penguatan. Anggoté Pokmas
yang telah menerima dana penguatan berjuﬁiah 1.675 KK tergabung da}am 74
Pokmas dengan dana Rp; 466.500.000,-. Dengan demikian jumlah pencapaian
program adalah sebanyak 6.999 KK, tergabung dalam 96 Pokmas. ' o

b. Program Ingub | .
Jumlah sasaran/target binaan 2.901 K yang berada di 10 Kelurahan telah tercapa1
sebanyak 2.706 KK yang tergabung dalam 125 Pokmas dengan nilai bantuan
Rp. 500.000.000,- . |

6.4. Fasnhtas Penbadatan dan Kemasyaraktan
Dalam melakukan aktivitas sosnal/keagamaan penduduk memerlukan fasilitas

yéné digunakan untuk itu. Agama dan kepercayaan kepada Tuhan Y.M.E. ’me'r‘upa’ka'h hak

© yang palmg azasi bagi setiap penduduk dan pemerintah membenkan kemudahan dan

kebebasan kepada penduduk dalam menJalankan 1badahnya sesuai dengan
agama/kepercayaan yang diyakininya. Agar umat beragama dapat melakukan ibadahnya
dengan baik, pemermtah turut membantu pengadaan dan perawatan tempat-tempat
lbadah melakukan pembinaan kerohanian, disamping tetap menjaga dan membina

kerukunan umat beragama yang selama ini telah terjalin dengan baik.

Jumlah Masjid di Jakarta Utara pada tahun 1996 sekitar 404 sementara jumlah
Musholla mencapai 917 buah. Penyebarannya per Kecamatan proporsional dengan
Jumlah pend_uduk/jumlah umat Islam ditiap-tiap Kecamatan, dengan jumlah sebanyak di

Kecamatan Tanjung Priok yatu 118 Masjid dan 253 Musholla. Jumlah terkecil .ada di

- Kecamatan P.Seribu dengan jumlah 11 Masjid dan 36 Musholla. Jumiah Gereja sebagai

tempat beribadah umat Kristiani ada diseluruh Kecamatan kecuali Kecamatan P.Seribu."

Jumlah seluruhnya sekitar 143 gereja. Sementara itujunilah kuil aada 23 dan Pura ada 21.
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Kecamatan Tanjung Priok yatu 118 Masjid dan 253 Musholla. Jumlah terkecil ada di
Kecamatan P.Seribu dengan jumlah 11 Masjid dan 36 Musholla. Jumlah Gereja sebagai

tempat beribadah umat Kristani ada diseluruh Kecamatan kecuali Kecamatan P.Seribu..

Jumlah seluruhnya sekitar 143 gereja. Sementara itu jumlah kuil aada 23 dan Pura ada 21. -

Jumlah anggota perkumpulan Sosial Budaya seperti halnya Karang Taruna,
PKK Ma_]ells Ta’lim j juga tumbuh dengan balk Secara kualltas kegiatan yang dllakukan
perkumpulan sosial budaya amat bermanfaat bag1 anggota maupun masyarakat setempat.
Penghargaan yang diberikan dari' Pemda DKI Jakarta kepada Walikotamadya Jakérta'j

Utara sebaga1 pembma Karang Taruna  Terbaik 1996,: mencermmkan upaya yang,

" sungguh-sungguh dari Pemda setempat dan unit terkait untuk terus melakukan pembinaan;

yang positif pada perkumpulan 5051al budaya tersebut. Jumlah anggota - Karang Taruna,

PKK dan Majelis Ta’lim dapat diperiksa pada Tabel. 6.8. - o

6.5. Profil Migran Masuk

Schagian Ibu Kota Nq,am DKI Jakarta Uukcdudukan sangal penting sclm;,.u

pusat punumllllnn \th;,‘ll urat nadi pu«.kun(mum ‘pusat . berbagai fasilitas

pendidikan kebudayaan tujuan wisata dan sebagamya Sehmgga tidak dlsangsxkan lagl”

‘DKI Jakarta umumnya dan Kodya Jakarta Utara Khususnya men_]adl tujuan utama bagi
imigran untuk mengadu nasib memperbalkl kehldupannya Pendatang baru dari luar kota
diduga mempunyai konstnbu51 yang cukup besar terhadap pemngkatan _]umlah penduduk
dan masalah sosial d1 Perkotaan. Diantara masalah- masalah sosial .itu adalah jumlah‘
pengangguran bertambah, meningkatnya pekerja disektor mfonnal munculnya daerah
kumuh ( Slum arca) dan pada akhirnya berpeluang menimbulkan kerawanan sosml
seperti kriminalitas keecmangan tmgkat soelal ekonomi perumahan kekurangan dan
memburuknya fasmtas umum dan sebagainya. Penyerobotan tanah, pemakaian lahan
yang bukan peruntukannya, pemanfaatan bantaran kali, sebagai tempat human‘
~ merupakan kasus yang dijumpai s_ehan-han di DKI Jakarta sebagai dampak negatlﬂ

. derasnya arus urbanisasi tersebut.
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: ":Selama.'ini.-infoi‘m‘asi‘- mengenai. urbanisasi masih sangat. terbatas ,sehi_hg’ga '
diperlukan lebih banyak. pénelitian dan ‘pengkajian terhadap masallah'_ters_ebut,.’ ‘Profil
migran masuk yang disajikan pada bab ini merupakan hasil penelitian.-BPS‘me'lalfhi v

survei Urbanisasi1995. Hasilnya diharapkan dapat memberikan gambaran méhgeﬁai

-keraktelristik' penduduk imigran seperti, keadaan demografi; sosial ekonomi, latar

_ belakaag penduduk migrah, alasan pindah dan sebagainya.

- Beberapa konsep definisi tentang ‘istilah yang digunakan pa‘da survei urbanisasi

ini adalah

- Mlgran adalah penduduk yang melakukan perpmdahan tempat tmggal melewatl batas

;w11ayah, kelurahan dalam ‘kurun waktu lima tahun sebelum survei. Dalam

publikasi ini 'p_(')pulas'i migran terbatas pada umur 10 tahun ke atas.

- Mlgran dari dalam kota adalah ‘penduduk migam yang tempat tmggalnya saat lima

tahun sebelum survei ( Oktober 1990) berada di luar Propm51 DKI Jakarta

- - ngran dari luar kota dalah penduduk imigran yang tempat tmggalnya saat llma tahun

: sebelum survei- (Oktober 1990) berada di luar Propm51 DKI Jakarta

- Gambaran Profil Migrafi mas:_uk'.ini‘ merupakan gahbaran keadaan di DKI Jakarta yang

. tentu saja diharapkan tidak berbeda keadaar'inya dengan kondisi di Kodya.Jakarfa Utara:

6.5.1. - Migran Masauk Menurut Frekuensi Pindah _
Gambaran"m(_)bilitas'migr'asi .~sebe.lum'tinggalvdi tempat sekarang dibedakan
menjadi dua pengamatan yaiti migrasi menurut frekuensi pindah sejak»'iahir.'_antar

kelurahan, dan sejak'Oktober -1990. ’antar kelurahan. Sebesar 43 perseh'.migr:asi'telah'

"., mengalami frekuensi pindah sejak lahxr sebanyak satu kall Apablla frekuensn pindahnya

dilihat pada kurun waktu lima tahun terakhir (sejak Oktober 1990), maka sebanyak 83

- persen migrasi baru melakukan perpmdahan satu kali. Penduduk migran yang melakukan

-"perpmdahan 3 kali sampai dengan 4 kali sejak Oktober 1990 sampan lima tahun’ terakhlr :

s .--.»J. N



relatif sangat kecil yaitu ;ekitaf 0,8 persen. Hal ini dapat pula diartikan bahwa penduduk
migrasi yang-melakukan pérpindahan setiap l_b sampai-dengéh 2 tahun relatif amat kecil.

(Tabel .6.32 dan 6.33).

6.5.2.  Migran Masuk Menurut Alasan Pindah dan Gblongan Umur.

Persentase terbesar‘penduduk migfasi ‘berdasarkan 'élrasan' ut.ama pindah adalah
Ikut keluarga, yaitu hencapai sekitar 36 persen. Tang termasuk dalam kategori ini
sebagaian besar merupakan anggota keluarga. (Isteri, anak-anbak usia sekolah) yahg
mengikuti kepalé keluarga melakukan perpindahan. Alasan ﬁtama pekerjaan dan meqcari
pekerjaan menduduki peringkét berikutnya yaitu sebesar '18'6 persen dan 16,4 persen:
(Tabel. 6.34). Berdasarkan golongan umur, penduduk migran, modus terdapat pada
golongan umur 20 - 29 tahun, yaitu sebesar 43,2 persen. Dlperklrakan golongan umur ini
merupakan baglan terbesar penduduk migran yang mencari pckerjaan berkenaan dengan
telah selesainya menempuh Jenjang pendldlkan formal dan atau tuntutan ekonomi untukr

kehidupan diri sendiri/keluarganya. (Tabel. 6.35). .

6.5.3. Migran Masuk- Meﬁurht Alasan Pi_n_dah dan Golongan Umur;
Persentase penduduk migrasi inenufut status perkawinan didominasi oleh m_e_feka‘_
yang telah kawin yaitu sebesar 49,3 persen, dan yang belum»kawih S'ebesar 46,8 pervse.n‘ .
Sebaglan besar penduduk migrasi yang belum kawin berasal dari luar kota dan yang.
sudah kawin sebagalan besar dari dalamkota. Berdasarkan pendldlkan yang ditamatkan
ternyata 58 persen penduduk migrasi hanya'bcrpendldlkan tertinggi SLTP. Penduduk
migrasi dari luar kota rata- rata berpendidikan lebih rendah dari pada yang berésal dari
| dalam kota Untuk yang berpendldlkan SD kebawah ternyata penduduk migrasi dari luar
: kota mempunyai persentase 41,1 persen sedangkan mereka yang dari dalam kota hanya
sebesar 36 persen. Seballknya pada jenjang pendldlkan universitas, penduduk mgrasi dar1
. luar kota hanya sekitar 7,8 persen, sementara itu yang dan dalam kota mencapaa1 11, 6

|
persen. (Tabel 6.39).

' 6 S. 4 Migrasi Masuk Dan Masalah Ketegakerjaan : _ ‘
Pada uraian di Bab Il lemang, Penduduk dan Ketenagakel jaan telah d1uralkan '

secara makro ciri-ciri masalah’ ketenagakcrjaan penduduk secara menyeluruh sedangkan
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pada Bab ini pembahasan indika_to;.ketenagake_:rjéan .1_'<hu'sus hanya meliputi. penduduk

migranmasuk baik dari luar kota maﬁpun dari dalam kota -Pada Tabel. 6. 39 tercatat
ngkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) seluruh mlgran adalah 68,3 persen angka
TPAK penduduk di Bab II tercatat sebesar 47,94 persen. Hal ini mengmdnkasnkan bahwa

: sebaglan besar migran yang masuk adalah para angkatan kerja baik mereka yang sudah

bekerja atau yang mencari pekerjaan. Secara proporsional jumlah angkatan kerja-
terhadap penduduk usia kerja pada penduduk migran jauh lebih besar dlbandmgkan

proporsi yang sama abagi keseluruhan penduduk.

Indikasi lain yangbisa dilihat dari Tabel. 6.39. adalah _tingginya--tingkat

pengangguran terebuka bagi penduduk migran yaitu sebesar 11,2 persen, melampaui

tmgkat pengangguran terbuka penduduk secara menyeluruh sebesar 10,1 persen (Bab II).

Secar_a proporsi penduduk migran yang tidak bekerja dan mencari pekerjaan mempunyai

proporsi yang lcbih besar dibandingkan proporsi yang sama bagi penduduk secara

keseluruhan.

Dilihat dari jenis pekerjaan utama selama seminggu yang lalu, sebagian besar

-penduduk migran mempunyai' jenis pekcrjaan sebagai tenaga usaha jasa (28 persen),

tenaga produksi, angkutan dan pekerja kasar (28 persen) serta tenaga penjualan (24,5 -

" persen). Jenis pekerjaan ini tidak banyak diruntut mempunyal dasar pendndlkan yang

tmggl Sedangkan jenis pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus atau Jenjang

‘pendldlkan tinggi seperti tenaga profesmna] teknisi hanya sebesar 6 4 persen dan tenaga

kepemimpinan & ketatalaksanaan hanya sebesar 2,1 persen saja. Kedua jenis pekerjaan

'terse_but lebih banyak dipenuhi migran dari dalam kota, dimana secara proposi

mempunyai tingkat pendidikan yang lebih baik dibandingkan mereka yang dari luar kota.

Kemudian apabila disebut persentase dilihat menurut lapangan usahanya, sebagian besar .~

'pénduduk migran bekerja di sektor jasa kemasyarakatan (39,7 persen) dan industri.

pengolahan (20,3 persen) dan perdagangan (26,2 persen). Berdasarkan status pekerjaan ’

‘utamanya sebesar 76,2 persen adalah buruh / karyawan (Tabel 6.41 dan 6.42).
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6.5.5. Migran Masuk dan Keadaan Tempat Tinggal

- Sebagian besar penduduk migran yang berasal dari luar kota masuk mengontrak‘j
tempat tinggal (47,7 persen) yang sudah memiliki tempat tinggal sendir_i sebesar 33,9
‘ persen. Penduduk migran yang berésal dari dalam kota mempunyai persentasi lebih kecil .
(45,7 peréen)dan yang memilki sendiri tempat tinggalnya sebesar 35,9 persen. »
Dilihat dari fokus tempat tinggal .yang lain tempat penduduk migran “tidak terlalu -
menderita”, se_tidak,tidalrmya apabila dilihat dari luas lantai rumah yang ditempati dimana |
.sebagian besar (38,9 persen) menempati luas lantai diatas 70m2, penerangan yang"
digunakan listrik, tempat buang air»besar 65 persen adalahb kakus sendiri dengan tangki§

- septik.(Tabel 6.45 sampai dengaﬁ 6.48).




Tabel 6.1. Kelurahan Menurut Penggunaan Air Untuk 239
Keperluan Mandi / Cuci- Pada Umumnya Di.
Kotamadya ‘Jakarta Utara Tahun 1996

Nomor _Kec'amatan N Sumur /. - . :

Kotamadya Ledeng,. - . SumurPompa. - Sungai Lainnya
(1) @ - ) @ (5 ' (6)
'01 Kamal Muara 1 -

102 Kapuk Muara 1 -

03 Pejagalan 1 - -
‘04 Pluit 1 - -
05  Penjaringan 1 - -

Penjaringan : 5 ' 0o 0 .0
06 Pademangan Timur 1 _ . S o -

.07 Pademangan Barat , 1 - - L -

08 Ancol 1 - - -
- Pademangan-. - : 3 0 -0 .0

09  Sunter Aqung 1 -

10 Sunter Jaya 1 -

11 Kebon Bawang 1 - -
12 Papanggo 1 -
13 Warakas 1 -

14 Sungai Bambu 1 - -

15 Tanjung Priok 1 - -

Tanjung Priok . 7 ' 0 o0 0

16" Tugu Selatan’ 1
A7 Tugu Utara 1 -
18  Rawa Badak Selatan 1 -
19 Rawa Badak Utara 1 -
.20 - Lagoa- 1 - -
21 Koja 1 -

Koja : o 6 o 0 , 0 0
22 - Kelapa Gading Barat | 1 - - -

23 Kelapa Gading timur 1 - - N

24  Pegangsaan Dua 1 - - : -
Kelapa Gading 3 -0 : 6. 0

25 Sukapura ‘ 1 ‘ - - . -
26 Rorotan : - 1 ' - -
- 27 Marunda ' - 1 - -
28  Cilincing 1 -
29  Semper Timur 1 -
.30  Semper Barat 1 - - -
*31  KaliBaru 1 - -
. Cilincing - ' ' 5 2 . 0 0
32 P.Tidung - - - N
33 P.Untung Jawa - - - 1

34 P.Panggang - - - 1
35 P.Kelapa - - , - 1

Pulau Seribu ‘ X 0o 0 0 : 4

Jakarta Utara 29. 2 0
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Tabel 6.2. Jumlah Kepala Keluarga Menurut Sumber Air Minum

Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996

Nomor Kecamatan Sumur/~ Membeli Air Minum _ Membeli Air Minum i
: Kotamadya PAM Pompa- - Sumur/Pikul PAM | Pikul Lainnya Jumlah

(1) 2 3) (4) o) ©® (7 G
01 Kamal Muara. 573 - - 325 - 5 I898
02 Kapuk Muara - - - 2,973 - 12973
03 Pejagalan 8,391 . - 3,505 - 111896
04 Pluit 13,520 - - - - 113520
05 Penjaringan 937 - - 12,461 - 13,398
Penjaringan 23,421 0 0 19,264 0 42)685
06 Pademangan Timur 2,780 3,867 - 6l647
07 Pademangan Barat 2,291 12,920 1151211
08 Ancol. 1,376 - 3592 - 4/968
Pademangan 6,447 0 0 20,379 0 26826
09  Sunter Agung 11,208 - - 5,748 - ;16 956
10 Sunter Jaya 6,144 - 5,495 - 1111639
11 Kebon Bawang 6,650 - - 6,681 - 13331
12 Papanggo 3514 - 3,770 - - 7)284
13 Warakas 6,094 - 6,108 - ,12/202
14 Sungai Bambu 2,717 2,566 - - 5[283
15 Tanjung Priok 4119 - 1811 - - 5|930
Tanjung Priok ' 40,446 0 0 32179 0 ‘ 72/625
16 Tugu Selatan 1936 1,404 . ©3[340
17 Tugu Utara 9,908 3,238 - 13|146
18 Rawa Badak Selatan 1,710 - 3,987 - ' 5|697
19  Rawa Badak Utara 1,871 6,224 - - 8095
20 Lagoa 8,702 - 5,799 14501
21 Koja 12,273 - - 12,273
Koja 36,400 0 0 20,652 0 - 571052
22  Kelapa Gading Barat 3,638 1,019 - 41657
23 Kelapa Gading timur C 7,99 - - - 71991
. 24 Pegangsaan Dua 10,174 383 525 - 111082
Kelapa Gading 21,803 0 383 1,54 0 23,730
25 Sukapura 2,799 3,228 - 61027
26 Rorotan - - 3,596 31596
27 Marunda - - 2,346 - i 21346
28  Cilincing 689 6,008 - 1 61697
29  Semper Timur 1,112 5,100 - 61212
30  Semper Barat 4511 7.460 - , 111971
31 KaliBaru 1,989 7,928 - } 91917
Cilincing 11,100 0 0 . 35,666 0 | 46,766
32 P Tidung 1154 | 11154
33 P Untung Jawa - 351 i 351
34 P.Panggang - 850 | (850
35 P Kelapa - 1,262 | 11262
Pulau Seribu 0 0 . 0 3,617 \L 3617
Jakarta Utara - 139617 383 129,684 3,617 ?73 301

|

i




'Tabel 6.3. Banyaknya Penduduk Tuna Wisma, Penduduk Tuna Susila,
Germo, Pengemis, Pemulung Dan Gubuk Liar '

Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996
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‘Nomor

Kecamatan Penduduk Penduduk . .

Urut Kotamadya TunaWisma- TunaSusila Germo  Pengemis Pemulung Gubuk Liar
) {4) ) %) ) ®) ) 19)

01 Kamal Muara - - - - - E I
02 Kapuk Muara - - - - - 135

03  Pejagalan - - 467 40 - 115

04 Pluit - . - - . .

05  Penjaringan 75 20 - - .

| Penjaringan 0 542 60 0 0 250
06  Pademangan Timur -
07 Pademangan Barat - - -
08 Ancol - - - - - -

Pademangan ] 0 0 0 0 0
09  Sunter Agung - . : . .
10 Sunter Jaya - - - .
11 Kebon Bawang - - - .
12 Papanggo - .
13 Warakas - -
14 Sungai Bambu - - - .

- 15 Tanjung Priok - -

Tanjung Priok 0 0 0 0 0 0.
16 Tugu Selatan - ; ; . .
17 Tugu Utara - 1.886 256 - - 46 -
18  Rawa Badak Selatan - - - - 15 232
19 Rawa Badak Utara 2 15 :
20 Lagoa - - 10 -
21 Koja - - - -

Koja 2 1.886 256 0 40 278 -
22  Kelapa Gading Barat - - - .
23 Kelapa Gading timur - - -
24  Pegangsaan Dua - - - - -

Ke'lapa Gading 0 0 0 0 0 0
25  Sukapura - -
26 Rorotan - - -
27  Marunda - - -

- 28  Cilincing - 50 10 - -
29  Semper Timur - - 80 40
30  Semper Barat - - - - -
31 KaliBaru 31 - 15 -

Cilincing 0 81 16 0 95 40
32 P.Tidung - .
33  P.Unlung Jawa - -
34  P.Panggang - - - .
35 P.Kelapa .

Pulau Seribu 0. 0 0 0 - 0. )

Jakarta Utara 2 2.509 332 0 135 568
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Tabel 6.4. Banyaknya Orang Yang Tinggal Di Panti Asuhan Yang Ada
- Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996
. Nomor Kecamatan . Jenis Panti Asuhan
Urut Kotamadya Anak Terlantar Yatim Piatu Panti Werdha Panti Cacat
1 @) 3 (4) (5) (6) -
0t = Kamal Muara - .
02  Kapuk Muara - - - -
03  Pejagalan 154 - -
04 Pluit - - - -
05  Penjaringan - - -
Penjaringan 0 154 0 0
06 Pademangan Timur - -
07  Pademangan Barat - -
08 Ancol -
Pademangan 0 0 0 0
09  Sunter Agung 26 a3 120 -
10 Sunter Jaya - 35 -
11 Kebon Bawang - 47 122 -
12 Papanggo - - - -
13 Warakas 38 - -
14 Sungai Bambu - - -
15 Tanjung Priok
Tanjung Priok .73 106 242 0 -
16 Tugu Selatan - 65 - -
17 Tugu Utara - 35 - -
18  Rawa Badak Selatan - - -
19  Rawa Badak Utara - - -
20 Lagoa 28 23 - -
21 Koja .- 36 -
Koja 28 159 0 0
22 Kelapa Gading Barat - -
23 Kelapa Gading timur - - -
24  Pegangsaan Dua - -
Kelapa Gading . 0 0 0 0
25  Sukapura -
26  Rorotan - -
27 = Marunda - -
28  Cilincing - - - -
29 Semper Timur - -
30 Semper Barat - 76 - f
- 31 KaliBaru - - -
Cilincing 0 76 0 0 :
32  Kamal Muara - - ‘
33 Kapuk Muara - - -
34 Pejagalan - !
Pluit -
Pulau Seribu 0 0 0 0
101 495 242 0

Jakarta Utara




Tabel 6.5. Luas Daerah Rawan Banjir Dan Kumuh Terhadap Luas Kecamatan

Frekuensu Kebakaran Dan Yang Tertlmpa Kebakaran
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996

yrooa
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Nomor

Luas -

" Luas Areal -

" Kebakaran

154,11

T 1A67,70

2587

I Kecamatan v v _
iUrut Kotamadya Wilayah - Banjir Kumuh Jumlah  Frekuensi KKyang -
] ‘ (Km2) - (ha) (ha) RT ) Tertimpa
E ) 4] ©) B ) () /) ©)
!
l .
‘ 01  Kamal Muara 10,53 - - 11,00 -
| 02  Kapuk Muara 10,06 291,20 15,00 -
103 Pejagalan 323 - - - -
‘ 04 . Pluit 7.7 - 1,00 - - - -
! 05 Penjaringan 3,96 - 154,20 - -
Penjaringan 35,49 446,40 0,00 26,00 - 0,00 e 0,00
|
' ‘ 06  Pademangan Timur 2,61 1,00 . -
07 . Pademangan Barat 3,53 0,50 . - - -
08 Ancol 577 1,00 - - -
; Pademangan 11,91 2,50 0,00 0,00 0,00 0,00
i. 09  Sunter Agung 6,55 45,00 3,72 83,00 - |
| 10 Sunter Jaya 4,68 92,00 2,50 83,00 -
11 Kebon Bawang 1,73 120,00 1,10 68,00
| 12 Papanggo 2,80 135,00 1,25 - 4,00 - -
' 13 - Warakas 1,09 76,00 2,20 64,00 . - -
l'14 + Sungai Bambu 2,36+ 36,00 400 - 73,00 -
! 15 Tanjung Priok 559 -~ 6,00 500 : 67,00 - - .
i “Tanjung Priok 24,80 510,00 19,77 452,00 0,00 0,00
| 16 Tugu Selatan 1,86 - . . - :
| 17 Tugu Utara 2,37 5,00 43,00 - -
| 18~ Rawa Badak Selatan 1,02 - . 24,00 - -
| 19 Rawa Badak Utara 1,33 97,00 22,00 - -
120 .Lagoa 1,58 102,00 10,00 . -
|21 Koja ' 3,28 Co- - - -
! "Koja 11,44 204,00 0,00 99,00 . 0,00 0,00
|
| 22 . Kelapa Gading Barat 453 0,50 - - -
‘ I 23 Kelapa Gading timur 531 0,30 -
| 24 ~ Pegangsaan Dua 6,28 1,00 -
' Kelapa Gading 16,12 - 1,80 - 0,00 0,00 0,00 0,00
25 Sukapufa 561 - - _
26 - Rorotan 10,64 - - -
i 27 Marunda 7,92 4,00 4,00 - -
| 28 - Cilincing 8,31 2,10 5,00 - -
1 29 * Semper Timur 3,16 - - -
| 30  Semper Barat 4,44 3,00 8,00 - -
31 - KaliBaru 247 - - 2,00 1,00 -200,00
. Cilincing 42,55 3,00 6,10 19,00 1,00 . 200,00
| 32 Kamal Muara 175 . -
| 33 Kapuk Muara 2,15 - - -
t 34  Pejagalan 0,98 - -
135 Pluit 6,92 - -
Pulau Seribu 11,80 . 0,00 0,00 0,00 0,00 . 0,00
" Jakarta Utara '596,00 - 14,00 : * 200,00




" Tabel 6.6. Jenis Jamban/ Kakus Sebagian Besar Penduduk
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* Di'Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996
Nomor Kecamatan . Jamban Sendiri }Ja'mbar‘\ Bersama “Jamban Umum  Jamban Tanpa Lainnya Tanpa
Urut Kotamadya Dengan Tangki  Dengan Tangki ~ Dengan Tangki  Tangki Septik Tangki Septik
: e ~ Septik ' Septik Septik e
01 () ) @) ) ©) - (1)
01  Kamal Muara R . .
02 - Kapuk Muara 1 - - .
03 Pejagalan 1 - - -
04  Pluit 1 . -
05 Penjaringan 1 -
Penjaringan 5 0 0 0 0
: '
06  Pademangan Timur 1 - - j
07  Pademangan Barat 1 P ‘
08 Ancol 1 - -
Pademangan 3 0 0 0 D
09 . Sunter Agung- 1 - . . i
10 Sunter Jaya 1 - - - !
11 Kebon Bawang 1 - - - ‘
12 Papanggo 1 - - - |
13 Warakas 1 - - :
14 Sungai Bambu -1 - ‘
15  Tanjung Priok 1 - - - :
Tanjung Priok K4 U U 0 |
- 16 - Tugu Selatan . - 1 - - - T
17  Tugu Utara 1 - - - : I'
~ 18 - Rawa Badak Sefatan 1 - - - T
. 19 Rawa Badak Utara 1. - . “ :
20 Lagoa 1 - - - L
21 Koja 1 - - ;
, - | :
Koja . b U 0 0 7 U
- 22 - Kelapa Gading Barat 1 - - )
23  Kelapa Gading timur 1 - - ‘
24  Pegangsaan Dua 1 - - - :
. Kelapa Gading 3 0 0 0 0
25 Sukapura 1 - - ‘
26 - Rorotan - - 1 i
27  Marunda - - - 1 e
28  Cilincing - - - 1 1
29  Semper Timur - 1 - - |
30  Semper Barat 1 - - - ‘
- 31 KaliBaru - 1 o
: ’ \
Cilincing 3 0 0 4 o
L
32" Kamal Muara - - - - El
33 Kapuk Muara - P
34 . Pejagalan - - - .
35  Pluit - - - 1
— Pulau Seribu 0 0 0 0 )
Jakarta Utara 27 - 0 0 4 4
N




Tabel 6 7 Banyaknya Fasilitas Peribadatan 245

o o 'Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996

uNomor Kecamatan _ Langgar/

" Urut Kotamadya ~ Mesjid Mushola - Gereja Pura Kuil
’ > ‘Surau : Klenteng
) I ) &) ) 6) Q) )
01" -Kamal Muara 3 8 - - -
02 Kapuk Muara 3 13 3 - 1
03. Pejagalan 17 34 16, 8 13
04 Pluit 3 4 7, 3 1
05  Penjaringan 20 49 7 2 -

Penjaringan 46 108 33 13 15
06  Pademangan Timur 17 16 18 - 1
07  Pademangan Barat 18 37 4 1 2
08 Ancol 9 10 4 2 -

Pademangan 44 63 26 3 3.

709°  Sunter Agung 13 24 7 - 2
10  Sunter Jaya - 34 24 4 - -
11 Kebon Bawang 21 43 1 -
12 Papanggo 9 33 2 - -
13 Warakas 15 73 7 .

~ 14 Sungai Bambu 6 34 7 -
15 Tanjung Priok 20 22 1. - -

Tanjung Priok 118 253 49 "0 2
16 Tugu Selatan 7 18 -
17 Tugu Utara 17 23 1 -
18  Rawa Badak Selatan 8 14 - - -
19  Rawa Badak Utara 15 29 4 1
20 Lagoa N 93 6 1
21 Koja 8. 52 - 1 - -

Koja 86 229 2 0 2
22 Kelapa Gading Barat 7 5 9 . -
23 Kelapa Gading timur -9 5 - -
24 Pegangsaan Dua 8 20 1 -

_ Kelapa Gading 2 30 10 0 0
25  Sukapura 15 - 30 -
26 Rorotan 12 27 - 4 -
27 - Marunda 7 12 - o :
28  Cilincing 1" 16 4 - 1
29 Semper Timur 13 22 2 s -
30  Semper Barat 21 43 6 1
31 KaliBaru 16 - - 48. 1. e
"Cilincing % 198 13 5 1

32 P.Tidung _ -4 10 -
33 P.Untung Jawa 1 2 -
34 P.Panggang 2 9 .
35" PKelapa 4 15 -

Pulau Seribu 1 36 0 0 0

Jakarta Utara 404 917 143 ' 21_ 23




- 246 Tabel 6.8.. Jumlah Anggota Perkumpulan Sosial Budaya
- Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996
Nomor Kecamatan Karang PKR ~ Majelis Pondok
_ _ ‘Kotamadya - Taruna Ta'lim Pesantrén_
() @) ©) (4) o) (6)
01  Kamal Muara - 60 132 150 -
~02  Kapuk Muara 62 54 100 -
03  Pejagalan 214 221 120 -
04 Pluit 156 198 490
05  Penjaringan 559 187 90 -
Penjaringan 1.051 792 950 0
06 Pademangan Timur 276 121 162 ‘
07  Pademangan Barat 124 48 68 .
08 Ancol 90 30 50 -
Pademangan 490 199 280 0
-09  Sunter Agung 25 34 17 -
10  Sunter Jaya 28 34 17 59 |
11 Kebon Bawang 28 32 18 |
12 Papanggo 28 32 20 -
13 Warakas 30 36 17 -
14 Sungai Bambu - 29 34 21 -
15 Tanjung Priok 30 34 26 g
Tanjung Priok i98 236 136 59
16~ Tugu Selatan 32 38 75 _
17 Tugu Utara 30 - 4,850 -
18  Rawa Badak Selatan 140 70 350 68
19  Rawa Badak Utara 33 35 256 -
20 Lagoa 72 156 4.150
21 Koja 196 - 1.200 -
Koja 503 299 10.881 68
- i
22  Kelapa Gading Barat 35 21 39 -
- 23 Kelapa Gading timur K| 16 21 -
24  Pegangsaan Dua 36 17 19 -
Kelapa Gading 102 54 79 0
25  Sukapura 90 45 19 ‘
26 Rorotan 80 25 27 - |
27  Marunda 40 20 13 ;
28  Cilincing 90 45 27 -
29  Semper Timur 90 45 22 :
30  Semper Barat - 150 75 42 -
31 KaliBaru 160 80 52 -
Cilincing 700 335 202 0
32  P.Tidung 150 30 150 -
33  P.Untung Jawa 60 15 50 -
34 - P.Panggang 150 40 96
35 P.Kelapa 150 50 150 -
" Pulau Seribu 510 135 446 0
Jakarta Utara 3.554 ~2.050 12974 127!




Tabel 6.9. Jumlah Kepala Keluarga Menurut Sumber Penerangan
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996
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Lainnya

‘Nomor: Kecamatan Listrik Jumlah
o Kotamadya P.L.N: Non PLN Jumlah
{1 ) 1] 3] () {0] ]
101 Kamal Muara 885 885 13 898
02 - Kapuk Muara 2973 . 2973 - 2973
03  Pejagalan 11.896 11.896 11.896 .
04 Pluit 13.520 13.520 - 13.520
| 05_ ‘Penjaringan 13.398 13.398 13.398
- Penjaringan 42,672 0 42672 13 42.685
06  Pademangan Timur 6.628 6.628 19 6.647
| 07  Pademangan Barat 15.190 - 15.190 21 15.211
~ 108 Ancol 4.944 4.944 24 4.968
.- Pademangan 26.762 0 26.762 64 26.826
109 ": Sunter Agung 11.833 - 11.833 5.123 16.956
“110 - Sunter Jaya 8.110 8.110 3.529 11.639
11 Kebon Bawang 11.168 11.168 2.163 13.331
i 12 -Papangdo 8.247 6.247 1.037 7.284
113 Warakas - 10.930 10.930 1.272 12.202
114 Sungai Bambu 5.186 5.186 97 5.283
115 Tanjung Priok © 5.845 5845 85 5.930
; Taniung PTiok 59319 0 59.319 13306 72625
116 ' Tugu Selatan 3.340 3.340 - 3.340
~ |17 Tugu Utara 13.146 13.146 13.146
|18 Rawa Badak Selatan 5.697 5.697 - 5.697
|19 Rawa Badak Utara . 8.095 8.095 - - - 8.095
120 Lagoa 14.501 14.501 - 14.501
121 Koja 12.273 12.273 - 12.273
Koja - 57.052 0 57.052 0 57.052
|22 *Kelapa Gading Barat 4657 4657 - 4,657
123 Kelapa Gading timur 7.991 - 7.991 - 7.991
|24 -Pegangsaan Dua 11.082 - 11.082 - 11.082
‘Kelapa Gading 23.730 0 23.730 0 23.730
25 Sukapura 6.027 . 6.027 - 6.027
26 .Rorotan 3.596 3.596 - 3.596
27  -Marunda 2.346 2.346 - 2.346
28  Cilincing 6.697 6.697 - 6.697
29  Semper Timur - 6.212 6.212 6.212
130 Semper Barat 11.971 11.971 11.971
31 KaliBaru 9.917 9.917 - 9.917
'Cilincing 46.766 0 46.766 0 46.766
|32 ;P.Tidung - 1.154 1.154 - 1.154
33 P.Untung Jawa 351 351 - 351
34  P.Panggang - 850 850 - 850
35 PKelapa 1.262 1.262 - 1.262
“Pulau Seribu 0 3617 3617 0 50.383
Jakarta Utara 256.301 3.617 - 259.918 13.383 320.067

$0aial07
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Tabel 6.10. Jumlah Dipo Sampah, Frekuensi Pengangkutan Dalam Seminggu Serta
Persentase Kepala Keluarga Menurut Cara Pembuangan Sampah
~ Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996
~ Nomor Kecamatan Jumiah Tempat Frekuensi Persentase Kepala Keluarga M_embuang Sampah ‘
Kotamadya Pembuangan Perminggu Dibuang Ke Ditimbun / Lainnya Jumigh
Sampah Bak Sampah  Selokan Dibakar !
\1) 1<) ) Q) 9} {9} 7} {9} il
01  Kamal Muara - - - . 100,00 . 100,00
02 Kapuk Muara - 6 100,00 - - 100,00
03  Pejagalan 2 6 100,00 - - 100,00
04 Pluit - 4 100,00 - - - 100,00
05  Penjaringan 1 4 100,00 - 190,00
Penjaringan 3 20 80,00 0,00 20,00 000 100,00
06  Pademangan Timur 4 4 50,00 50,00 - 100,00
07 Pademangan Barat - 4 50,00 50,00 - 100,00
08 Ancol K 4 50,00 50,00 - 100,40
Pademangan 38 12 50,00 0,00 50,00 0,00 1@0.00
09  Sunter Agung 1 7 70,00 - 30,00 - ' 160,00
10  Sunter Jaya - 7 50,00 50,00 - 100,00
11 Kebon Bawang - 5 50,00 50,00 - 100,00
12 Papanggo - 6 50,00 50,00 - 100,00
13 Warakas - 7 50,00 50,00 - 100,00
14 Sungai Bambu - 6 60,00 20,00 20,00 100,00
15 Tanjung Priok 3 - 70,00 20,00 10,00, ,1?_0,00
Tanjung Priok 4 38 . 57,14 0,00 38,57 4,29 1@0,00 '
16 Tugu Selatan - 5 70,00 - 30,30 100,30
17 Tugu Utara 1 7 - - - 100,00 100,00
18  Rawa Badak Selatan 5 3 100,00 - - - 100,00
19  Rawa Badak Utara 5 14 100,00 - - 100,00
20 Lagoa 5 1 100,00 - - 100,00
2t Koja 4 3 - - - 100,00 100,00
Koja 20 33 61,67 0,00 0,00 38,33 100,00
22  Kelapa Gading Barat 8 3 50,00 50,00 - 100,00
23  Kelapa Gading timur 6 3 100,00 - - .100,00
24  Pegangsaan Dua 1 3 100,00 - 100,00
Kelapa Gading 15 9 83,33 0,00 16,67 . 0,00 1b0.00
25  Sukapura 3 1 100,00 - 100,00
26 Rorotan 3 3 50,00 50,00 - - 100,00
27  Marunda - 1 - 50,00 50,00 - - 100,00
28  Cilincing 1 2 100,00 - - - - 100,00
29  Semper Timur 2 1 100,00 - - 100,00
30  Semper Barat 2 2 100,00 - - 100,00
31 KaliBaru 2 3 50,00 25,00 25,00 190,00
Cilincing 13 13 71,43 14,29 10,71 357 190.00
I
32 P.Tidung - - 100,00 - 100,00
33 P.Untung Jawa 100,00 - 100,00
34  P.Panggang - - 100,00 - 100,00
35 PKelapa - - 100,00 - 100,90
Pulau Seribu 0 ) 0,00 0,00 700,00 B0 100,00
Jakarta Utara - 93 131 57,65 2,04 33,711 6,60 100,00 :




Tabei 6.11. Jumléh Fasilitas Komunikasi Yang Tersedia
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996
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R Kécamatan

Nomor 'Telepon Kantor Bis Wartel
, .- Kotamadya Umum Pos Surat
Mm@ &) @) ) [Q)
01  Kamal Muara 8 1 -
02  Kapuk Muara 6 .- - -
03  Pejagalan 9 2 10 2
04 Pluit 17 1 - 1
05  Penjaringan 20 1 1
Penjaringan 60 5 12 - 4
06  Pademangan Timur 1" 1 4 1
07  Pademangan Barat 13 1 9 A
08 Ancol 34 1 6 1
Pademangan 58 3 19 3
09  Sunter Agung 76 1 - 2
- 10 Sunter Jaya 45 1 2 2
11 Kebon Bawang 56 1 2 1
12 Papanggo 27 - 2 1
13.  Warakas 35 - 1 1
14 Sungai Bambu 35 - 3 -
15 Tanjung Priok 102 1 6 2
Tanjung Priok 376 4 16 9
16 Tugu Selatan - 25 - 5 -
17 Tugu Utara 39 1 4 1
18 . Rawa Badak Selatan 7 - 3 1
19  Rawa Badak Utara 12 1 - -
20 Lagoa 19 1 2 2
21 K oja 76 1 1 5
Koja 178 3 15 9
22 Kelapa Gading Barat 2 1 1 3
23 Kelapa Gading timur 6 - - 4
24  Pegangsaan Dua 3 1 1
Kelapa Gading 11 3 2 8
25  Sukapura 8 - -3 -
26  Rorotan 1" 1 - -
27  Marunda 8 - - -
28  Cilincing 6 1 4 1
29  Semper Timur 8 1 4 -
30  Semper Barat 8 - 6 1
-31  KaliBaru 10 - 4 -
Cilincing 59 3 21 2
32 P.Tidung - -
33  P.Untung Jawa - -
34 P.Panggang 1 - -
35 P.Kelapa - - -
Pulau Seribu 0 1 0 0
Jakarta Utara 742 23 85 35




'Tabel 6.12. Persentase Rumah Tangga Dan Luas Lantai Rumah
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 & 1996

- 250
LUAS LANTAI ' PERSENTASE
1995 1996
(1) i) - (3)

<20 21,03 14,60

20 - 49 33,17 30,85

50 - 99 31,92 30,94

100 - 149 8,89 11,47

150 + 4,99 12,14

JUMLAH 100,00 100,00

Tabel 6.13. Persentase Rumah Tangga Dan Jenis Atap Terbanyak
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 & 1996

ATAP TERBANYAK PERSENTASE
: 1995 1996
1 (2) 3
BETON 2,49 1,90
KAYU 2,16 1,48
GENTENG 76,97 76,57
SENG/ASBES 17,79 20,05
IJUK . - -
LAINNYA X : 0,59 -
JUMLAH : 100,00 . 100,00

Tabel 6.14. Persentase Rumah Tangga Dan Jenis Lantai Terluas
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 & 1996

JENIS LANTAI TERLUAS PERSENTASE
1995 1996
) 2 (3)

MARMER/KERAMIK . 23,77 33,17
UBIN/TEGEL 36,82 I 34,57
SEMEN/BATA MERAH _ 34,58 29,12
KAYU 2,74 1,82

BAMBU 0,09 -
TANAH ‘ 1,25 1,24
LAINNYA . ' 0,75 ' 0,08

JUMLAH . : 100,00 . 100,00




Tabel 6.15. Persentase Rumah Tangga Dan Jenis Dinding Terbanyak 251
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 & 1996

DINDING TERBANYAK L PERSENTASE

_ 1995 : 1996
) (2) (3)
TEMBOK 72,65 - 80,69
KAYU 22,53 : 17,24
BAMBU _ 1,41 ' ' 0,83
LAINNYA ' 3,41 1,24
JUMLAH 100,00 100,00

Tabel 6.16. Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Penerangan
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 & 1996

SUMBER PENERANGAN PERSENTASE

1995 1996

) (2) ()
LISTRIKPLN 97,67 97.44
~LISTRIKNONP L N 175 1,90

, PETROMAK/ALADIN 0.33 017
PELITA/SENTIR 0,25 , 0,41
LAINNYA - 0.08

JUMLAH 100,00 100,00

Tabel 6.17. Persentase Rumah Tangga Menurut Fasilitas Air Minum
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 & 1996

FASILITAS AIR MINUM PERSENTASE
1995 1996

() (2) )]
SENDIRI 56,77 © 7376
BERSAMA - 914 , . 949
UMUM 16,33 10,89
LAINNYA © 17,96 - , S © 5,86

JUMLAH 100,00 100,00
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Tabel 6.18. Persentase Rumah Tangga Menurut Cara Memperoleh Air
Minum Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 & 1996

CARA MEMPEROLEH AIR MINUM PERSENTASE
’ 1995 1996
6 2) 3
MEMBELI 82,29 80,94
TIDAK MEMBELI 17.14 19,06
JUMLAH 100,00 100,00

Tabel 6.19. Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Air Minum
Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 & 1996

"SUMBER AIR MINUM PERSENTASE
1995 1996
(1) @) @)
LEDENG 95,43 93,56
POMPA 1.66 4,13
SUMUR TERLINDUNG 0,33 0,41
SUMUR TAK TERLINDUNG ; 0,08
MATA AIR TERLINDUNG - -
MATA AIR TAK TERLINDUNG : -
AIR HUJAN 1,33 1,32
LAINNYA 125 0,50
100,00 100,00

JUMLAH
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Tabel 6.20. Persentase Rumah Tangga Menurut Fasilitas Tempat Buang
Air Besar Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 & 1996

FASILITAS TEMPAT BUANG AIR BESAR PERSENTASE
' 1995 1996
1) (2 ©)]

SENDIRI - 59,68 66.83

BERSAMA 23.69 14.36

umMmum 15,63 16,75

LAINNYA 1,00 2,06
JUMLAH 100,00 100,00

‘Tabel 6.21. Persentase Rumah Tangga Menurut Jarak Kepenampungan
' Akhir Air Besar Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 &

. 1996

JARAK PENAMPUNGAN ‘PERSENTASE
' 1995 : ' 1996

(1) (2 Q)

.< 6 62,50 51,79

6 - 10 29,17 41,07

11 - 15 8,33 -

> 16 - -

TIDAK TAHU - 7.14
JUMLAH 100,00 :1'00,00
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" Tabel 6.22. Persentase Rumah Tangga Menurut Tempat Periarhpungan
Akhir Air Besar D| Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 &

1996
TEMPAT ﬁENAMPUNGAN AKHIR - _ PERSENTASE

’ 1995 : ’ 1996

©) @ : ©)

" TANGKI - 63,42 o . 76,40
KOLAM / SAWAH _ . 241 _ © 2,89
SUNGAI / DANAU : 8,07 o - 7,92

~ LOBANG TANAH : o 16,54 6,93
PANTAI / TANAH TERBUKA : 2,08 1,32
LAINNYA - o .. 748 4,54
JUMLAH ' o 100,00 100,00

Tabel 6.23. Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Tempat Buang . Alr ,
Besar Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1995 & 1996 :

TEMPAT BUANG AIR BESAR _ PERSENTASE
o S 1995 . 1996
(W] (2 - : 3)
LEHER ANGSA R 68,91 73,51
PLENGSENGAN - " 15,96 14,77
CEMPLUNG / CUBLUK S 10,06 7,51
LAINNYA _ o 5,07 - 4,21
100,00

JUMLAH L - 100,00
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- Tabel 6.24. Persentase penduduk Berumur 10 Tahun Kéataé Menurut

~Jenis Kelamin, Mendengarkan Radio, Menonton Televisi
Dan Membaca Majalah /- Surat kabar Seminggu Yang Lalu:
Di Kotamadya jakarta Utara Tahun 1995 & 1996 '

MENDENGARKAN RADIO,MENONTON TELEVISI LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH

MEMBACA MAJALAH/SURAT KABAR . . . 1995 1996 1995 1996 . 1995 . 1996

' (1) @) ©) @
MENDENGARKAN RADIO YA 7369 6611 7031 5651 71980 6281

: TIDAK 2631 3389 2969 4049 2801 37,19
MENONTON TELEVISI YA 92.':50 9088 9320 9008 . 9275 9048
TIDAK 770 912 6.80 9.92 7.25 952

MEMBACA MAJALAH/ YA 6334 5469 49,91 4487 5660 4978
SURAT KABAR TIDAK 36,66  4531. 50090 5613 4340 50.22
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Tabel. 6.32
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Distribusi Persentase Migran Masu.k Menurut
Frekuensi Pmdah Sejak Lahlr dan Asal

' M|gran Masuk

Dari Dalam

Frekuensi Pindah Dari Luar Seluruh

' Sejak Lahir Kota Kota Migran
1) (2) - (3) 4)

1 Kali 62.6 23.8 434
2 Kali 21,8 48,7 35,1
3 Kali 10,3 211 15,6
| 4Kali 3,8 51 - 4,5
5 Kali atau lebih 15 1.3 1.4
Jumlah 100,0 100,0 100,0

Tabel. 6.33. DistribuSi Persentase Migran Masuk Menurut

Frekuensi Pindah Sejak Oktober 1990 dan Asal
Mlgran Masuk

Frekuensi Pindah Dari Luar Dari Dalam Seluruh
Sejak Lahir Kota Kota : Migran
- (1) (2) . (3) ' (4)
1 Kali 90,9 76.0 83,5
© 2 Kali 8.9 22,5 15.6
3 Kali 0.3 ' 1.2 o7
4 Kali 0.0 0.3 0.1
5 Kali atau lebih 0.0 0.0 0.0
Jumlah 1100.0 100,0 100,0




Tabel 6 34 DlstrIbUSl Persentase Mlgran Masuk Menurut
Alasan Utama Pindah ke Tempat nggal
Sekarang dan Asal Migran Masuk

Alasan Utama Pindah Dari Luar - Dari Dalam Seluruh
' S o Kota - Kota Migran
- : ’ (2) _(3) : 4)

- - Pekerjaan . 222 - 15,0 18,6
.- Mencari Pekerjaan - ' o 239 88 16,4
- Usaha/Pekerjaan Baru 3,3 : 0.9 2.1
- Pendapatan lebih balk - . 2.1 - . : 1.5 1,8
- Pendidikan _ 33 : - 20 2,7
- Perubahan Status Perkawinan : - 28" 43 3,5
- Ikut Keluarga , : . 320 40,1 _ 36,0
- lkut Famili o 49 7.0 - 59
- - Perumahan I " 44 : 18,2 11,2

~ - Daya Tarik Kota o 00 0.1 0,1

- Pensiun A 0,0 0,0 0,0

- Keamanan T : 0.0 0,0 0,0

- Lainnya S , 1,2 .20 ' 1,6
Jumlah : 100,0 . 100,0 100,0

Tabel 6.35. Dlstrlbu5| Persentase Mlgran Masuk Menurut
Golongan Umur dan Asal Migran Masuk

Golongan Umur " Dari Luar Dari Dalam Seluruh

(Tahun) ' Kota " Kota ' -~ Migran
(1) : : (2) (3) (4)
10 - 19 S 271 . 22,3 24,7
20-29 . - 461 40,2 432
30-39 _ . 178 .. 236 20,7
40 - 49 P - 50 . . 9,0 , 7,0
50+ .. 40" 4,9 44

Jumiah ' 1000 . ~100.0 100.0




Tabel. 6.36. Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut
' ' Status Perkawinan dan Asal Migran Masuk

Status Dari Luar Dari Dalam Seluruh
Perkawinan S Kota . Kota ... . - Migran
(1) . 2) (3) )
Belum Kawin ' 49,8 . 437 . . 468
-~ Kawin . - 46,0 52,8 . 49,3
Cerai Hidup ' 2,8 1.6 2,2
Cerai Mati 1.5 - _ 1,9 1,7

Jumiah 100,0 : 100,0 ©100,0

Tabel 6. 37 Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut
Jenjang Pendidikan Yang Ditamatkan dan
Asal Migran Masuk

'

Pendidikan Yang Ditamatkan Dari Luar Dari Dalam ) Seluruh
' Kota Kota Migran
1 2) 3) 4)

" Tidak/Belum TamatSD/SD ~ IR 36,0 38,6
SLTP , o N 19,6 19,3 19,4
SLTA/Diploma | /11 / 1}l N 316 - 33,1 : 32,3
Universitas / Diploma IV 7.8 11,6 9,7

Jumlah 100,0 100,0 100,0

Tabel. 6.38. Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut
Kemampuan Membaca/Menulis dan Asal
Migran Masuk

‘Dapat Membaca dan o DariLuar - Dari Dalam Seluruh -
Menulis Kota "~ Kota o Migran
(1) . (2) (3) 4)
" Huruf Latin 98,5 99,1 ‘ 98,8
_Huruf Lainnya .03 0.3 _ - 03
Tidak Dapat o _ 12 0,7 0.9

Jumiah 100.0 10090 ' 100,0
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i | Tabel; 6.3'9,.‘ Indlkator er.ten_agakerjaah Mlgrah Masuk
~ Menurut Asal Mlgran Masuk (Dalam p'ersen) .

Indikator T Darl Luar Darl Dalam Seluruh
Ketenagakerjaan Kota Kota Migran |
(1) ’ ; (2) (3) 4) ;
Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja - 746 61.6 68.3
: (TPAK) . .
Tingkat Kesempatan Kerja 83,7 _ 85.0 : 88,8
' (TKK) '
o ’T_ingkat Pengangguran Terbuka 16,3 - 50 11,2
- (TPT) ' _ - '
Bukan Angkatan Kerja - - 254 38,2 31,7

(BAK)

Tébél. 6._40. ‘ 'Distribu_Si Persentase Migfan Masuk Menurut
~Jenis Pekerjaan Utama Selama Seminggu
Yang Lalu dan Asal Migran Masuk

Jenis Pekerjaan , Dari Luar Dari Dalam Seluruh
Utama ’ Kota Kota Migran-
W - ) ) 4)
1. Tenaga Profesional Teknisi dan - 50 - 7.9 6.4
Yang Sejenis _ '
2. Tenaga Kepemimpinan dan 1.9 2,3 2.1
.. . Ketatalaksanaan :
- 3. Tenaga Tata Usaha.dan Yang - 9.1 - . 10,9 10.0
: Sejenis _ : o
4. Tenaga Usaha Penjualan .=~ 20,5 . 28,8 24,5
© 5, Tenaga Usaha Jasa 32,6 . 228 28,0
6. Tenaga Usaha Pertanian ) 0,0 . 0,5 0.2
7. Tenaga Produksi, Operator 30,5 ' 25,1 : 28,0
" Alat Angkutan,Pekerja Kasar '
8. Lainnya ' o - 04 1.6 1.0

Jumlah o ' 100,0 100,0 100,0




Tabel. 6.41. Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut |

Lapangan Usaha Utama Selama Seminggu

Yang Lalu dan Asal Migran Masuk

100,0

Lapangan Usaha Dari Luar Dari Dalam Seluruh
' Utama Kota Kota Migran
(1) (2) 3) 4)
1. Pertanian 0,0 0,7 0,3
2. Pertambangan dan Pengggalian 0,8 0.2 0.5
3. Industri Pengolahan 21,8 18,6 20,3
4. Listrik, Gas dan Air 0,4 0,9 0,7
5. Bangunan 58 2.1 41
6. Perdagangan 23,0 29,8 26,2
~.+'7..Angkutan 35 49 42
_8.Keuangan, Asuransi dan 3.3 49 4.1
- Jasa Perusahaan . '
9. Jasa Kemasyaraktan 413 37.9 39,7
10. Lainnya 0,0 0,0 - 0,0
Jumiah 100,0

100,0

" Tabel. 6.42. Distribusi'Perséhtése Migran Masuk Menurut

Status Pekerjaan Utama Selama Seminggu -

Yang Lalu dan Asal Migran Masuk

Lapangan Pekerjaan Dari Luar Dari Dalam - Seluruh .
' Utama . Kota Kota Migran -
4] 2 (3) @)
- Berusaha sendiri , 15,4 16,3 15,8
- Berusaha Dengan Dibantu 1,7 3,0 2,3
Pekerja Tak Dibayar S
- - Berusaha Dengan Buruh Tetap 3,3 4,2 .37
- Buruh/Karyawan 77,8 74,4 762
= Pekerja Tak Dibayar 1,9 2,1 2,0
Jumlah 100,0 - 100,0.

100,0
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Tabel. 6.43. Distribusi Persentase Migran Masuk Yang
Kegiatannya Bekarja, Sekolah, dan Kursus
Menurut Lokasi Kegiatan dan Asal Migran Maéuk

Lokasi Kegiatan Dari Luar Dari Dalam Seluruh
Kota - Kota Migran
M ) ) “4)

- - Luar Propinsi- | 136 16 26
"-Luar Kodya Dalam Propinsi 14,7 18,8 16,7
- Luar Kecamatan Dalam Kodya . 17,7 ) 26,9 222
- = Luar Kelurahan Dalam Kecamatan 15,7 16,6 16,2 T
- Di Dalam Kelurahan ’ 48,3 36,0 422
Jumlah - 100,0 100,0 100,0 |

Tabel. 6.44. Distribusi Persentase Migran Masuk Yang
Kegiatannya Bekarja, Sekolah, dan Kursus _i
di luar Kelurahan Tinggal Menurut Jenis
Angkutan Yang Biasa Digunakan Ke Lokasi |
Kegiatan Dan Asal Migran Masuk

Jenis angkutan > Dari Luar Dari Dalam Seluruh
ke Lokasi Kegiatan Kota Kota Migran 1
(1) . (2) (3) @ |
B | | I
- Kerata Api 1,1 09 1,0 ;
- Bus ' 40,4 39,8 400 |
. - Kendaraan Umum Roda 4 Bukan Bus 31,1 33,1 0322 |
- Objek Sepeda Motor 1.4 0.6 1,0 i
- Taksi - ' 0,0 0,0 . ‘ 0,0 “
- Kendaraan Bermotor Roda Tiga 1.1 ‘ 0,3 _ ’ 0,6 *
- Kendaraan Pribadi Bermotor : 10,0 . 16,7 13,7 |
- Sepeda : 1,8 3,5 2,7 !
- Becak - 0,4 0.6 '05 |
- Jalan Kaki . : 12,9 46 83 |
- Lainnya 0,0 0,0 0,0

Jumlah 100,0 100,0 : 100,0
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Tabel. 6.45. Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut

~ Status Penguasaan Tempat Tlnggal Dan Asal
Migran Masuk o -

Dari Dalam - -

Seluruh

Status Penguasaan Dari Luar’
Tempat Tinggal Kota Kota - Migran
(1) ) ® @
- Milik Sendiri 33,9 35,9 349 -
- Angsuraﬁ Sewé/BeIi 0.7 1.9 1,3
- Kontrak : 47,7 _ 457 46,7
- Sewa 9,9 8,0 8.9
- Dinas 45 46 45
- Lainnya - 3,3 39 36
Jumiah 100,0 100.0

100,0

Tabel. 6.46. Distribusi Persentase Migran Masuk Menurut |
| - Luas Lantai Rumah, Dan Asal Migran Masuk . -~

Dari Luar

Luas Lantai (m?) Dari Dalam Seluruh |
. Kota Kota . .Migran |

(1) (2) (3) (4)

<21 29,3 29,8 29,4 _

22-36 14,6 20,0 162
37-54 6.6 10,3 7_,7’
55-70 8,8 5,5 78

70+ 40,8 34.4 E

Jumiah 100,0 1000 _

100,0
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<Tabel. 6.47. V'Distr.ibusi Persentase Migran Masuk Menurut !
Lampu penerangan Rumah YangDigunakan |
Dan Asal Migran Masuk

- Lampu Rumah yang digunakan Dari Luar Dari Dalam Seluruh ;
Kota Kota Migran \}
(1) | @ () @

- Listrik | 989 99,5 992
- Gas : ' 0,0 0.3 - 01 g _
- Petromak 0,0 0,1 0.1 w
- Minyak Tanah 1.1 0,1 06 |
- Lainnya ' 0.0 0,0 0,0 |

Jumlah 100,0 100,0 100,0 ‘}

Tabel.' 6.48. Distribusi Persentase Migran Masuk

Tangga, dan Asal Migran Masuk

|
Menurut Tempat Buang Air Besar Ruméh
o

Tém;at Buang Air Bes.ar ' Dari Luar ; | Dari Dalam Seluruh

N e ' Kota Kota> Migran |

(1) ’ @ (3) @
- Kakus Sendiri dengan Tangki Septik 62.7 67.3 65,0

- - Kakus S_endiri Ténpa Tangki Septik 41 7,0 55 ‘

- Kakus Bersama ‘ 19,0 190 19.0

- Kakus Urﬁ_um ' 10,6 5,1 79 ‘ '

- Kakus Cemplung . . - 16 0.1 0,9 ‘

- Empang/ Kolam/ Tebat “ 0.5 0.0 03
-Sungai -~ ' 1.5 ‘ 1,3 1,4

~ Jurmiah T 100.0 100,0 i 1000










BAB VII
PEREKONOMIAN

7.1. Umum

Kegiatan pembangunan DKI Jakarta bertujuan untuk membangun dan
mehgembangkan Jakarta sebagai Ibukota Negara yang representatif dan dihuni oleh
masyarakat yang sejahtera. Kondisi semacam ini hanya dapat dicapai bila kesejahteraan
maéyarakat terus meningkat, serta kegiatan ekonomi dan sosial berkembang secara serasi

dan seimbang.

Kotamadya Jakarta Utara sebagai pusat perdagangan berskala nasional dan
internasional, tempat keluar masuknya barang dan jasa, mempunyai peran strategis 'bagi
DKI Jakarta sehingga perlu lebih didorong sebagai kota pelayanan (service.city).
Pembangunan perekonofnian harus lebih memberdayakan potensi ekonomi yang ada,
menumbuhkembangkan pola kemitradn antara pengusaha berskala besar dan pengusaha
kecfl, meningkatkan pembangunan yang diarahkan untuk memperlancar arus barang dan
jaSa( ‘dalam rangka menunjang peningkatan produksi dan daya saing, memperluas

kesempatan berusaha dan lapangan kerja, serta meningkatkan penerimaan devisa negara.

Keberhasilan pembangunan ekonomi diantaranya dapat diukur dari pertumbuhan
. 1 ) .
ekonomi riil, pertumbuhan sarana/ prasarana perekonomian, peningkatan kesejahteraan

warganya, makin luasnya kesempatan kerja, bergesernya kegiatan ekonomi dari sektor

- primer ke sektor sekunder dan tersier dan sebagainya.

7.2.'Pertumbuhan Ekonomi
: Pertumbuhan ckonomi Jakarta Utara tahun 1995 yang ditunjukan oleh kenaikan
produk domestik regional bruto atas dasar harga konstan tahun1993 adalah sebesar 9,02

persen, (Tabel 7.A). Laju pertumbuhan tahun 1995 ini relatif besar dibanding yang terjadi

, pada'tahun-tahun sebelumnya kecuali tahun 1989 yang mencapai hingga 13,45 persen.

Tingginya laju pertumbuhan ekonomi ini tidak terlepas dari beberapa sektor yang'

mempunyai peranan terbesar dalam perekonomian Jakarta Utara, seperti sektor Industri

- Pengolahan, Perdagangan dan‘Angkutan Laut.

I
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Tabel 7.A.- PDRB dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Jakarta Utara
Tahun 1993-1995

Harga Berlaku Harga Konstan 1993

Tahun
PDRB (Juta Rp)  Kenaikan (%) PDRB (Juta Rp) Kenaikan (%)
(1) (2) A3) 4) (5)
1993 11.215.102 - 11.215.102 -
1994 13.078.558 16,62 12.123.717 8,10
__ 1995 15.718.590 20,19 13.217.066 9,02

7.3. Per.kembangan Ekonomi Sektoral
_ Pertumbuhan ekonomi daerah yang terjadi ditahun 1995 seperti diuraikan di atas
tidak terlepas dari perkembangan masing-masing sektor. Dari Tabel 7.B. tampak atasj
" dasar harga berlaku sektor pertanian mengalami kenaikan sebesar 12,56 pcrsenl
‘ _ sedangkan atas dasar harga konstan sektor ini mengalami pcnurunaﬁ sebesar 1,51 persen

yang berarti bahwa kenaikan yang ada bukan karena naiknya produksi sektor pertanian‘_

tetapi karena adanya kenaikan harga.

~ Sektor Industri. pengolahan mengalami pertumbuhan sebesar 9,19 pérsen.'

Pertumbuhan “ini lebih tinggi dibanding dengan pertumbuhan yang terjadi pada tahun

1994 yang mencapai 7,35 persen.

, _ |
L Sektor listrik, gas dan air minum kenaikannya relatif kecil hanya sebesar 3,(;)
- persen. Kenaikan ini disebabkan oleh naiknya nilai tambah subsektor listrik sebesar 2,3;5

- persen, subsektor gas 21,87 persen dan subscktor air bersih 2,90 persen.

|

i

|

Sektor Bangunan pada tahun 1995 mengalami kenaikan yang cukup besar yait_x%n

19,67 persen, sedikit lebih tinggi dari tahun scbelumnya.

|
i

~ Sektor Perdagangan, Restoran dan Hotel, Sektor Angkutan dan Komumkasi,
Sektor Keuangan, Persewaan, jasa Perusahaan dan Sektor jasa-jasa masing-masing naik

sebesar 12,61 persen, 4,33 persen, 4,24 persen dan 2,11 persen.




Tabel. 7.B. Pertumbuha_n Ekonomi Jakarta Utara Menurut
Lapangan Usaha, 1995

Pertumbuhan (%)

‘No. Sektor Harga Harga Konstan

) . Berlaku 1993
(1) 2 3) “4)
01 . Pertanian 12,56 . - 1,51
02 Industri Pengolahan 23,73 §.19 |
03 Listrik, Gas dan AIR Minum 947 3,00
04 Bangunan 33,59 19,67
05 ~ Perdagangan, Restoran & Hotel 14,73 12,61
06 Angkutan & Komunikasi 8,71 4,33
07 Keuangan, Persewaan & jasa Perusahaan 17.03 4,24
08 Jasa-jasa . 17,71 4 2,1 1
iE PDRB 20,19 9,02

Perbedaan laju pertumbuhan antar sektor di atas, telah menyebabkan
" kontribusinya dalam struktur pérekonomian wilayah Jakarta Utara mengalami pergeseran.
" Dari distribusi persentase produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku
: (Tabel.7.C.) terlihat bahwa sektor Pertanian bergeser dari 0,36 persen pada tahun 1994
| menjadi 0,33 persen pada tahun 1995. Demikian pula halnya dengan sektor Listrik, Gas
dan ‘Air Minum bergeser dari 1,39 persen menjadi 1,26 persen, sektor Angkutan dan
Komunikasi bergeser dari 1199 persen menjadi 521 persen dan sektor Keuangan,

Persewaan dan jasa Perusahaan bergeser dari 5,62 persen menjadi 5,47 persen.

Sektor yang mengalami peningkatan peranan adalah sektor Bangunan yaitu dari
6,34 persen menjadi 7,04 persen, sedangkan sektor Industri relatif tetap yaitu 54,62

persen.

Berdasaran distribusi persehtase atas dasar Harga Konstan 1993 (Tabel.7C)
sekf(')r—sektor yang peranannya mecngalami penurunan adalah scktor pertanian, sektor
_listrik, gas dan air minum, sektor angkutan dan komunikasi, sektor kcuangan, persewaan

dan jasa perusahaan serta sektor jasa-jasa. Sebaliknya sektor Industri Pengolahan dan
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" séktor bangunan masing-masing mengalami kenaikan dari 52,18 persen menjadi 52,2§

persen dan 6,53 persen menjadi 7,17 persen pada tahun 1995.

Tabel 7.C. Kontribusi Sektoral terhadap PDRB Jakarta Utara Tahun 1993-1995

{

Harga Berlaku . HargaKonstan |’
Sektor 1994 - 1995 1994 1995 i
@) RO @ ®)

1. Pertanian 0,36 0,33 0,34 0,31 |
2. Industri Pengolahan 54,62 54,62 52,18 52,26 |
3 Listrik, Gas dan Air Minum 1,39 .1,26 1,42 1,34
4. Bangunan 6,34 7,04 6,53 717
5. Perdagangan Restoran dan Hotel ‘ ' 15,94 15,22 15,87 16,39 :
6. Angkutan dan Komunikasi 11,99 10,84 12,58 12,04 |

7. Keuangan, Persewaan dan Jasa 5,62 5,47 5,79 5,54

. perusahaan ' ’

., 8. Jasa-jasa ' 5,31 5,21 5,29 4,96 |
. PDRB 100,00 100,00 100,00 100,00 |

7.4. Perkembangan PDRB per Kapita - \
_ Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto per Kaplta tentunya tlda‘k
terlepas dari angka-angka PDRB yang telah diuraikan. Kalau PDRB atas dasar harga
konstan 1993 mengalami kenaikan 9,02 persen, maka PDRB per kapita atas dasar harga
konstan 1993 mengalami kenaikan pula sebesar 6,15 persen, yaitu dari Rp8.005.254, 0‘0
pada tahun 1994 menjadi Rp8.497.863,00 pada tahun 1995. Selengkapnya ada pada Tabe]

/ 7.D._

_Tabel 7.D. Produk Domestik Regional Bruto per Kapita Jakafta Utara
Tahun 1993-1995

) Harga Berlaku Har;:,a Konstan 1993
Tahun PDRB per Kapita (Rp)  Kenaikan (%) PDRB per Kapita Kenaikan (%)
o (Rp)
1) (2) 3) “4) &)
1993 7.606.914 : - 7.606.914 -
1994 8.635.732 13,52 ~ 8.005.254 5.24

1995 10.106.205 17.03 8.497.863 6,15




7.5. Peranan PDRB Kotamadya Jakarta Utara Terhadap DKI Jakarté v

' Peningkatan pembangunan ekonomi DKI Jakarta tidak teriepas dari peranan .
masing-masing wilayah. Hal ini tampak dari peranan perekonomian Jakarta Utara
terf;adap perekonomian DKI Jakarta yangsecara umum dapat dilihat dari peranan PDRB -
Jakarta Utara terhadap PDRB DKI Jakarta,

Dari Tabel 7.E. dapat dilihat bahwa menurut harga berlaku peranan PDRB
Jakarta Utara terhadap DKI Jakarta mengalami kenaikan dari 21,88 persen pada tahun -
1994 menjadi 22,14 persen pada tahun 1995. Adanya kenaikan peranan ini disebabkan
oleh naiknya sektor Pertanian dari 32,90 persen menjadi 35,11 persen, sektor Industri dari
55,29 persen menjadi 56,48 persen, sektor Bangunan dari 10,23 persen menjadi 10,6'9 E
peréen serta sekior jasa-jasa yang naik dari 11,31 persen menjadi 11,33 persen.._
Sebaliknya beberapa sektor menunjukkan penurunan peranannya terhadap nilai tambah
brg'go sektoral DKI Jakarta seperti sektor Listrik, Gas dan Air bersih, sektor Perdagangan,
Hoté] dan Restoran, sektor Angkutan dan Komunikasi serta sektor Keuangan, Persewaan
dan;Jasa Perusahaan masing-masihg dari 17,58 persen, 15,75 persen, 32,24 persen, 5,37

' per'sén, menjadi 16,22 persen. 15,68 persen, 31,65 persen dan 5,31 persen.

Berdasarkan harga konstan tahun 1993, peranan PDRB Jakarta Utara terhadap
DKI Jakarta menunjukan kenaikan dari 21,54 persen pada tahun 1994 menjadi 21,91 ”
persen pada tahun 1995. (Tabel 7.E)

~Tabel 7.E. Peranan PDRB Jakarta Utara Terhadap PDRB DKI Jakarta
Tahun 1994 - 1995 (%) '

Harga Berlaku Harga Konstan
Sektor 1994 1995 1994 . 1995
H (2 3) 4 (5)
1. Pertanian - 32,90 35,11 31,41 33,02
2. Industri Pengolahan ) 55,29 56,48 153,46 54,57 .
3. Listrik, Gas dan Air Minum : 17,58 16,22 17,31 16,50
4. Bangunan . 10,23 10,69 10,21 10,62
5. Perdagangan Restoran dan Hotel v 15,75 15,68 15,61 16,28
6. Ahgkutan dan Komunikasi 32,24 31,65 32,34 32,53
7. Kehangan, Persewaan dan Jasa 5,37 5.31 5,52 . 543
perusahaan
8. Jasa-jasa . ' 11,31 11,33 11,07 11,17

PDRB 21,88 22,14 21,54 21,91
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- 7.6. Tingkat Inﬁasi. :
Per;ubahan harga yang terjadi di Jakarta (Jakarta Utara) mempunyai pengaruh dan

dampak yang cukﬁp luas ke daerah-daerah lainnya di Indonesia, karena itu stabilitas "

harga terutama harga kebutuhan pokok selalu menjadi perhatian dan pertimbangan

pemermtah dalam menetapkan kebijaksanaan di bidang ekonomi.

Inflasi dalam arti sempit adalah peningkatan harga barang dan jasa kebutuhan
masyafakat secara rata-rata. Secara teori, pada dasai'nya inflasi berkaitan dengan
fenomena interaksi antara permintaan dan penawaran. Namun pada kenyataannya tidak
= ferlépas dari faktor-faktor lainnya seperti tata niaga dan kelancaran érus lalu lintas barang

' dan jasa serta peranan kebijaksanaan pemerintah. '

Secara umum penyebab inflasi ada dua macam. Pertama karena kenaikan
permmtaan (demand pull) terhadap berbagai barang dan jasa. Kedua karena kenaikan
ongkos produk51 (cost push) yang disebabkan adanya kenaikan biaya faktor-faktor

produksi, mlsalnya tmgkat upah harga barang dalam negen dan impor dan sebagainya.

Laju inﬂ.asi di Jél(;ana tahun 1996 sebesar 7,25 persen lebih rendah dari inﬂasi
tahun sebelumnya yaitu tahun 1995 : 9,54 persen, tahun 1994 : 10,56 persen dan tahun
1993 sebesar 10,28 persen. Inﬂasi kumulatif tahun 1996 sebesar 7,25 persen terutama
disebabkan oleh kenaikan harga -harga kelompok makanan sebesar 9,49 persen

._perumahan 3,50 persen sandang 9,27 persen serta barang dan jasa sebesar 9,99 persen

Laju inﬂasi. berdasarkan tahun anggaran ternyata péda tahun 1996/1997 tingkat
inflasi DKI Jakarta relatif kecil yaitu sebesar 5,16 persen Besarnya inflasi i di'per.lgaruhi‘
oleh kenaikan harga-harga kelompok makanan sebesar 5,04 persen, perumahan 1,73
persen, sandang 6,93 persen dan barang & jasa sebesar 9,07 persen. Perkembangan inflasi.
b_erda.sarkan tahun kalender dan tahun anggaran pada 5 (lima) tahun terakhir disajikan

_ pada Tabel 7.F dan Tabel 7.G berikut ini.
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Tabel. 7.F. Inflasi Kumulatf Menurut Kelompok Komoditi di DKI Jakarta
: Tahun 192 - 1996

' Komoditi
Tahun Makanan Perumahan Sandang Barang & Jasa Umum
(1) (2) (3) 4 (5) (6)
7992 7,30 3,99 249 2,59 5,36
1993 4,63 17,74 8,27 , 8,48 10,28 .
1994 15,63 11,32 8,55 5,43 _ 10,56
1995 15,51 6,72 6,87 7,55 9,54
1'?96 9,49 3,50 9,27 8,99 - 7,25

‘Tabel. 7.G. Inflasi Kumulatif Menurut Kelompok Komoditi di DKI

Tahun Anggaran 1992/1993 - 1996/1997

i Komoditi

Hahun Makanan Perumahan Sandang Barang & Jasa Umum

(1) (2) 3) 4) (5) (6)
1992/1993 14,56 19,23 15,99 8,24 11,50
1993/1994 6,68 11,58 9,26 2,49 7,29
1994/1995 10,93 12,31 5,42 6,13 9,47
199§/1996 16,44 B 6,99 8,78 8,15 10,30
1996/1997 5,04 1,73 6,93 9,07 5,16

-7.7. Sarana Perekonomian

Koperasi merupakan salah satu lembaga untuk memajukan perekonomian

nasional, melalui kegiatan-kegiatannya membantu 'perekonomian masyarakat bawah,

" turut membantu mengembangkan pengusaha kecil dan ekonomi lemah melalui bantuan .

permodalan, pembinaan sumber daya manusia, pemasaran dan sebagainya.

" Pada tahun 1996 jumlah koperasi di Jakarta Utara sudah mencapai 526 kopera_si ya_ng-

menyebar di 7 Kecamatan dengan total volume usaha lebih dari 145 milyard rupiah.

(Tabel . 7.24 s/d Tabel. 7.26).
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Pasar tradisional, baik berupa pasar inpres maupun pasar lingkungan jumlahnyaf
di Jakarta Utara sekitar 45 pasar, yang dikélola roleh PD Pasar Jaya sebanyak 24 pasar.
Jumlah pedagang kaki lima mencapai lebih dari 3500 pedagang, Waserda ; 105, Pasar
swalayan ada 98 buah dan Mall sebanyak 8 buah. Sarana perdagangan ini mempunyai
kontribusi mengembangkan perekonomian di Kodya Jakarta Utara. Sarana lainnya seperti
Perusahaan Industri, Bank, FésAi]itas Komuhikasi_; Transportasi, Hotel/benginapan danf

sebagainya disajikan pada Bab ini.




Tabel. 7.1. Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku
| Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah)
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N0, LAPANGAN USAHA

*) Angka Perbaikan
"i*) Angka Sementara
i

|

1993 *) .
(1 , 2 3) @) -
- 1.. PERTANIAN . 47,399 46,672
.77 a. Tanaman Bahan Makanan 17,906 12,807
1”7 b. Tanaman Hias 16 20
e c. Petemakan 227 252
o - d. Perikanan 29,250 33,593
do
.72 INDUSTRI PENGOLAHAN 5,892,575 6,938,966
7. Industri Tanpa Migas .
© 1) Makanan, Minuman & Tembakau 625,346 912,873
o 2) Tekstil, Barang Kulit & Alas kaki 2,510,560 2,407,653
|+ ¢ 3) Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya 109,324 149,957
S 4) Kertas dan Barang Cetakan 52,528 58,773
5) Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet 430,952 413,781
6) Semen dan Barang Galian bukan logam 63,811 103,986
7) Logam Dasar Besi & Baja 14,498 20,757
8) Alat-Angkutan, Mesin & Peralatannya 2,048,931 - 2,813392 -
9) Barang lainnya ' 36,625 57,794 .
] LISTRIK GAS DAN AIR BERSIH 165,526 181,145
-F e al Listrik 136,083 142,528
4 b.Gas 4,261 4,965 .
N c. Air Bersih 25,182 33,632 .
4 BANGUNAN 668,154 828,941
.5 PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN 1,792,433 2,085,147
a. Perdagangan 1,546,117 1,791,837
. b.Hotel 26,085 30,789
- ¢. Restoran 220,231 262,521 o ]
" 6 PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 1,422,173 1,567,864 . 1,704,348
: a. Pengangkutan 1,154,268 1,269,425 . . 1,352,114
1) Angkutan Rel 834 930 T L1,087
2) Angkutan Jalan Raya 302,558 319,234 - . 385,077
3) Angkutan Laut 727,130 798,948 - @ . 836,067
4) Angkutan Udara - - e T
5) Jasa Penunjang Angkutan 123,746 150,312 S 179813
b. Komunikasi 267,905 298,439 . . 35 i
7 KEUANGAN, PERSEWAAN DAN 610,144 - 734,747
JASA PERUSAHAAN
aBank 62,562 86,382
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 130,989 156,621
Jasa Penunjang Keuangan
.- ¢. Sewa Bangunan 381,436 450,319 -
.. d. Jasa Perusahaan 35,157 41,425 . .
1. 8. JASA-JASA 616,698 695,075 - .
|+ a. Pemerintahan Umum 390,528 427,970 . - .-
l " b.Swasta 226,170 267,105 - .. . 3
b 1) Sosial dan Kemasyarakatan 115,110 138,007 = 7 1
| 2) Hiburan dan Rekreasi 35,491 41,909 . 7 -
1 3) Perorangan dan Rumahtangga 75,569 87,189 -
| . .
I Produk Domestik Regional Bruto 11,215,102 13,078,557 -




Tabel. 7.2. Produk Dom,e’s.ttili('Régio.r_\'éfl Brutb Atas Dasar Harga Konstan

Produk Domestik Reg|onal Bruto

280
1993 Menurut Lapangan Usaha (Juta Rupiah)
'NO. LAPANGAN USAHA 1993 *) 1984 %) .
JOX @ €) @
"1 PERTANIAN 47,399 41,132
" a. Tanaman Bahan Makanan 17,906 10,849
b. Tanaman Hias 16 17
c. Peternakan 227 243 -
d. Perikanan 29,250 30,023
2 INDUSTRI PENGOLAHAN 5,892,576 6,325,951 .
" Industri Tanpa Migas o .
1) Makanan, Minuman & Tembakau 625,346 . 861,201 -
2) Tekstil, Barang Kulit & Alas kaki- 2,510,560 2,337,527 ..
3) Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya 109,324 138,849 - -
4) Kertas dan Barang Cetakan - 52,528 54,500
* 5) Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet 430,952 372,776
6) Semen dan Barang Galian bukan logam 63,811 98,100
- 7) Logam Dasar Besi & Baja 14,488 19,959
- 8) Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya 2,048,931 2,387,468 -
) 9) Barang lainnya 36,625 55,571
. 3 LISTRIK GAS DAN AIR BERSlH 165,526 171,716 -
"~ . a Listrik 136,083 139,829 . .
b.Gas 4,261 4979 - .
c. Air Bersih 25,182 26,908 . .
-4 BANGUNAN 668,154 791,503
- 6 PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN 1,792,433 .. 1,924,014 ..
" . a. Perdagangan 1,546,117 1,663,340 :
b.Hotel 26,085 26,281 -
c. Restoran 220,231 234,393 -
6 PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 01,422,173 1,525,399 1
" .a. Pengangkutan 1,154,268 1,242,196
1) Angkutan Rel - 834 809 .
2) Angkutan Jalan Raya 302,558 311,361 -
3) Angkutan Laut 727,130 793,946 ;- -
4) Angkutan Udara - - o
5) Jasa Penunjang Angkutan 123,746 135,880
b. Komunikasi 267,905 283,203 -
7 KEUANGAN, PERSEWAAN DAN 610,144 702,304
" JASA PERUSAHAAN .
aBank 62,562 78,902
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank dan 130,989 148,532
Jasa Penunjang Keuangan '
c. Sewa Bangunan 381,438 437,118
d. Jasa Perusahaan 35,157 37,752
8 JASA-JASA 616,698 641,698
) a. Pemerintahan Umum 390,528 399,412
b.Swasta 226,170 242,286
1) Sosial dan Kemasyarakatan 115,110 125,131
2) Hiburan dan Rekreasi 35,491 38,484
3) Perorangan dan Rumahtangga 75,569 78,671
11,215,102 12,123,717

*) Angka Perbaikan
**) Angka Sementara




Tabel. 7.3. Indeks Bei‘ér_jtai_Pijbcjusk'l_jérhestik Regional Bruto 281
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha

NO j'LApANGANUSAHA" 1993 %) 1908 % e

0N @ | ] _ ) 4 ._
"1 PERTANIAN

98.47 -

!
I
|
| |
! . a. Tanaman Bahan Makanan . 7182 & ¢
| b. Tanaman Hias - 125.00
pc Peternakan - 111.01
| d. Perikanan - 0.00
‘ " 2 INDUSTRI PENGOLAHAN - 117.76 -
L Industri Tanpa Migas
P 1) Makanan, Minuman & Tembakau . 145.98
. 2) Tekstil, Barang Kulit & Alas kaki - 95.90 o
1 3) Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya - 13717 -
s 4) Kertas dan Barang Cetakan - 111.89 .
i _ 5) Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet - 96.02
s 6) Semen dan Barang Galian bukan logam - 000 - .
o 7) Logam Dasar Besi & Baja - 0.00 -
8) Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya . - 137.31 .
| 9) Barang lainnya .. 157.80
‘ ! 3: LISTRIK GAS DAN AIR BERSIH - 109.44
|7 a Listrik ,_ . 104.74
Lo b.Gas _ - 116.99
- c. Air Bersih - 133.56
4 BANGUNAN - 124.06
5 PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN : .- 116.33
. a. Perdagangan - 115.89
h b.Hotel ' - _ 118.03
L c. Restoran : - 119.20
6: PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI - 110.24
a. Pengangkutan - 109.98
1) Angkutan Rel . _ - 111.51 -
2) Angkutan Jatan Raya : - 105.51
3) Angkutan Laut : - 0.00 .
, 4) Angkutan Udara . - 0.00 0.00
P 5) Jasa Penunjang Angkutan ' - 121.47 119.69
| b. Komunikasi - 111.40 - 118.03
7 KEUANGAN, PERSEWAAN DAN ] : - 120.42 - 117.03
JASA PERUSAHAAN )
aBank - . - 138.07 106.33
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank ' - 119.57 130.58
Jasa Penunjang Keuangan
¢. Sewa Bangunan : - 118.06 - 113.84
d. Jasa Perusahaan - 117.83 . 12281
8 JASA-JASA - SN2 M
| a. Pemerintahan Umum ' - 10958 . . 11955
' b.Swasta : - 11810 .~ 11477
I ' 1) Sosial dan Kemasyarakatan - 119.89 = 11261
| . . 2)Hiburan dan Rekreasi : - 118.08 - 114.27
i ¥ 8) Perorangan dan Rumahtangga o - 115.38 118.44
l : . . .
i " Produk Domaestik RegionalBruto . . . . - . 116.62, . 120.18
‘i') Angka Perbaikan Utara

**) Angka Sementara



»82 Tabel. 7.4. Indeks Berantai Pr_pd_u_sk Domestik Regional Bruto
Atas Dasar Harga Konstan 1993 Menurut Lapangan Usaha

 NO. LAPANGAN USAHA . 1993 %)

HON @ [©)
* 1 PERTANIAN
a. Tanaman Bahan Makanan
b. Tanaman Hias

' c. Petemakan
" d. Perikanan

" 2 INDUSTRI PENGOLAHAN . .

Industri Tanpa Migas .
1) Makanan, Minuman & Tembakau .

2) Tekstil, Barang Kulit & Alas kaki

3) Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya

4) Kertas dan Barang Cetakan

5) Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet

6) Semen dan Barang Galian bukan logam
7) Logam Dasar Besi & Baja

8) Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya

9) Barang lainnya

"3 LISTRIK GAS DAN AIR BERSIH
- a. Listrik
b.Gas
c. Air Bersih

4 BANGUNAN

S 5" PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN
- . a. Perdagangan
- b.Hotel
¢. Restoran

"6 PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI
- . a. Pengangkutan
1) Angkutan Rel
2) Angkutan Jalan Raya
3) Angkutan Laut -
4) Angkutan Udara -
. 5) Jasa Penunjang Angkutan - -
- b. Komunikasi ] -

- 7 KEUANGAN, PERSEWAAN DAN : - 115.10
JASA PERUSAHAAN :
a.Bank _ - 126.12
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank : - 11339 .
" Jasa Penunjang Keuangan ' ' R O
c. Sewa Bangunan - 11460 - '}
d. Jasa Perusahaan - 107.38 . _
- 8 JASA-JASA 10405 = - .
© a. Pemerintahan Umum 102.27 -

b.Swasta
1) Sosial dan Kemasyarakatan
2) Hiburan dan Rekreasi
3) Perorangan dan Rumahtangga

107.13
10871
108.43
104.10

Produk Domestik Reglonal Bruto . 108.10 i
*)} Angka Perbaikan ' ' )
**) Angka Sementara




Tabel. 7.5. Indeks Perkembangan Produk Domestik Regional Bruto 283
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha’

"LAPANGAN USAHA 1993 *) 1894 *)
(&) o (3 @
- PERTANIAN . 100.00 98.47
. a. Tanaman Bahan Makanan ' . 10000 71.52
; b. Tanaman Hias ' :100.00- 125.00
" ¢. Peternakan " -100.00 - 111.01
: d. Perikanan : ; . 100.00. 114.85
- INDUSTRI PENGOLAHAN ~ 100.00 117.76
. Industri Tanpa Migas R
;1) Makanan, Minuman & Tembakau : ' .- 100, 00. ) 145.98
2) Tekstil, Barang Kulit & Alas kaki - .. 100.00 85.90
3) Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya - 100,00 . 13717
4) Kertas dan Barang Cetakan . 100. 00, 111.89
5) Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet o - 100.00 96.02
6) Semen dan Barang Galian bukan logam - 100.00 162.96
_ 7) Logam Dasar Besi & Baja 100.00 143.17
N 8) Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya 100.00. 137.31
o 9) Barang lainnya - 7100.00 157.80
" LISTRIK GAS DAN AIR BERSIH _ ' 100.00 ' 109.44
- a. Listrik _ 100.00 104.74
- b.Gas _ 100.00. . 116.99
- ¢. Air Bersih o 100.00 133.56
"BANGUNAN , 100.00 124.06
* PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN ' 100.00 - 116.33
- a. Perdagangan - 100.00 115.89 -
i bHotel ' 100.00 . 118.03
c. Restoran © 100.00 119.20
. PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI : 100.00 - 110.24
a. Pengangkutan " 100.00 109.98
1) Angkutan Rel 100.00 111.51
«2) Angkutan Jalan Raya 100. 00 : 105.51
3) Angkutan Laut . : . -
4) Angkutan Udara ' . - -
~ 'B) Jasa Penunjang Angkutan - 100.00. 121.47
b. Komunikasi 100.00 111.40
KEUANGAN, PERSEWAAN DAN 100.00 12042 -
.~ JASA PERUSAHAAN :
. 'a.Bank 100.00 138.07
- b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 100.00 - 119.57
. Jasa Penunjang Keuangan v o
.. c. Sewa Bangunan : ©.100.00 118.06
"+ ' d. Jasa Perusahaan . 100.00 117.83 .
JASA-JASA . 100.00 112.71
.~ a. Pemerintahan Umum 100.00 109.59
. b.Swasta 100.00 118.10
"' 1) Sosial dan Kemasyarakatan 100.00 119.89
2) Hiburan dan Rekreasi 100.00 118.08
3) Perorangan dan Rumahtangga 100.00 11538
~ " Produk Domestik ReglonalBruto - - . - . .- . 100.00 116.62

") vAngka Perbaikan
") Angka Sementara




Tabel. 7.6. Indeks Perkembangan Produk Domestik Reglonal Bruto
284 Atas Dasar Harga Konstan 1993 Menurut Lapangan: Usaha
l
NO. LAPANGAN USAHA | | 1983 %)
—0- @ _ N
" 1 PERTANIAN ' 100.00
- a. Tanaman Bahan Makanan - v 100.00 .
b. Tanaman Hias : 100.00
c. Peternakan 100.00
d. Perikanan ) 100.00
2 INDUSTRI PENGOLAHAN 100.00
- Industri Tanpa Migas
1) Makanan, Minuman & Tembakau 100.00
2) Tekstil, Barang Kulit & Alas kaki 100.00
3) Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya ' 100.00
4) Kertas dan Barang Cetakan - 100.00.
5) Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet _ . 100.00
6) Semen dan Barang Galian bukan logam .+ 100.00
7) Logam Dasar Besi & Baja . 100.00
8) Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya 100.00
9) Barang lainnya 100.00
. 3 LISTRIK GAS DAN AIR BERSIH 100.00
a. Listrik ' 100.00
“b.Gas 100.00
"~ ¢. Air Bersih ) 100.00
4 BANGUNAN » 100.00
. . 5. PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN . 100.00°
" ... a. Perdagangan . 100.00
b.Hotel 100.00
c. Restoran . 100.00
.-.8° PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI| . 100.00
.1+ a Pengangkutan . _ 100.00
1) Angkutan Rel 100.00
2) Angkutan Jalan Raya 100.00
3) Angkutan Laut
4) Angkutan Udara . -
. §) Jasa Penunjang Angkutan 100.00
- b. Komunikasi ’ , 100.00
_ 7 KEUANGAN, PERSEWAAN DAN ' _ " 100.00
* JASA PERUSAHAAN L N
aBank . 100.00 126.12 121.61
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank . : 100.00 11339 ' 2454
Jasa Penunjang Keuangan i " sk o
c. Sewa Bangunan 100.00 11460 - 11850
d. Jasa Perusahaan 100.00 107.38 " | 116.25 |
8 JASA-JASA 100.00 10405 .| 108.24°
a. Pemerintahan Umum _ 100.00 10227 . | 10353
. b.Swasta 100.00 107.13 '|11Q.9._§'_4
1) Sosial dan Kemasyarakatan 100.00 108.71 o po8.79¢
2) Hiburan dan Rekreasi . 100.00 10843 . | 11589
3) Perorangan dan Rumahtangga 100.00 104.10 -~ | 111,.8‘! _
Produk Domestik Regional Bruto - 100.00 10810 | 117.85
*) Angka Perbaikan ‘l Utara
**) Angka Sementara i
| |
|
l




Tabel. 7.7. Indeks H'a'rg‘;‘,lﬁlbli:sit P)réduk Domestik
Regional Qruto Menurut Lapangan Usaha

[
]

LAPANGAN USAHA . . 1993%) 1994 *)

@ R 4)
. 100.00 113.47 -
. 100.00 . 118.05
© 100.00 117.65 :
- :100.00.° 103.70
; wo 00" 111.89
. INDUSTRI PENGOLAHAN , 100.00 ' 109.689 .
- Industri Tanpa Migas . :
1) Makanan, Minuman & Tembakau 100.00 106.00 -
2) Tekstil, Barang Kulit & Alas kaki - .~ 100,00 © 103.00 -
3) Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya - +-100.00 - 108.00
4) Kertas dan Barang Cetakan - . 100.00 107.84
5) Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet © .. 100.00 111.00
6) Semen dan Barang Galian bukan logam "~ 100.00 106.00
7) Logam Dasar Besi & Baja - -.100.00 104.00
8) Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya ) © 100.00 117.84
9) Barang lainnya ¥ 10000 104.00
I . LISTRIK GAS DAN AIR BERSIH ' 100.00 ' 105.49
[ . a. Listrik 100.00 101.93
. bGas 100.00 10012
15 e Air Bersih | 100.00 124.99
" BANGUNAN © 100.00 104.73
- & PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN . 100.00 108.37
+ .. a. Perdagangan 100.00 107.73
... b.Hotel ' : 100.00 11718 &
""" c. Restoran 100.00 112.00 °
- 6 PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 100.00 102.78
1 a. Pengangkutan 100.00 10218
S 1) Angkutan Rel 100.00 102.31
| - 2) Angkutan Jalan Raya 100.00 102.53
.o 3) Angkutan Laut . 0.00 0.00
4) Angkutan Udara 0.00 0.00
o 5) Jasa Penunjang Angkutan _ 100.00 110.54
" .. b. Komunikasi 100.00 105.38
T KEUANGAN PERSEWAAN BANGUNAN DAN 100.00 104.62
JASA PERUSAHAAN ,
_‘aBank 100.00 - 109.48
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank ) 100.00 105.45
-~ Jasa Penunjang Keuangan : -
- ¢. Sewa Bangunan 100.00 103.02
d. Jasa Perusahaan © 100.00 109.73
8 JASA-JUASA 100.00 108.32
- a. Pemerintahan Umum - 100.00 - 107.15
b.Swasta 100.00 110.24
1) Sosial dan Kemasyarakatan ' 100.00 - 110.29
2) Hiburan dan Rekreasi _ 100.00 . 108.90
3) Perorangan dan Rumahtangga » . " 100.00 110.83 -
. \ .
Produk Domestik Regional Bruto o 100,00 10788 1
‘l*) Angka Perbaikan
|**) Angka Sementara




4 Tabel. 7.8. Distribusi Persenta_se Prb_duk Regional Bruto
Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha |

*) Angka Perbaikan
**) Angka Sementara

LAPANGAN USAHA S 1983 %) - 1994 *) .

() O]

~ PERTANIAN 0.36

a. Tanaman Bahan Makanan 0.10

b. Tanaman Hias 0.00

c. Peternakan 0.00

. d. Perikanan 0.26

. INDUSTRI PENGOLAHAN 53.08

- Industri Tanpa Migas : g . '

1) Makanan, Minuman & Tembakau ' 558 6.98

2) Tekstil, Barang Kulit & Alas kaki ' : 239 18.41

3) Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya C 08T 1.15

4) Kertas dan Barang Cetakan 0.47. 0.45

5) Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet 384 3.16

6) Semen dan Barang Galian bukan logam 0.57 0.80

! 7) Logam Dasar Besi & Baja 0.13 0.16

- 8) Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya 18.27 21.51

' 9) Barang lainnya 0.33 0.44

- LISTRIK GAS DAN AIR BERSIH - 1.48 1.38

- a. Listrik 1.21 1.09
. b.Gas 0.04 0.04
“. "~ c. Air Bersih 0.22 0.26
.4 BANGUNAN . 5.96 6.34
" 8 PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN 16.98 15.94
" a. Perdagangan ' 13.79 13.70 :

. b.Hotel 023" 0.24

c. Restoran 1.96. 2.01

- PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 12.88 11.99

~. . a. Pengangkutan 10.29 9.71
1) Angkutan Rel . 0.01, 0.01 ..
2) Angkutan Jalan Raya 270 244
3) Angkutan Laut 6.48 8.11 -
4) Angkutan Udara 0.00 0.00
- 5) Jasa Penunjang Angkutan 1.10 1.15
" b, Komunikasi 239 2.28 =
7 KEUANGAN, PERSEWAAN DAN 5.44 5.62
. JASA PERUSAHAAN ' i
. aBank 0.56 066
- b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 1. 17:' 1.20 -
:Jasa Penunjang Keuangan L .
’ c. Sewa Bangunan 340 ’ 3.44
‘. d. Jasa Perusahaan 0.31 0.32

B . JASA-JASA 550 5.31 °

.- a. Pemerintahan Umum 3.48 - 3.27 .
"b.Swasta 2.02 2.04
1) Sosial dan Kemasyarakatan 1.03 1.06 -
2) Hiburan dan Rekreasi 0.32 032 -
3) Perorangan dan Rumahtangga 0.67 067 -

Produk Domestik Roggml Bruto 100.00 100.00




Tabel. 7.9. Distribusi Persentase Produk Regional Bruto. - - 287
Atas Dasar Harga Konstan 1993 Menurut Lapangan Usaha

| NO, ; LAPANGAN USAHA .. 1993 %)
HON 2 - )
~|. .1 PERTANIAN ’ 042
| " a. Tanaman Bahan Makanan e 0.16 -
- " b. Tanaman Hias 0.00
T - €. Petemakan . S 0.00 -
. d. Perikanan o . 0.26
-1 2 INDUSTRI PENGOLAHAN 52.54
I Industri Tanpa Migas
: i ’ 1) Makanan, Minuman & Tembakau 5.58
o 2) Tekstil, Barang Kulit & Alas kaki 22.39
' 3) Barang Kayu & Hasil Hutan Lainnya : 0.97
4) Kertas dan Barang Cetakan . 047
i~ ¢ 5)Pupuk, Kimia dan Barang dari Karet 3.84
| -. 6) Semen dan Barang Galian bukan logam . 0.57
7) Logam Dasar Besi & Baja 0.13
-~ 8) Alat Angkutan, Mesin & Peralatannya 18.27
9) Barang lainnya 0.33
! 3 LISTRIK GAS DAN AIR BERSIH 1.48
N a. Listrik - 1.21
'b.Gas R : 0.04
1. " ¢. Air Bersih 0.22 ‘
1’4 BANGUNAN - 596 653 . 7.17
| . . : .
| 8 PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN 15.98 1587 .= - 1638
- a. Perdagangan 13.79 13.72 - - - 1421
b.Hotel 0.23 022 . . 023
c. Restoran , 1.96 193 '..1,95
| 6 PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI| 12.68 1258 - . 7 12,08
|- - a. Pengangkutan 10.29 1025 . o . 977
1) Angkutan Rel ' 0.01 0ol - . 001
1 2) Angkutan Jalan Raya 2.70 2.57 - L .2.41-.
e 3) Angkutan Laut 6.48 655 : .. 625
0 4) Angkutan Udara 0.00 0.00 . ... 0.00
L '5) Jasa Penunjang Angkutan 1.10 112 0 1
-i- . b. Komunikasi 239 234 . 22
' 7. KEUANGAN, PERSEWAAN DAN 5.44 579 ... 554
h - JASA PERUSAHAAN e T
a.Bank : ’ 0.56 0.65 . 058
b. Lembaga Keuangan tanpa Bank 1.17 123 - - 123
 Jasa Penunjang Keuangan : , L -
c. Sewa Bangunan 3.40 361 . . 342
d. Jasa Perusahaan 0.31 0.31 - .03
-8 JASA-JASA 5.50
a. Pemerintahan Umum 3.48
b.Swasta 2.02
1) Sosial dan Kemasyarakatan 1.03 03 . .0 T 085
2) Hiburan dan Rekreasi 0.32 032 - 031
3) Perorangan dan Rumahtangga _ 0.67 0.65 0.64 -
) ! Produk Domestik Rﬂlonal Bruto . 100.00 100.00 " . 100.00
*) Angka Perbaikan . Utara
**) Angka Sementara




288 Tabel. 7.10. Agregat Pendapatan Dan Pendapatan Per Kapita
Atas Dasar Harga Konstan 1993

NO: URAIAN } | 1903,
- @) » B
' ATAS DASAR HARGA BERLAKU SRR

- . Produk Domestik Regional Bruto : ' ‘11'215,102-'5_3 13,078,557 .
. .~ Harga Pasar (Juta Rupiah) o _ .

2" Produk Domestik Regional Bruto 7606914 8635732 -
~. . Per Kapita (Rupiah) ' :
" ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1993

S - Produk Domestik Regional Bruto _ o 11,215,102 12,123,717
. Harga Pasar (Juta Rupiah) .

2 Produk Domestik Regional Bruto - 7606914 8,005,254 -
- Per Kapita (Rupiah) : S :

, Jumiah Penduduk Pertengahan Tahun 147433 1,514.47 ‘
- . {Ribu orang) : : , .

*) Angka Perbaikan
**) Ang_ka Sementara




Tabel. 7.11 :

Inflasi Bulanan Per Kelompok Komoditi

Di DKI Jakarta Tahun 1996/1997 (%) -

KOMODITI

INDONESIA
Bulan Makanan Perumahan Sandang Barang Umum Umum
' dan Jasa v
(1) (2) 3) (4) (5) (6) @)
Janua;'i 96 7.59 0.59 3.45 1.34 3.23 2.16
Februari 5.40 0.40 1.07 0.24 2.03 1.71
Maret 96 -4.38 . 0,85 . 0.07 .0.05 _-1016 -0.61.
April 96 | -1.86 0.14 0.69 5.62 0.93 0.78
~ Mei 96 0.13 0.35 1.13 0.10 0.31 0.06
Juni 96 - -0.09- ~0.13 0.08° ‘0.05 0.04 -0.07
- Juli96 0.85 . 051 10.81 054 0.5 0.68
Agusth 96 -0.34 0.00 - 0.30 052 ... .0.06 0.27
Septemberd  -0.84 o.:_a-o‘ 0.59 0.04 008 -004
Oktobé;r 96 -0.12 0.16 0.11 0.48 0.15 0.41
Noperﬁlber 96 2.30 0.02 | 0.08 0.00 0.72 0;57
Desen':ber 96 0.85 0.05 0.89 0.01 0.38 0.55
Januar;i‘ 97 1.69 0.15 6.84 1.71 1.11 1.03 '
Februa‘rli 97 3.67 0.00 1.36 0.73 1.49 1.05
Maret 97 -1.20 -0.08 0.05 -0.73 -0.59 - -0.12

289
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Tabel. 7.12 :- Inflasi Kumulatif Menurut Kelompok Komoditi (%)

Tahun 1992/1993 - 1996/1997

-TAHUN MAKANAN PERUMAHAN SANDANG BARANG UMUM !
: DAN JASA i
(1) (2) 4) (5) (6) (/I

1996/1997 5,04 1.73 6.93 9.07 5.16
1
1995/1996 16.44 6.99 8.78 8.15 10.30 -
1994/1995 10.93 12.31 5.42 6.13 947 |
- 1993/1994 6-68 - 11,58 9.2.6 2,49 7.29 |
1992/1993 14,56 10,23 15,99 8.24 11.50 |
. : |
Tabel. 7.13 : Inflasi Kumulatif Menurut Kelompok Komoditi (%) ‘
Tahun 1992 - 1996 ' ‘

TAHUN MAKANAN PERUMAHAN: SANDANG. BARANG UMUM

- _ DAN JASA .
(1) (2) (4) 6. (6) )

| f
1996 9.49 '3.50 9.27 8.99 725 |
1995 - 15.51 6.72 6.87 755 9.54 ‘t
1994 15.63 11.32 8.55 5.43 10.56 \%
1993 4.63 17.74 . 8.27 8.48 . 10.28 .

1992 3.99 12.49 2.59 5.46

7.30
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Tabel. 7.18 :  Sentra Industri Kecil, Unit Usaha, Tenaga Kerja
Dan Investasi Di Kotamadya Jakarta Utara 1996

UNIT TENAGA INVESTASI
NAMA SENTRA ' '
: : USAHA - KERJA (000 RP)
(1) @ 3) @)
. PANGAN
_ 1 " Sentra lkan Asin Muara Angke 199 995 42.500
2 Sentra lkan Asin Kep. Seribu 13 39 3.850
3 Sentra Ikan Asin Kali Baru 78 174 41.910
4 Sentra Tahu Tempe Semper 35 149 66.608
5 Sentra Tahu Tempe Sungai Bambu 77 157 34.300
6 Sentra Tahu Tempe Sunter Barat 90 181 40.905
7 Sentra Tahu Tempe Sunter Timur 92 185 42.350
8 Sentra Tahu Tempe Kelapa Gading 135 303 48.207
-9 Sentra Tahu Tempe Pejagalan 80 164 29.300
II. SANDANG KULIT . .
1 Sentra Kompeksi Koja 42 456 563.000
2 Sentra Kompeksi Pademangan 25 98 -17.870
. KERAJINAN DAN UMUM -

1 Sentra Kerajinan Kerang Pasar lkan 12 18 3.800 -
2 Sentra Topi Laken Kebon Bawang 87 261 10:200
3 Sentra Aneka Kerajinan Pasar Seni o o

Jaya Ancol S 39 93 _ 7.800

-4 Sentra Kapal Kayu Kep.Seribu 28 56 12.000

. 5 Sentra Kapal Kayu Kali Baru 23 115 . 1’.000
V. LOGAM :
1 Sentra Meubel Sungai Bambu

(Komerap) 38 152 35.400

2 Sentra las ketok duco (Kopelad) 30 132 87.500

JUMLAH 1123 1.088.500

3728

Sumber : Kandep Perindag Kodya Jakarta Utara
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Tabel. 7.20. Sentra Industri Kecil, Unit Usaha, Tenaga Kerja, -

Per Kecamatan:Di Kodya Jakarta Utara Akhlr
Tahun 1996

Jumlah . . v Jumlah

. Kecafnatan _ Jumiah
' : Usaha : Unit Usaha Tenaga Kerja
() 2 - (3) @
Penjaring_ah  5 | } "39_2 1466
Pademangan 2 .64. : 191
| T_an]'l;ng l.'—’r.liok 6 . - 384 .
Kéja 3 : ; 07 737
'Ke.IapavGéding'  1 I 135 '303_. ’
| Cilincing - - -
Kepulavu.a.n_S.e.rvfbuv 2 41 » 95
Jumiah 19 | ooz 3718
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Tabel. 7.21. Perkembangan Industri Kecil, Non Fasilitas,
PMDN Dan PMA, Di Kotamadya Jakarta Utara
Tahun 1990 s/d 1995 : ,

1995

- 27.686 -

Industri Tahun Jumlah - "Jumlah Investasi
Unit Usaha Tenaga Kerja (000 Rp)
m (2) (3)- G (5)
Industri Kecil - 1990 " - 25585 - 34204 - 113.701.629,00
' L 1991 2.784 ' 37:440 116.504.028,15
1992 2.879 38.942 127.477.216,40
1993 . 3.000° 40.717 132.221.442,70
1994 3.107 42.286 137.068.497,20
1995 3.173 43.270 142.110.730,00 -
Non Fasilitas 1990 188 . 30.495 460.086.625,40
' 1991 220 38.448 576.872.406,60
1992 220 38.720 502.040.095,40
1993 . 242 39.266 597.686.183,40
1994 248 - . 39.480 602.587.858,40
1995 - 253 39.998  611.312.850,40
PMDN 1990 110 . 26.075 796.905.176,50
: 1991 - 114 26.750 806.015.863,00
1992 115 27.170 838.051.863,00 =
1993 119 28.098 .878.577.503,00
1994 . 121 1 29.780°  888.113.664,00
1995 121 29.309 888.113.664,00 |
"PMA 1990 14 . 23.517 650.647.857,00
‘ 1991 49 .25.303 688.010.763,00 -
1992 50 25.609 - 689.714.763,00
1993 54 26.780 753.714.763,00
1994 54 26.780 753.714.763,00
55

756.961.983,00 ' -




(=)
(=)
o
BYESN HUN 21 NOWd .
BYES JUN € VIN ©  EBpUne
eyesn uun i1 NaGWd : .
BUESIUNZ WiNd ©  Youd L.
eyesn 1un 08 NaGWd
ByesSN JUN ZE YD :  Bumxed
C euBwWwI( 12 Uag Uesemey (013513d) 1d P
epesaq Buek ynseuwua) wnjaq sele 1P NOWC UEP VINd B1EQ
. : : . :uebuesayay
S'06L6BY'OWML.  Zi¥PY  L6ZE  VIZ'SSO'ELY oLy"0p 8sz SZT'18Y'068 09v'6Z w 9Z6°CLL V0L "989'82 9% yejunp -
. 068Gl ] 128 - - - - - - - - nquag ‘day h
S'ELE9LLL 9887 16¢ 0'8€8'9€8 +01 Si i £10'98€'66€ ¥66'S 8L 0SC615SE N S . Gupury © 9
SMZIS - L %L 0'veresTer e oz YOEEILZL - w05z . o 2Eszs 16 9sLL 9 Bupe edepy < §
06226988 - £59F 9tz 0'€L€'591°2L 819 74 '000°LEE) % . ' - oo Cetox .y
-0'ISL'890'4Z 289G €19 L'5YL629°25C 12891 6. Z'v0L° 466992 £EZL s 900905295~ OEVEL £z - Woug bunfuey ¢
916592101 020 vz 8'$90'098°02 0L91 st 5968002y 620y o0 005¥EZ0Z €syy 9 " uebuewopeg  Z
. LYEE0LV68  BIVSZ  0SST  6'89VZOVERLL grseL 601 | ELLYSO'L0L LES'y 0e o0s9ieEy 108 6 " ueugefiad |
9 . ) .
(€1) (t4)] {1 (01) - (6) (8) 92} {9) . (s v © - @ Q)
(000'dy) eliay eyesn (000°dy) ef1ay eyesn (000°dy) eliay eyesn (000°dy) eboy eyesn
ISEISaAU] eBeua) pun ISB}SBAY| efleua nn IseysaAu| ebeua) wn ISEISaAU) ebeua] wn uejeweday ON
{3y tasnpuy 1P9) Lasnpu| [EUCISEN EISEMS " VWd

v1E1() BLBYEL BAPEUEIOY 1q

: 9661 UNYE], [123)] LI)SNPU] [EUOISEN] EISEMS
NAIAd “VIAd ped IsBisaau] ueq elaay edeua], eqesq) yap yepunp 7', 19qe o




300

[

Tabel. 7.23 : Bariyaknya Koperasi Dan Jumlah Anggota Koperasi
Di Kotamadya Jakarta Utara 1996 - ‘

Nomor Kecamatan Kop. Simpan Kop. Serba
Urut Kotamadya Kop. Konsumsi Kop. Produksi Pinjam Usaha ‘ Ju I
Jml _Anggota Jml _Anggota Jml_Anggota Jml _Anggota Jmi_Anggota
() 2 3) Q) . (5) (6) ) @ © (10) 1| (12
01 Kamal Muara, - . 1 35 1 60 1 86 i3 181
02  Kapuk Muara . - ) - - 1 208 1 208
03  Pejagalan 5 445 2 540 3 2,174 10 3158
04 Pluit - 4 1,563 1 70 "5 1633
05  Penjaringan 2 2,010 1 . 485 3 21,505
Penjaringan 5 445 1 35 9 4,173 7 3,033 22 26,686
06  Pademangan Tmr 5 196 .4 92 9 288
07 Pademangan Bl 3 602 1 4 l 4 606
08 Ancol 1 82 i1 82 -
Pademang - - 8 798 6 178 m 976
09  Sunter Agung B - - - 1 159 ] L 1 159
10 Sunter Jaya 3 %2 - - 1 120 L4 382
1 Kebon Bawang - 1 62 1 Il f 2 1;33
12 Papanggo ! 75 1 150 o 2 2|25
13 Warakas 1 102 - - et 102
14 Sungai Bambu . - 1 160 i 41 P2 2|01
15 Tanjung Priok 4 600 7 1,943 1 158 12 2,701
Tanjung Priok 4 600 I 262 1 2,342 6 699 | 24 3903
16 Tugu Selatan ] . - - 1 120 | 120
17 Tugu Utara 3 408 1 .15 L4 4|83
18 RawaBadak Se!. . - . . 1 120 o 120
19 Rawa Badak Utara 1 203 1 80 1 .9 <3 380
20 Lagoa 1 42 1 495 L2 537
1 Koja 3 1 243 T4 243
Koja 1 203 . . 8 530 5 1,150 15 1,883
22 Kelp Gading Brt 1 19 1 30 - - 2 64 Pa 13
23 Kelp Gading Tmr 1 12 1 14 S 13 1 g ‘o4 48
24 Pegangsaan Dua 1 11 19 1 16 i3 46
Kelapa Gading 3 42 . 2 4 2 32 4 89 1 207
25  Sukapura : . - 1 213 1 75 "2 288
26 Rorotan - 1 213 } 1 213
27 Maunda 1 292 i 292
28 Cilincing - . 1 250 ‘ 1 50
29 Semper Timur 2 528 A 223 3 51
30  Semper Barat 1 175 1 7%
31 Kali Baru 1 150 1 50
Cilincing . - 3 741 7 1,378 10 2,119
32 P.Tidung - 1 153 1 153
33 P.Utung Jawa 1 60 1 60
34 P.Panggang - 1 60 P 60
35  P.Kelapa 1 70 |1 70
Pulau Seribu . 4 43 | 4 343
Jakarta Utara 13 1,290 6 41 41 8,616 40 6,870 [ 100 36.I117




Tabel. 7.24 :  Jumlah Koperasi Dirinci Menurut
o Kelompok Koperasi Tahun 1996

301

' . KLASIFIKASI :
KELOMPOK KOPERASI BDK TDK BEKU JML
A B C
(1) (2 3) 4 () (6) U] @8
| WILAYAH ADMINISTRASI :
1 Koperasi Serba Usaha 12 18 6 - - 1 37
2 Koperasi Pedagang Pasar 16 4 3 2 25
3 Koperasi Wanita i - - 1 2
4 Koperasi Pemuda .
" 4.1.Pemuda - 1 - - e
4.2, Pramuka - 1 - - 1
Il LEMBAGA/ KEDINASAN
1 KOPERASI KARYAWAN
- 1.1, Karyawan Swasta 66 22 100 14 12 222
: 1.2. Karyawan BUMN/ BUMD 11 18 1 8 - 4 42
2 KOPERASI FUNGSIONAL
2.1. Pegawai Negeri Sipil 8 29 3 5 3 2 50
2.2. Angkatan Darat 2 5 1 . 1 9
2.3. Angkatan Laut 1 3 - 4
2.4. Angkatan Udara - 1 - - 1
2.5. Angkatan Kepolisian 2 2 1 5
2.6. Mabes ABRI/ Hankam 1 - - - 1
3 KOPERASI SEKOLAH ’
3.1. Mahasiswa 1 - 2 3
3.2. Pondok Pesantren - - - 5 - - 5,
i KEGIATAN USAHA/KOMODITI
1 KOPERASIJASA i Co :
1.1. Jasa Simpan Pinjam 2 8 3 5 - 23
1.2. Jasa Lainnya - 5 1 6 - 12
. 1.3 Angkutan Darat - 1 - - - - 1
- 1.4. Angkutan Laut 1 1 - - -2
"2 KOPINKRA : :
2.1, Industri _ 1 - . 1
2.2. Kerajinan Rakyat - -4 2 3 2 - 11
--3. KOPERASI PERTANIAN. : .
’ 3.1, Pertanian - - - 1. 1 - - 2
3.2. Peternakan - - - 1 1
3.3. Perikanan ’ - 1 - - 1
. 3.4. Hortikultura - - - -
IV . ANEKA KOPERASI - :
1 - Kop. Pensiunan - 2 1 1 - - 4
2 Kop. Lain-ain - 2 12 7 1 2 34
JUMLAH |- 64 183 .58 143 26 26 500
Siswa Sekolah - - - - 26 - 26
64 183 58 143 . 52 26 .56 .

JUMLAH 1l

" Sumber Data, ;' Kantor Departemen Koperasi dan Pembinaan Pehgusaha Kecil

-. Kotamadya Jakarta Utara :
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Tabel. 7.25 : Keragaan Koperasi Wilayah Kotamadya
. Jakarta Utara Per 31 Desember 1996

‘URATAN "SATUAN JUMLAH |

(1 (2) (3) 1

1 Jumlah' Koperasi Buah 526 |
.2 Jumiah Anggota Penuh Or‘ang 1.95,8481
3 .Jumlah Calon'Anggota Ora'ng » 95,462’
4 Jumlah Simpanan Rupiah 37,734392.700
5 Jumiah Cadangan Rupiah 3,099,980670
6 - Jumiah Dana“«jana . Rupiah 4,055,132,851‘;
7 Ju‘mlaﬁ Volume Usaha ‘ Rupiah 145,564,573.8251
8 Jl-JmIah Hutang Rupiah 20.589.472.806 |
9 J.umla.h Piutang Rupiah- 56.513,628.360
1_0» vJu’ml_ah Sisa Hasil Usaha Rupiah 14,4&9;492,220,%

~ Sumber Data . Kantor Departemen KoperaSi dan Pembinaan
Pengusaha Kecil Kotamadya Jakarta Utara




Tabel. 7.26 : Jumlah Koperasi Per Kecamatan

Wilayah Kotamadya Jakarta Utara

Per : 31 Desember-1996

k=]

(%]

KECAMATAN ] : KLASIFIKASI

— JUMLAH
A B T BDK _ NONKLAS
(1)_ @2 - ’ (3) ) 4) _ “(5) (6) (7

1 Penjaringan - 14 55 717 12 105
‘2 Pademangan | 9 18 9 19 17 72
'3 Tanjung Priok ' 16 82 15 34 18 :_145_ '
4 Koja .12 ' 4. .. 15 .30 2 63
5  KelapaGading 3 15 5 9 1 %
6 Cilincing S 9. % 7 B3 59
‘7 .Kepulauan Seriby | ' 1 3 | - ' _1 - 5:'_
JUMLAH:. v T wm W 143 78 526

Sumber Data : Kantor Departemen-Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil
Kolamadya JakataUtara . o :
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Tabel. 7.27

Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996

Banyaknya Pasé; I}\ppres,_, Pasar Lingkungan, Lokasi Dan
Jumlah Pedagang Kaki Lima, Pasar Swalayan, Mall, Waserba

Nomor Kecamatan Pasar Pasar . Lokasi Jumlah Pasar- Mall "Waserda

Urut Kotamadya .Inpres Lingkungan - Pedagang Pedagang Swalayan ‘

- . Kaki Lima _ Kaki Lima |

m @ - 3 - (4) (5) {6) @ R ) I ]
01 Kamal Muara . - . \ 1
02  Kapuk Muara . . 36 | -
03  Pejagalan 1 3 115 - ; -
04 Pluit 3 - 2 4 75 : 1

05  Penjaringan - - 2 2 136 - .
Penjaringan 4 2 7 291 75 | 2
06  Pademangan Tmr 1 1 5 242 1 . 6
07 . Pademangan Brt 1 2 5 450 2 26
08 Ancol 1 1 4 464 1 |32
Pademangan 3 4 1 1456 4 o lea
09  Sunter Agung 1 2 2 185 5 2
10 Sunter Jaya - 1 1 kil 1 -
11 Kebon Bawang A - 1 32 1 2
12 Papanggo 1 Ri 1 79 2 1
13 Warakas . 2 1 32 - 1
14 Sungai Bambu 1 - 2 27 2 1
15 Tanjung Priok 1 3 104 - 2
" Tanjung Priok H] [ 1 490 1" ; 9
16 Tugu Selatan . .- . . . - | B
17 TuguUtara 3 N\ 1 160 1 1
18 Rawa Badak Sel. 1 1 1 75 - 7
19 Rawa Badak Utara - 1 - - C - ; 1
20 Lagoa 2 2 4 2 1 | 1
21 Koja - . 6 . . 600 2 j 1
Koja 6 4. 12 856 4 1"
22 Kelp Gading Brt - 1 - 19 - 1
23 Kelp Gading Tmr 1 1 135 3 | -
24 Pegangsaan Dua 195 - i 4
Kelapa Gading 1 1 1 349 3 ; 5
25  Sukapura 1 1 1 90 - ; -

26 Rorotan - 1 30
27 Marunda - - - --

28 Cilincing 1 1 1 60 !

29 Semper Timur : 1 51 - N

30 . Semper Barat - 1 95 1 1

31 KaliBar 1 1 2 95 !
Cilincing 3 6 4 4 1 i -
32 P.Tidung - - . . . | )
33 P.Utung Jawa ' 5
34  P.Panggang ‘ -

35  P.Kelapa !
Pulau Seribu . . . - - f 14
Jakarta Utara - 2 2 4 3,563 % [ s

I

1

|




Tabel. 7.28 :

Banyaknya Perusahaan Industn Dan Bank D| Kotamadya

Jakarta Utara 1996

Nomor -

“INDUSTRI

Kecamatan BANK
Unut Kotamadya . :
Besar * Sedang Kecil Ruta Pemerintah Swasta
M - @ 3 4 5 (6) ) 8)
01 Kamal Muara .8 . 7t 40 -2
02 Kapuk Muara 50 40 37 . - 6
03 Pejagalan 7 62 175 87 1 15
04  Pluit - 14 191 - 6 35
05 - Penjaringan 43 91 - - 3
Penjaringan KL 218 43 87 7 61
06  Pademangan Tmr - 21 42 30 1 1
07  Pademangan Brt 2 10 45 6 1 -
08 Ancol 26 25 10 6 2 49
L Pademangan 28 56 97 42 4 50
" 09 .’ Sunter Agung - 10 16 13 5 2 16
10 Sunter Jaya 1 24 58 142 - 2
11 Kebon Bawang Co. 1 5 - T :
12 Papanggo 5 3 12 - 2
13 - Warakas S 2 1 12 -
14 Sungai Bambu 10 7 3 5. 1. -
15 Tanjung Priok 17 11 5 - 3 7
Tanjung Priok 53 64 107 164 7 27
16 Tugu Selatan - - 20 N B . -
17 Tugu Utara - 12, 30 30 3 1
18 Rawa Badak Sel. 1 1 - . -
19 - Rawa Badak Ulara : B - - -4 -
20 Lagoa - 1 - 1
21 Koja 1 3 1 3
_ Koja 2 i 30 M 8 5
22 Kelp Gading Brt e Y 8 - - .8
23 -Kelp Gading Tmr . ah -3 7 - 1 27
24 ' Pegangsaan Dua 15 20 6 1 1
' Kelapa Gading 18 2 21 - 2 . 38
25 . Sukapura 120 15 10 25 1 1
26 Rorotan 1 w3 3 6 . -
27 Marunda e -2 T 6 8 -
28 Cilincing 13 . .8 3 - - 1
29 Semper Timur 7 12 15 9
30 - Semper Barat 2 10 65 31 - 1
31 KaliBaru 4 6 12 19 1 -
Cilincing 147 - 56 132 98 2 3
32 P.Tidung - - - 8 - -
.33, 'P.Utung Jawa - -
34 'P.Panggang 7
35  P.Kelapa - 6
Pulau Seribu . B . 24 . .
. Jakarta Utara 427, 513 830 - 446 - 30 182
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-Tabel. 7.29 : Sarané Lalu Lintas Utama, Jenis Jalan Utama Serta Dapat
Tidaknya Dilalui Kendaraan Kendaraan Roda Empat Di Kotamadya
Jakarta Utara Tahun 1996

Nomor Kecamatan ’ . Darat- Dilalui Roda Empat
Urut Kotamadya Air - } ) .
: : : ) Aspal - Diperkeras Tanah Ya Tidak -
M 2 : 3 ) ) 6 - U] (8)
01 Kamal Muara S 1 - : - 1 R
02 Kapuk Muara 1 - - 1 .
03 Pejagalan 1 - 1 -
04 . Pluit, 1 - 1 e
05 Penjaringan 1 . 1 "
Penjaringan ) . 5 5 B
06 Pademangan Tmr ~ ~ : 1 1 .
07  Pademangan Brt 1 1 L
08 Ancol 1 1 -
- Pademangan - 3 . - 3 le
09 Sunter Agung 1 - - 1
10 Sunter Jaya 1 - 1
11 Kebon Bawang 1 - 1
12 Papanggo 1 . 1
13 Warakas 1 - 1
14 Sungai Bambu 1 1 :
15 Tanjung Priok 1 1 1
Tanjung Priok 1 . 7 ]
16 Tugu Selatan o o !
7" Tugu Utara ' . e R 1
"18°  Rawa Badak Sel. 1 . - 1 i
19 Rawa Badak Utara 1. - 1 '
20 Lagoa » 1 . 1
21 Koja 1 . 1
Koja - . 5 1 : 6 g
22 Kelp Gading Brt o . 1 - 1 r-
23 " Kelp Gading Tmr : < e - 1
24 = Pegangsaan Dua : - 1 - 1
Kelapa Gading - . - 3 - - 3
25 - Sukapura - - 1 - - 1 ‘
26 Rorotan : oo 1 1 ‘
27 Marunda 1 1 ‘ -
28 Cilincing 1 - 1 -
28 Semper Timur 1 - 1 j -
30 Semper Barat . . 1 - 1
31 KaliBanu 1 - 1 ‘-
Cilincing - 7 - - 7 B
32 P Tidung ] - 1 . K
33 P.Utung Jawa 1 1 - - i
34 P.Panggang 1 1 "1
35 P.Kelapa 1 1 - - I
Pulau Seribu 4 4 . 14
Jakarta Utara 4 - 30 5 - 3 14
\




Tabel. 7.30 : Jumlah Fasilitas Komunikasi Yang Tersedia
*. . Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996

R1ly)

Nomor Kecamatan Telepon - Kantor Bis Warte!
Urut Kotamadya Umum Pos Surat :
1) ] e 1G] {5 (6
0 Kamal Muara 8 1
02 Kapuk Muara 6 - .
03 Pejagalan 9 - 2 10
04 Pluit 17 1 .
05 Penjaringan 20 1 2
Penjaringan 60 5 12 4
06 Pademangan Tmr 11 1 4 1
07 Pademangan Brnt 13 1 9 1
08 Ancol 34 1 6 1
Pademangan 58 3 19 3
09 Sunter Agung 76 1 - 2
10 Sunter Jaya - 45 1 2 2
" Kebon Bawang 56 1 2 1
12 Papanggo 27 2 1
13 Warakas 35 1 1
14 Sungai Bambu 35 - 3 -
15 Tanjung Priok 102 1- 6
Tanjung Priok 376 4 16 9
16 Tugu Selatan 25 ’ 5
17 Tugu Utara . 39 1 4.
18 Rawa Badak Sel. 7 - 3
19 Rawa Badak Utara 12 1 - -
20 Lagoa 19- 1 2 2
21 Koja 76 1 1. 5
Koja 178 4 15 9
22 Kelp Gading Brt 2 I 1 3
23 Kelp Gading Tmr 6 - - 4
24 Pegangsaan Dua 3 2 1 1
Kelapa Gading 11 3 2 8
25 Sukapura 8 - 3 -
26 Rorotan 1 1 -
27 Marunda 8 - - .
.28, Cilincing 6 t 4 1
2 Semper Timyr 8 1 4
- 30 Semper Barat 8 6 1
3 Kali Baru 10 4
Cilincing 59 3 il 2
32 P. Tidung - . - -
33 P. Utung Jawa - -
34 P. Panggang 1
35 P. Kelapa
Pulau Seribu - 1 M
Jakarta Utara 742 23 85 35
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Tabel. 7.31_ > Jumlah Hotel, Losmen / Penginapan Dan Restoran Yang Ada
-Di Kotamadya Jakarta Utara Tahun 1996

Nomor Kecamatan Hotel Hotel " Losmen/ Hostel Motel Restoran .Wémng
Urut Kotamadya Bintang Melati . Penginapan ’ M‘akan
. . |
(U] @ 3 (4 (5) 6)_- (7} 8 . (9
01 Kamal Muara - . : R v 5
02 Kapuk Muara - ; 8
03 Pejagalan - - 48 ; 52
04 Pluit 1 0 Lol s
05 Penjaringan . 132
Penjaringan 1 68 L 222
06 Pademangan Tmr . - f 28
o7 Pademangan Brt - 74 168
08 Anco! 2 52 R
Pademangan 2 - 126 1 lea2
09 Sunter Agung - 33 ! 4
10 Sunter Jaya 1 p 5 | 36
1 Kebon Bawang i 6 pal
12 Papanggo - 4 36
- 13 Warakas - - 1 29
14 Sungai Bambu - - 5 ! 36
15 Tanjung Prick . 1 10 I
- Tanjung Priok 1 2 63 . 238
16 Tugu Selatan - . - 3
17 Tugu Utara 2 1 2
18 Rawa Badak Sel. " i 9
19 Rawa Badak Utara . 1 ! 12
20 Lagoa 1 . ‘ 10
21 Koja 5 -
) Koja . 6 4. 60
22 Kelp Gading Brt - - - : -
23 Kelp Gading Tmr - 1 ; 17
24 Pegangsaan Dua 1 1 4
Kelapa Gading . 1 11 ‘ 21
25 Sukapura - - B
2%  Rorotan i
27 Marunda - . -
28 Cilincing - i 15
29 Semper Timur - . :F 15
30 Semper Barat 1 3 ' 15
3 Kali Bary 1 - [ -
Cilincing 2 3 | | s
32 P. Tidung . - ' -
33 P. Utung Jawa
k7] P. Panggang - &
35  P.Kelapa - !
Pulau Seribu - - -
- Jakarta Utara 4 11 275 828










